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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Sgja Fi
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah
Muhammab bin Umar an-Nawawi a-Banteni. Secara pokok, kitab
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai
beberapa masalah-masalah Fighiah yang mungkin sangat wagi’iah
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya.

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini,
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
sesama.”

Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus a-Munawwir
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Figih lain
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Figih lainnya tersebut. Apabila
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman,
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh
Syeh an-Nawawi al-Banteni.



Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena
Dzat-Nya, sebagal perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami,
santri-santri kami dan sedluruh muslimin muslimat, dan sebagai
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi
sigpapun yang mempelgjarinya dan menjadikannya sebagai suatu
amalan jariah yang pahalanya sdlalu mengalir setelah kematian
kami. Amin Ya Robba al-Alamin.

Salatiga, 13 Agustus 2018

Penerjemah

Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri
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BAGIAN KEDUA PULUH
JAMAK DAN QOSOR
A. Syarat-syarat Jamak Takdim
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Fasa ini men;j el askan tentang syarat-syarat
diperbolehkannya menjamak takdim sholat.
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Syarat-syarat menjamak takdim, baik karena bepergian atau hujan,
ada 4 (empat), yaitu:
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1. Mengawali sholat yang pertama karena waktu dalam
menjamak takdim adalah milik sholat yang pertama,
sedangkan sholat yang kedua hanya mengikutinya. Oleh
karena itu, apabila musholli menjamak takdim Dzuhur dan
Ashar, tetapi ia melakukan Ashar terlebih dahulu sebelum
Dzuhur, atau apabila ia menjamak takdim Maghrib dan
Isyak, tetapi ia melakukan Isyak terlebih dahulu sebelum
Maghrib, maka sholat Dzuhur atau Maghribnya tidak sah
karena tabi’ (sholat yang mengikuti, dalam contoh ini Ashar
dan lIsyak) tidak boleh mendahului matbuk (sholat yang
diikuti, dalam contoh ini Dzuhur dan Maghrib). Musholli
diperbolehkan mengulangi sholat pertama, yaitu Dzuhur atau
Maghrib, setelah melakukan sholat Ashar atau Isyak jika
memang iaingin menjamak.
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2. Berniat jamak saat melakukan sholat pertama sebelum
musholli selesai darinya agar dapat dibedakan antara
mentakdim atau mendahulukan yang disyariatkan dari
mentakdim %bab Iupa atau ceroboh sepertl iaberniat:
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Saya berniat sholat fardhu Dzuhur seraya dijamak dengan
Ashar.
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3. Muwalah (berturut-turut) antara dua sholat, yaitu antara
sholat pertama dan sholat kedua.

Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam,
“Batasan muwalah antara sholat pertama dan sholat kedua
adalah sekiranya antara keduanya tidak terpisah waktu yang
lama. Dan waktu yang lama seukuran dua rakaat dan
sekurangnya yang mencukupi (dua rakaat). Apabila salah
satu syarat dari tiga syarat ini tidak terpenuhi maka musholli
sholat yang kedua (Ashar atau Isyak) sesuai pada waktunya.
Adapun dalam jamak takhir, tiga syarat ini termasuk
kesunahan.”
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4. Tetap berlangsungnya udzur, maksudnya, musholli tetap

dalam kondis bepergian sampai ia bertakbiratul ihram pada
sholat yang kedua.
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Apabila musholli bermukim di tengah-tengah melakukan
sholat kedua maka tidak apa-apa karena tidak disyaratkan
tetap berlangsungnya udzur (bepergian) sampal selesai dari
sholat kedua.
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Apabila musholli bermukim sebelum sahnya sholat kedua
maka ia tidak boleh menjamak meskipun ia akan bepergian
setelah bermukim tersebut karena hilangnya sebab/udzur,
yaitu bepergian, sehingga ia wajib mengakhirkan sholat
kedua sampai pada waktunya sendiri.
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Adapun disyaratkan tetap berlangsungnya bepergian yaitu
agar udzur berbarengan dengan menjamak meskipun udzur
tersebut tidak berbarengan dengan sahnya sholat pertama,
sebagaimana apabila musholli memulai sholat Dzuhur di
wilayah tertentu, ia berada di dalam kapal, lau kapa
tersebut berlayar, kemudian ia berniat menjamak di tengah-
tengah sholat pertama, maka menjamak dalam masalah ini
dihukumi sah.
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Selain yang telah disebutkan di atas, disyaratkan pula dalam
menjamak takdim yaitu:

« Tetapnyawaktu sholat pertama sampai sahnya sholat
kedua meskipun waktu sholat pertama tersebut habis
di tengah-tengah saat melakukan sholat kedua.

« Sahnya sholat pertama secara yakin atau dzon
(sangkaan). Jadi, diperbolehkan menjamak takdim
bagi musholli yang faqgid tuhuroini atau yang
mutayamim meskipun di tempat yang pada
umumnya masih memungkinkan didapati air,
sebagaimana dinyatakan oleh pendapat muktamad,
atau musholli  yang mustahadhoh. Adapun
mutahayyiroh, ia tidak diperbolehkan menjamak
takdim karena sholat pertama yang ia lakukan tidak
sah secara yakin atau dzon sebab masih adanya
kemungkinan bahwa sholat pertamanya tersebut
jatuh tepat di masa-masa haid.
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« Dalam menjamak takdim sebab hujan, disyaratkan
hujan tersebut masih berlangsung di sholat pertama,
di waktu antara sholat pertama dan kedua, dan di
saat selesai dari sholat pertama. Tidak masalah jika
hujan berhenti di tengah-tengah melakukan sholat
pertama, atau di tengah-tengah melakukan sholat
kedua, atau setelah selesai dari sholat pertama dan
kedua.



B. Syarat-syarat Jamak Takhir
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Fasa ini men;j el askan tentang syarat-syarat
diperbolehkannya menjamak takhir.
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Syarat-syarat diperbolehkannya menjamak takhir ada 2
(dua), yaitu:

1. Berniat mentakhir (mengakhirkan) sholat di saat selama
waktu sholat pertama masih cukup untuk melakukan sholat
pertama tersebut secara lengkap jika musholli ingin
melakukannya secara lengkap dan masih cukup untuk
melakukan sholat pertama secara qosor jika musholli ingin
menggosor-nya.

Misalnya; ketika musholli ingin mentakhir sholat Dzuhur
sampai Ashar maka ia berniat, “Aku berniat mentakhir
Dzuhur sampai Ashar untuk menjamakkan keduanya.” Dan
ketika ia ingin mentakhir sholat Maghrib sampai Isyak, ia
berniat, “Saya berniat mentakhir Maghrib sampai Isyak.”
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2. Tetap berlangsungnya udzur, yaitu bepergian, sampai selesal
melakukan sholat kedua. Jadi, apabila musholli bermukim



sebelum selesai dari sholat kedua maka sholat pertama-nya
berstatus sebagai sholat godho, bukan adak, baik dalam
pelaksanaannya ia mendahulukan sholat pertama dan
mengakhirkan sholat kedua, atau mengakhirkan sholat
pertama dan mendahulukan sholat kedua, karena sholat
pertama berlaku sebagai tabik (yang mengikuti) pada sholat
kedua dalam segi adak sebab udzur, sedangkan apabila ia
bermukim sebelum selesai dari sholat kedua maka berarti
udzur telah hilang sebelum selesai darinya.

Mana Y ang L ebih Utama antara Jamak atau |tmam
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[TANBIH]

Ketahuilah sesungguhnya meninggalkan jamak adalah lebih
utama karena keluar dari perbedaaan Abu Hanifah yang melarang
mel akukan jamak, dan karena di dalam menjamak terdapat perbuatan
menyia-nyiakan salah satu dai dua waktu sholat, yaitu
mengosongkan waktu tersebut dari aktivitas sholat yang seharusnya.
Dikecualikan yaitu orang yang berhgji di Arofah dan Muzdalifah,
dan orang yang dengan menjamak ia bisa sholat berjamaah, dan
orang yang saat hadas langgeng-nya berhenti, dan orang yang
terbuka auratnya, maka menjamak adalah lebih utama bagi mereka.
Begitu juga, menjamak adalah lebih utama dilakukan bagi seseorang
yang tidak menyukainya dan ia ragu tentang boleh tidaknya atau ia
termasuk seorang panutan, dan lain-lain. Adapun bagi orang yang
kuatir tidak bisa wukuf atau menyelamatkan tawanan jika ia tidak
menjamak, maka ia wajib menjamak pada saat demikian ini, seperti
yang dikatakan oleh Ziyadi.
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[CABANG]

Syarqowi mengatakan, “Tidak diperbolehkan menjamak
karena sakit, becek, dan gelap, sebagaimana yang dinyatakan oleh
pendapat muktamad.”

Ziyadi berkata, “Boleh menjamak sebab sakit adalah
pendapat yang dipilih dan lebih bijak, baik menjamak takdim atau
takhir.”

Ulama mutaakhirun membatasi sakit yang memperbolehkan
menjamak, sekiranya sakit tersebut mempersulit melakukan setiap
kefardhuan di waktunya seperti kesulitan yang disebabkan hujan
sekira pakaian akan menjadi basah kuyup.

Ulama lain  mengatakan, “Batasan  sakit yang
memperbolehkan jamak disyaratkan sekiranya sakit tersebut
menyebabkan kesulitan nyata lebih dari hanya sebatas kesulitan
melakukan kefardhuan di waktunya, misalnya, sakit tersebut
memperbolehkan duduk dalam sholat fardhu.” Pendapat ini adalah
yang aujah.
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Disebutkan di dalam kitab Fathu al-Mu’in dengan mengutip
dari kitab Tuhfah al-Muhtaj bahwa orang yang telah melakukan



suatu ibadah yang masih diperselisihkan tentang sah tidaknya, tanpa
ia bertaklid kepada ulama yang berpendapat tentang keabsahannya,
maka ia wajib mengulangi ibadah tersebut karena melakukan ibadah
tersebut tanpa bertaklid demikian tergolong ceroboh (menerjang
batasan).

C. Syarat-syarat Qosor
il Bys 3 (Jad)
Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat qosor sholat.
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Syarat-syarat qosor sholat ada 7 (tujuh), bahkan 11 (sebelas),
yaitu:

1. Bepergian berlangsung sgauh 2 marhalah secara yakin
meskipun disela-selai berhenti sebentar (spt; beristirahat)
karena musafir mungkin menempuh dengan berjalan kaki,
baik berhentinya tersebut di daratan atau lautan. Jarak 2
marhalah dengan mengendarai hewan beserta muatannya
adalah perjalanan selama 2 hari atau 2 malam yang seukuran
waktu biasanya, atau 1 hari dan 1 malam meskipun tidak
seukuran waktu biasanya, yang mana lamanya ini mencakup
juga lamanya istirahat, perjalanan, makan, minum, dan
aktivitas kebiasaan lain pada umumnya. Ali Syabromalisi
mengukur 2 marhalah dengan ukuran perjalanan yang
ditempuh selama 22 %2 jam.
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2. Bepergian yang ditempuh adalah bepergian yang mubah
(boleh) menurut dzon (sangkaan) musafir meskipun menurut
kenyataannya bepergian tersebut tidak mubah seperti yang
dilakukan oleh sebagian pemerintah, yakni pemerintah
mengirim utusan untuk menyampaikan surat yang
didalamnya ada perintah untuk membunuh secara dzalim
atau merampok wilayah tertentu, sedangkan utusan tersebut
tidak mengetahui is surat, maka ia diperbolehkan
menggosor sholat karena bepergian yang ia lakukan adalah
mubah menurut dzon (sangkaan)-nya. Begitu juga,
diperbolehkan mengqosor bagi seseorang yang bepergian ke
arah tertentu karena mengikuti orang lain dan ia sendiri tidak
mengetahui alasan bepergian yang dilakukan oleh orang lain
tersebut.
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Yang dimaksud dengan mubah adalah hukum yang
membandingi hukum haram sehingga mencakup wajib,

seperti bepergian karena haji, dan sunah, seperti berziarah ke

makam Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, dan
makruh, seperti bepergian karena berdagang kain kafan atau



bepergian sendirian, atau bepergian dengan ditemani satu
teman sga tetapi hukum makruh dalam bepergian yang
ditemani satu teman saja adal ah |ebih ringan kemakruhannya
daripada bepergian sendirian. Akan tetapi, apabila musafir
senang dengan ditemani Allah ta’ala sekiranya rasa
senangnya tersebut seperti rasa senangnya seseorang
bepergian bersama teman-temannya maka bepergian
sendirian tidak dimakruhkan baginya. Begitu juga, apabila
musafir memiliki hgjat atau perlu menjauh dan menyendiri
dari teman-temannya sampai batas dimana ia tidak akan
mendapati pertolongan mereka maka bepergian sendirian
baginyatidak dimakruhkan.

Adapun hukum mubah yang menyamai dua sis hukum
adalah seperti bepergian karena berdagang selain kain kafan,
misalnya, musafir bepergian sendirian karena berdagang
mencari rizki untuk menafkahi keluarga maka hukum
bepergiannya tersebut mubah, dengan artian, bisa makruh
dilihat dari sisi bepergian sendirian dan wajib dilihat dari sis
menafkahi keluarga.
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Dengan demikian, tidak diperbolehkan mengqosor bagi
musafir yang bermaksiat dengan kepergiannya meski dari
segi bentuk, seperti shobi (bocah laki-laki) yang melarikan
diri dari walinya maka ia tidak diperbolehkan menggosor
karena bepergiannya tersebut termasuk jenis bepergian
maksiat sebab adanya larangan menurut syariat. Termasuk
bepergian maksiat adalah bepergian yang meletihkan diri
sendiri atau meletihkan hewan kendaraan sebab dipacu
secara terus menerus tanpa ada tujuan yang dibenarkan
syariat. Begitu juga, termasuk bepergian maksiat adalah
bepergian untuk sebatas melihat-lihat keadaan fisik wilayah
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tertentu karena melihat-lihat ini bukan termasuk tujuan yang
dibenarkan.
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Ketahuilah sesungguhnya musafir yang bermaksiat dibagi
menjadi 3 (tiga), yaitu:

1) Musafir yang bermaksiat dengan bepergian
meskipun dengan bepergiannya tersebut ia
menyengaja maksiat dan selainnya, misal; musafir
bepergian dengan tujuan merampok (begal) dan
mengunjungi keluarga.

Musafir seperti ini, jika ia menghendaki bertaubat,
maka awal kepergiannya itu adalah letak taubatnya.
Lau apabila sisa perjadanannya itu jauh dalam
perjalanan memperoleh rukhsoh (kemurahan) yang
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disyaratkan harus jauh, misal rukhsoh menqosor dan
menjamak, atau sisa perjaanannya itu dekat dalam
perjalanan memperoleh rukhsoh yang tidak
disyaratkan harus jauh, misal rukhsoh diperbolehkan
makan bangkai, maka ia diperbolehkan memperoleh
masing-masing rukhsoh. Dan apabila sisa
perjalanannya itu dekat daam perjalanan
memperoleh rukhsoh yang disyaratkan harus jauh,
makaiatidak boleh memperoleh rukhsoh tersebut.

2) Musafir yang bermaksiat di dalam perjalanannya,
seperti musafir yang berzina atau minum khomr (di
tengah jalan) padaha ia bepergian bermaksud untuk
semisal berhgji. Maka ia tidak tercegah dari
memperolen rukhsoh, artinya, ia diperbolehkan
memperoleh rukhsoh (semisal menjamak atau
mengqosor).

3) Musafir yang bermaksiat dengan kepergiannya di
dalam kepergiannya tersebut, misalnya; musafir
mengadakan perjalanan karena melakukan ketaatan,
kemudian ia merubah rencananya menjadi
mel akukan maksiat, maka apabila ia bertaubat maka
ia boleh memperoleh rukhsoh secara mutlak
meskipun sisajarak perjalanannya itu sudah dekat.

Apabila musafir adalah orang kafir, kemudian ia
masuk Islam di tengah-tengah perjalanan, maka ia
boleh memperoleh rukhsoh meskipun sisa jarak
perjalanannya kurang dari jarak diperbolehkannya
menggosor sholat karena bepergiannya tersebut
bukan sebab maksiat meskipun ia berbuat durhaka
sebab kekufurannya.
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3. Mengetahui diperbolehkannya menggosor. Jadi, orang yang
tidak mengetahui sama sekali demikian itu atau tidak
mengetahui tentang sholat yang ia niati, maka ia tidak
diperbolehkan mengqosor sebab kebodohannya. Selain itu,
sholatnya dihukumi tidak sah secara pasti meski ia baru sgja
masuk Islam.

Sama seperti di atas, yaitu apabila musafir adalah orang yang
menyangka kalau sholat rubaiah itu terdiri dari 2 rakaat,
kemudian ia meniatkan sholat rubaiah tersebut sesual
dengan sangkaannya di tengah perjalanan, maka menurut
pendapat muktamad sholatnya dihukumi tidak sah karena
tidak ada alasan bagi seseorang untuk tidak mengetahui
jumlah rakaat dari masing-masing sholat. Oleh karena
sholatnya tidak sah, ia harus mengulangi sholat rubaiah
tersebut secara qosor 2 rakaat.
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4. Berniat qosor.

Termasuk niat gosor adalah seseorang berniat Dzuhur 2
rakaat, bailk ia berniat tarokhus (memperoleh rukhsoh
menggosor) atau memutlakkan. Adapun apabila ia berniat
Dzuhur 2 rakaat tanpa disertai tarokhus maka sholatnya batal
sebab talaub (bercanda).
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g
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Termasuk niat qosor adalah masalah apabila musafir berkata,
“ 24 S &3 (Aku melaksanakan sholat safar),” kemudian
jika ia berniat itmam, artinya, tidak menggosor atau ia
memutlakkan maka ia mengitmam sholat karena niat qosor
adalah perkara yang diniatkan sebagai niat yang pertama,
sedangkan pada asanya sholat itu seharusnya berstatus
itmam.

Sypaie el Lol cus Joi Of Laey

Termasuk niat qosor adalah musafir berkata, “Aku berniat
bahwa aku sholat Dzuhur secara digosor.”
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Ziyadi berkata, “Apabila ada seorang musafir berniat gosor
sebagai makmum kepada imam yang juga musafir yang
sholat secara itmam, maka sholat qosornya tersebut
dihukumi sah karena imam-nya sendiri termasuk ahli (yang
berhak diperbolehkan) menggosor sekiranya makmum
tersebut tidak mengetahui keadaan sebenarnya tentang
imam-nya dan niat qosor-nya menjadi tersia-siakan. Apabila
makmum mengetahui kalau imamnya ternyata sholat secara
itmam maka sholat makmum tersebut tidak sah karenatalaub
(bercanda), seperti yang difatwakan oleh Syaikhuna Romli.”
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Adapun niat menggosor menjadi syarat dalam menggqosor
sholat karena ia adalah khilaf adli atau tidak sesuai dengan
hukum asal. Berbeda dengan itmam, maka ketika seseorang
hendak sholat misal Dzuhur secara itmam maka ia tidak
perlu berniat itmam karena itmam adal ah status asal sholat.
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Berniat mengqosor dilakukan bersamaan dengan takbiratul
ihram sebagaimana niat asal sholat juga diharuskan
dilakukan bersamanya.
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Jadi, apabila musafir berniat menggosor setelah takbiratul
ihram maka tidak ada pengaruhnya, artinya, ia tetap
mel aksanakan sholat secara itmam, bukan qosor.
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5. Sholat yang diqosor adalah sholat-sholat rubaiah, yaitu
sholat-sholat yang terdiri dari 4 (empat) rakaat. Mereka
adalah Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Menurut asalnya, sholat-
sholat ini merupakan sholat-sholat maktubah (yang
difardhukan) meskipun jatuh berstatus sebagai sholat sunah
sehingga mencakup sholatnya shobi dan sholat mu’adah,
artinya, diperbolehkan menggosor sholat mu’adah jika
memang sholat yang pertama telah digosor. Ini adalah yang
lebih utama daripada mengitmam sholat mu’adah ketika
sholat pertama telah dilakukan secara qosor. Sebaliknya,
apabila sholat pertama telah dilakukan secara itmam maka
sholat mu’adah-nyawagjib dilakukan juga secara itmam.
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6. Tetap berlangsungnya safar/bepergian sampai selesai dari
sholat. Oleh karena ini, apabila safar berakhir di tengah-
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tengah saat melakukan sholat, misalnya perahu yang dinaiki
musafir telah sampai di wilayah mukimnya, atau ia ragu
apakah perahunya sudah sampai di wilayah mukimnya atau
belum, maka ia wajib meneruskan sholatnya tersebut secara
itmam karena faktor yang menghasilkan rukhsoh telah tiada
atau karena keraguan.
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7. Musafir yang mengqosor sholat tidak bermakmum kepada
imam yang sholat secara itmam, baik imam tersebut adalah
orang yang mukim atau musafir dan meskipun
bermakmumnya tersebut di bagian sholat yang hanya
sebentar, misal; makmum mendapati imam di akhir sholat
sekalipun makmum telah berhadas setelah baru sgja
bermakmum. Oleh karena itu, apabila makmum yang
menggosor bermakmum kepada imam yang mengitmam
meskipun hanya sebentar atau di dalam sholat Jumat atau
Subuh maka wajib atas makmum tersebut untuk mengitmam
sholatnya karena berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas yang
ketika itu ia ditanya, “Mengapa musafir sholat dua rakaat
ketika munfarid dan sholat empat rakaat ketika bermakmum
kepada imam yang mukim?” ia menjawab, “Memang
demikian itu adalah aturan syariatnya.”

PEY) ) W x4 ol e ol 0L OB el L) Sl e sl 08 Lt

Apabila musafir A bermakmum kepada musafir B dan
musafir A ragu tentang apakah musafir B menggosor
sholatnya atau tidak, lalu musafir A berniat mengqosor,
maka niat qosor-nya ini diperbolehkan jika memang terbukti
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kalau imam/musafir B mengqosor sholatnya karena menurut
keadaan yang ada, seorang musafir biasanya akan
mengqgosor sholatnya. Akan tetapi, jika imam/musafir B
terbukti melakukan sholatnya secara itmam atau tidak
diketahui keadaan sebenarnya tentang apakah ia menggosor
atau tidak, maka wajib atas musafir A menyelesaikan
sholatnya secara itmam.
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Apabila musafir A mentaklig (menggantung) niat gosor-nya
pada niat imam/musafir B semisal musafir A berkata, “Jika
imam/musafir B menggosor sholatnya maka aku mengaosor
sholatku, dan jika ia tidak mengqgosor sholatnya maka aku
menyel esaikan sholatku secara itmam,” maka diperbolehkan
bagi musafir A mengqosor sholatnya jika imam/musafir B
tersebut juga menggosor sholatnya karena demikian ini
hanya mencari kejelasan tentang keadaan kenyataannya dan
wajib atas musafir A menyelesaikan sholatnya secara itmam
jika imam/musafir B terbukti menyelesaikan sholatnya
secara itmam. Jika imam/musafir B tidak jelas niatnya,
artinya, tidak diketahui apakah ia mengqosor atau itmam,
maka wagjib atas musafir A untuk mengitmam sholatnya demi
ihtiyat (berhati-hati).
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Selain  syarat-syarat qosor sebagaimana yang telah
disebutkan, masih ada 4 (empat) syarat lainnya, yaitu:

1. Musafir menyengaja tempat tujuan yang diketahui (makium)
dari arah rute perjalanannya sekiranya jauh perjalanannya
tersebut diketahui telah mencapai 2 marhalah atau lebih, baik
tempat tujuannya tersebut mu’ayyan (khusus), seperti Baitul
Mugoddas, atau ghoiru mu’ayyan (tidak khusus), seperti
Syam. Yang dimaksud dengan tempat tujuan yang diketahui
bukan berarti tempat yang diketahui lokasinya secara padti
karena demikian ini tidak menjadi syarat. Melainkan, yang
menjadi syarat adalah sekiranya musafir mengetahui jauhnya
perjalanan yang akan ia tempuh di awal perjalanannya sekira
ia akan menyengaja pergi sgauh 2 marhalah atau lebih,
seperti ia berkata, “Aku pergi ke Syam.” Dari sini,
dimengerti bahwa bagi musafir yang pergi karena mencari
istri atau budak yang minggat disyaratkan harus tahu kalau ia
tidak akan menemukan mereka di tempat yang jaraknya
masih kurang dari 2 marhalah. Ketika istri minggat (tidak
tahu tempat tujuan) dan ia menyengaja bahwa ketika ia
selamat dari penganiayaan suami maka ia akan pulang, atau
ketika budak minggat dan menyenggja bahwa ketika ia
merdeka maka ia akan pulang, maka masing-masing dari
mereka berdua tidak diperbolehkan menggosor sebelum
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jarak yang ditempuhnya telah mencapai 2 marhalah dan
boleh menggosor jika jarak yang ditempuhnya telah
mencapainya.

Apabila istri mengikuti suami, atau budak mengikuti tuan,
atau prajurit mengikuti komandan, dan masing-masing dari
suami, tuan, dan komandan pergi bermaksud memerangi
kaum kafir, sedangkan masing-masing dari istri, budak, dan
prajurit tidak mengetahui maksud dan tujuan panutannya
tersebut, maka istri, budak, dan prajurit tersebut tidak boleh
menggosor sebelum mencapai 2 marhalah dan boleh
menggosor setelah mencapainya.

Apabila masing-masing dari istri, budak, dan praurit
menyengaja perjalanan sgauh 2 marhalah, sementara suami,
tuan, dan komandan tidak menyengajanya, maka istri, budak,
dan prajurit tersebut tidak boleh menggosor karena niatnya
tidak berarti, kecuai prajurit yang tidak tercatat namanya
dalam daftar pasukan maka ia boleh mengqosor sendiri
karena ia tidak berada di bawah kekuasaan dan perintah
komandan itu, berbeda dengan praurit yang tercatat
namanya dalam daftar pasukan maka ia berada di bawah
kekuasaan dan perintah komandan.

Haim, yaitu musafir yang tidak mengetahui ke arah manaia
pergi, tidak diperbolehkan mengqosor selamaia masih tidak
mengetahui arah kepergiannya meskipun kebingungannya
tersebut berlangsung hingga ia telah mencapai jarak yang
jauh karena kepergiannya tersebut tergolong maksiat sebab
meletihkan diri sendiri tanpa ada tujuan yang dibenarkan
dihukumi haram, seperti yang dikatakan oleh Ziyadi.
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2. Menjauhi perkara-perkara yang menafikan atau meniadakan
niat qosor selama sholat qosor berlangsung. Perkara-perkara
tersebut diantaranya seperti niat itmam, bingung antara akan
menggosor atau mengitmam, ragu tentang apakah sudah
berniat qosor atau belum meskipun sesegera disusul dengan
ingat telah berniat qosor. Sebaliknya, apabila musafir berniat
itmam setelah ia berniat qosor, atau ia bingung antara akan
berniat qosor atau itmam setelah ia berniat qosor bersamaan
takbiratul ihram, atau ia ragu apakah ia telah berniat qosor
atau belum, maka ia tidak boleh menyelesaikan sholatnya
secara (osor.
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3. Kepergian musafir dilakukan karena tujuan yang dibenarkan
menurut syariat, seperti; berziarah, berdagang, berhgji, bukan
karena tujuan sekedar keluar menjauhi rumah menuju kebun
(piknik, tamasya), atau sekedar pergi melihat-lihat kondis
fisik kota tertentu, karena tujuan-tujuan ini tidak dibenarkan
bagi asa kepergiannya. Berbeda dengan masalah apabila
tempat tujuan memiliki dua rute, yaitu rute jauh (2 marhalah
atau lebih) dan dekat (kurang dari 2 marhalah), kemudian
musafir memilih rute jauh karena sekalian jalan-jalan maka
demikian ini termasuk tujuan yang dibenarkan karena ia
hanya berpindah dari rute dekat ke rute jauh sehingga ia
tetap diperbolehkan mengqosor. Begitu juga, apabila ia
memilih rute jauh karena ada tujuan baik menurut agama,
seperti; berziarah, silaturrahmi, atau karena ada tujuan baik
duniawi, seperti; medan jalan yang mudah dilewati dan
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aman, maka ia diperbolehkan mengqosor. Akan tetapi,
apabila musafir memilih rute jauh dengan tujuan hanya agar
diperbolehkan mengqosor atau tidak memiliki tujuan apapun
atas pilihannya tersebut, maka ia tidak diperbolehkan
mengqosor sholat karenaia memilih rute jauh tanpa didasari
tujuan yang dibenarkan.
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4. Telah melewati kota jika memang kota tersebut tidak
memiliki batas tertentu kota atau telah melewati batas
tertentu kota jika memang memilikinya. Pengertian batas
tertentu kota adalah bangunan yang mengelilingi kota
tertentu.
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Kesimpulannya adalah bahwa permulaan safar dari musafir
yang berasal dari keramaian adalah melewati batas-batas
tertentu kota yang searah dengan tempat tujuan. Apabila
tidak ditemukan adanya batas tertentu kota maka permulaan
safar dari musafir adalah melewati khondag/parit-parit,
seperti yang dikatakan oleh Muhammad bin Yakqub.
Disebutkan di dalam kitab al-Qomus, “Kata ‘c1i’’ sewazan
dengan lafadz ‘ <~’, yaitu parit-parit yang mengelilingi kota-
kota tertentu.” Apabila tidak ditemukan adanya khondagq,
maka permulaan safar dari musafir adaah melewati
gontoroh, yaitu bangunan tinggi (semacam gapuro) yang
terletak di depan kota yang biasanya orang-orang keluar
masuk kota melaluinya. Apabila tidak ditemukan apapun,
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artinya tidak ditemukan adanya batas tertentu kota, khondagq,
atau gontoroh, maka permulaan safar dari musafir adalah
melewati keramaian.
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Adapun musafir yang dari kota perkemahan, maka
permulaan safar baginya adalah melewati perkemahan
tersebut beserta tempat-tempat di sekitarnya, seperti; tempat
sampah, tempat bermain anak-anak; beserta melewati
luasnya jurang jika musafir harus melakukan perjalanan di
dalam luasnya jurang tersebut (karena kota perkemahan
memang berada di tanah berjurang), dan beserta melewati
turunan jika musafir harus melaluinya (karena kota
perkemahan memang berada di dataran tinggi), dan beserta
melewati tanjakan jika musafir harus melauinya (karena
kota perkemahan memang berada di dataran rendah).
Menyertakan melewati luas jurang, turunan, dan tanjakan,
sebagai awa permulaan safar adalah jika memang ketiga
medan ini berukuran sedang, artinya, tidak sangat luas, tidak
sangat turun, dan jugatidak sangat tinggi.

Adapun musafir yang melakukan perjalanan dari tempat
yang tidak ada keramaian dan perkemahan penduduk disana,
maka permulaan safar baginya adalah dengan melewati
rumah tempat tinggal nya sendiri beserta sekelilingnya.

Tiga batasan awa permulaan safar di atas diperuntukkan
bagi musafir yang mengadakan safar di daratan.
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Adapun safar di laut yang tepi lautnya menurut “urf gandeng
dengan kota, maka musafir tidak boleh tarokhus (dengan
gosor atau jamak) kecuai ketika ia telah keluar dari kota
tersebut dan kapal yang ia naiki telah berjalan atau sampan
yang ia naiki telah berjadlan menuju kapal untuk terakhir
kalinya.

Apabila kapal memiliki sampan, maka musafir yang berada
di kapal atau yang berada di sampan boleh bertarokhus
meskipun sampan tersebut berjalan belum sampai pada kapal
sekalipun secara nyata belum berjalan.

Adapun apabila sampan masih bolak-balik (pergi pulang)
antara kapal dan kota maka musafir yang berada di sampan
tersebut belum boleh bertarokhus.

Hal ini, maksudnya, diperbolehkan bertarokhus saat setelah
naik kapal yang telah berjalan, adalah ketika kapal tidak
berjalan berhadapan dengan kota, tetapi ketika kapal berjalan
berhadapan dengan kota maka agar diperbolehkan
bertarokhus, kapal tersebut harus telah berpisah dari
keramaian kota karena “urf tidak menganggap seseorang itu
sebagai musafir kecuali ketika ia telah naik kapal dan kapal
telah berpisah dari keramaian kota. Safar dari musafir ini
akan berakhir ketika ia telah sampa pada batasan yang
disyaratkan harus dilewati.
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M acam-macam Rukhsoh dalam Safar
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[KHOTIMAH]

Nawawi menyebutkan di dalam kitab ar-Roudhoh dan Rofii
di dalam kitab Syarah Soghir yang diberi judul al-Azz

Rukhsoh-rukhsoh yang berhubungan dengan safar jarak jauh ada 4
(empat), yaitu:

1) Menggosor

2) Berbukapuasa

3) Mengusap muzah (sepatu) selamatiga hari

4) Menjamak sebagai mana menurut pendapat adzhar.

Adapun rukhsoh-rukhsoh yang berhubungan dengan safar jarak
dekat juga ada 4 (empat), yaitu:

1) Meninggalkan sholat Jumat

2) Makan bangkai
Tetapi dua rukhsoh ini diperbolehkan tidak hanya sebab
bepergian sga.

3) Tayamum. Rukhsoh ini jugatidak dikarenakan safar sgja.

4) Melakukan sholat sunah di atas kendaraan.

Sampai sini perkataan Nawawi dan Rofii berakhir.

Masih ada beberapa rukhsoh lain yang berhubungan dengan safar
jarak dekat, di antaranya:
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5) Diperbolehkannya mengadakan safar bagi orang yang
dititipi sambil membawa barang titipan.

6) Diperbolehkannya suami pergi bersama salah satu dari istri-
istrinya dengan cara diundi.

Tambahan 2 rukhsoh di atas disebutkan oleh Syargowi.

Menggosor atau M engitmam?
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[CABANG]

Mengqosor adalah lebih utama jika safar yang ditempuh
oleh musafir telah mencapai 3 marhalah serta ia bukan orang yang
terus menerus mengadakan safar dan juga bukan seorang nahkoda
yang membawa keluarganya bersamanya di kapal yang dikemudi
olehnya itu. Sebaliknya, apabila safar yang ditempuh musafir belum
mencapai 3 marhalah, atau apabila ia adalah orang yang selalu
mengadakan safar jarak jauh, atau apabilaia adalah seorang nahkoda
yang membawa keluarganya bersamanya di kapal yang dikemudi
olehnya itu, maka baginya itmam adalah yang lebih utama, bahkan
dimakruhkan baginya mengqosor, sebagaimana keterangan yang
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dikutip oleh Mawardi dari Imam Syafii perihal hukum menggosor
bagi musafir yang safar-nya belum mencapai 3 marhalah, kecuali
dalam sholat khouf, maka mengqosor adalah yang lebih utama.

Alasan mengapa menggosor tidak lebih utama dalam safar
yang kurang dari 3 marhalah adalah karena keluar dari perbedaan
Abu Hanifah karena ia mewgjibkan atas musafir mengitmam sholat
ketika safar-nya belum mencapai 3 marhalah dan mewajibkan
atasnya mengqosor ketika safar-nyatelah mencapainya.

Alasan mengapa mengqosor tidak lebih utama bagi musafir
yang menjadi nahkoda yang membawa keluarganya bersamanya di
kapal yang dikemudi olehnya dan bagi musafir yang terus menerus
mengadakan safar secara mutlak, seperti musafir yang berjalan kaki,
adalah karena keluar dari perbedaan Imam Ahmad karena ia
mewagjibkan atas dua msuafir ini untuk mengitmam sholat.

Mengqosor terkadang dihukumi  wajib, seperti masalah
apabila musafir mengakhirkan sholat sampai waktu yang tersisatidak
cukup untuk digunakan melakukan sholat secara itmam, tetapi hanya
cukup melakukannya secara qosor maka saat demikian ini
diwajibkan mengqosor.

Menggosor dan menjamak terkadang dihukumi wajib secara
bersamaan, seperti masalah apabila musafir mengakhirkan Dzuhur
dan Ashar secara jamak takhir, sedangkan waktu Ashar sudah mepet
dan waktu yang tersisa tidak cukup untuk melakukan Dzuhur dan
Ashar secara itmam, tetapi hanya cukup untuk melakukan keduanya
secara qosor sekiranya waktu yang tersisa hanya cukup untuk
melakukan 4 rakaat, maka menggosor dan menjamak Dzuhur dan
Ashar diwgjibkan saat demikian ini.
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Berpuasa bagi musafir adalah lebih utama daripada berbuka
jika memang ia tidak berat melakukannya karena lebih cepat
terbebas dari tanggungan, yakni, tanggungan puasa. Sebaliknya, jika
ia berat melakukan puasa, misal ia mendapati sakit yang biasanya
berat untuk ditahan, maka berbuka adalah lebih utama daripada
berpuasa baginya.

Ketika musafir takut kehilangan fungsi anggota tubuh jikaia
berpuasa maka ia wajib berbuka, tetapi apabila ia nekat berpuasa
maka ia berdosa dan puasanya telah mencukupi, artinya, tidak perlu
digodho.

Diperbolehkannya berbuka bagi musafir adalah ketika ia
mengharapkan bermukim di tempat tertentu agar menggodho puasa
Jika tidak mengharapkan demikian, misalhya musafir selalu
mengadakan safar dan tidak dimungkinkan baginya bermukim, maka
ia tidak boleh berbuka, sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat
muktamad, karena ia menghadapi aktivitas yang menggugurkan
kewgjiban secara utuh (terus menerus). Adapun Ibnu Hajar
mengatakan bahwa musafir yang seladu mengadakan safar
diperbolehkan berbuka agar ketika ia berbuka di hari-hari yang lama
maka ia dapat menggodho puasa di hari-hari yang lebih sebentar
daripadanya, seperti yang dikutip oleh Syarqowi dan Ziyadi.
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BAGIAN KEDUA PULUH SATU
SHOLAT JUMAT

A. Syarat-syarat Sah Sholat Jumat
ined! b o by 3 (3 (22)

Fasa ini  menjelaskan tentang syarat-syarat sah
mel aksanakan sholat Jumat.
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Syarat-syarat sholat Jumat ada 6 (enam), yaitu:

1. Sholat Jumat dilakukan di waktu Dzuhur.

Maksudnya, 2 rakaat sholat Jumat harus jatuh di waktu
Dzuhur.
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Ketika makmum masbuk telah mendapati satu rakaat
bersama imam dan ia tahu kalau ia terus bersama imam sampai imam

mengucapkan salam, ia tidak akan mendapati rakaat kedua di waktu
Dzuhur, dan apabila ia mufarogoh (berpisah) dari imam, ia bisa
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mendapati rakaat kedua, maka wajib atasnya berniat mufarogoh agar
seluruh 2 rakaat sholat Jumat-nya jatuh di waktu Dzuhur. Kemudian
apabila makmum masbuk tersebut meyakini atau menyangka kalau
waktu Dzuhur telah habis melalui berita yang disampaikan oleh
orang lain yang ‘adil atau fasik yang diyakini/disangka kebenarannya
sebelum ia mengucapkan salam, maka ia wajib meneruskan sholat
Jumat-nya secara Dzuhur, bukan mengawali sholat Dzuhur,
meskipun sholat Jumat-nya tersebut mengikuti sholat Jumat yang
sah. Ketika ia meneruskan sholat Jumat-nya secara Dzuhur, ia
memel ankan bacaan dan tidak perlu berniat itmam, tetapi disunahkan
berniat itmam.

Mengitmam sholat Jumat dengan diteruskan menjadi Dzuhur
dalam masalah di atas merupakan suatu kewagjiban karena sholat
Jumat dan sholat Dzuhur sama-sama terjadi dalam waktu yang sama
sehingga wajib meneruskan sholat yang lebih panjang (sholat
Dzuhur) dari sholat yang lebih pendek (sholat Jumat), seperti
sholatnya orang yang bukan musafir bersama sholathya musafir.
Tidak boleh melakukan sholat Dzuhur dari awa karena dapat
menyebabkan mengeluarkan sebagian sholat dari waktunya, padahal
masih ada kemampuan untuk menjatuhkan sebagian sholat tersebut
di waktunya.
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Maksud dari pernyataan 2 rakaat sholat Jumat harus jatuh di
waktu Dzuhur adalah sekiranya waktu Dzuhur masih ada dan belum
habis sampai 40 orang mengucapkan salam di waktu tersebut. Oleh
karenaitu, apabilaimam telah mengucapkan salam di waktu Dzuhur,
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sedangkan para makmum mengucapkan salam di luar waktu Dzuhur,
maka para makmum tersebut telah melewatkan sholat Jumat dan
mereka wajib meneruskan sholat Jumat mereka menjadi Dzuhur,
bukan mengawali sholat Dzuhur.

Apabila imam dan 39 makmum telah mengucapkan salam
pertama di waktu Dzuhur, sedangkan para makmum lain
mengucapkan salam pertama di luar waktu Dzuhur, maka sholat
Jumat imam dan 39 makmum tersebut dihukumi sah dan sholat
Jumat para makmum lain dihukumi tidak sah.

Apabila para makmum yang mengucapkan salam pertama di
waktu Dzuhur kurang dari 40 orang, misalnya sholat Jumat hanya
terdiri dari satu imam dan 39 makmum, kemudian imam
mengucapkan salam pertama di waktu Dzuhur, sedangkan 39
makmum tersebut atau 10 makmum dari mereka mengucapkan salam
pertama di luar waktu Dzuhur, maka sholat Jumat mereka semua,
termasuk imam, dihukumi tidak sah.
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Adapun periha hanya sholat Jumat imam sga yang
dihukumi sah adalah dalam masalah apabila para makmum terdiri
dari para muhdis (yang menanggung hadas) sedangkan imam bukan
seorang muhdis, dikarenakan sholatnya seorang muhdis dihukumi
sah ketika ia adalah seorang fagid at-tuhuroini. Berbeda dengan

sholat Jumat yang dilakukan di luar waktu Dzuhur, maka bisa sgja
menyebabkan sholat Jumat imam juga dihukumi tidak sah.

2. Sholat Jumat didirikan di tempat yang masih berada di
dalam garis bataskota.
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Syarah sah sholat Jumat yang kedua adalah bahwa sholat
Jumat harus didirikan di tempat yang masih berada di ddam garis
batas kota meskipun tempat tersebut adalah tempat |apang sekiranya
sholat tidak boleh digosor di tempat tersebut meskipun tidak
terhubung dengan bangunan-bangunan kota.

Berbeda dengan tempat yang tidak berada di dalam garis
batas kota, yaitu tempat yang menjadi awal/permulaan safar yang
memperbolehkan qosor, maka sholat Jumat yang didirikan disana
dihukumi tidak sah.

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa sholat Jumat
harus didirikan di tempat yang berada di dalam garis batas kota, baik
kota tersebut terdiri dari bangunan-bangunan kayu, bambu, atau
lainnya, dan baik sholat Jumat di dirikan di magid-masjid atau
selainnya.

Berbeda dengan padang sahara/gurun, maka tidak sah
mendirikan sholat Jumat disana secara mandiri atau mengikuti, baik
mengikuti sholat Jumat-nya, khutbah-nya, dan orang yang
mendengarnya. Termasuk bagian padang sahara/gurun adalah masjid
yang terpisah dari kota sekiranya musafir sudah diperbolehkan
menggosor sholat sebelum melewati magjid tersebut, maka tidak sah
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mendirikan sholat Jumat di magid tersebut karena mereka yang
mendirikan sholat Jumat di masjid tersebut sudah disebut sebagai
para musafir sedangkan sholat Jumat tidak sah bersama musafir.

Apabila shof-shof saling terhubung dan panjang hingga ada
beberapa makmum yang keluar dari batas desa/kota maka sholat
jumat mereka yang keluar dari batas tersebut dihukumi sah karena
mengikuti sholat Jumat yang sah (yaitu sholat Jumat yang dilakukan
oleh mereka yang berada di dalam garis batas desalkota) jika
memang mereka berada di tempat yang tidak diperbolehkan
menggosor sholat kecuali setelah melewati tempat tersebut. Jika
mereka berada di tempat yang sudah diperbolehkan menggosor
sebelum melewati tempat tersebut maka sholat Jumat tidak sah bagi
mereka meskipun mereka lebih dari 40 orang.

Apabila perkemahan terhubung dengan padang sahara/gurun
dan ada magid yang terhubung dengan padang sahara/gurun
tersebut, maka apabila perkemahan dan magjid itu dianggap sebagai
satu kota dan sholat tidak boleh digosor sebelum melewati magid
tersebut maka sholat Jumat yang didirikan di masjid tersebut
dihukumi sah. Jika tidak, artinya, sholat sudah boleh digosor
sebelum melewati magjid tersebut, maka sholat Jumat di masjid
tersebut dihukumi tidak sah.

Apabila penduduk perkemahan menetapi suatu tempat di
padang sahara/gurun maka sholat Jumat yang didirikan di
perkemahan tersebut dihukumi tidak sah. Mereka wagjib
mel aksanakan sholat Jumat jika mereka mendengar adzan Jumat dari
tempat lain dimana sholat Jumat didirikan. Jika mereka tidak
mendengarnya maka mereka tidak wajib melaksanakan sholat Jumat
karena mereka menetapi keadaan seperti mustaufizin' dan mereka
tidak memiliki bangunan-bangunan seperti penduduk mustautin.

! Mustaufizin adalah orang-orang yang bersiap-siap mengadakan
safar (perjalanan).
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[CABANG]

Syeh Muhammad ar-Rois berkata dalam fatwa-nya, “Apabila
desa-desa saling berjauhan maka wajib atas setiap desa mendirikan
sholat Jumat jika memang masing-masing telah memenuhi syarat-
syarat Jumat. Batasan disebut saling berjauhan adalah sekiranya
tempat serba guna tidak menjadi satu, seperti; tempat bermain, nadi
(tempat pertemuan), tempat pembuangan abu, dan tempat saling
pinjam meminjam. Apabila tempat-tempat serba guna ini tidak
menjadi satu maka desa-desa itu disebut dengan desa-desa yang
banyak. Dan apabila tempat-tempat serba gunaini menjadi satu maka
desa-desa itu disebut dengan satu desa. Adapun misalnya desa A
belum memenuhi syarat Jumat dan tempat serba guna tidak menjadi
satu, maka desa A dihukumi seperti berada di batas luar kota
sehingga jika penduduk desa A mendengar adzan dari desa B maka
wagib atas mereka menghadiri sholat Jumat di desa B dan jika
mereka tidak mendengarnya maka tidak wajib menghadirinya.”
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Pernyataan mushonnif yang berbunyi ‘. a.=" dengan kasroh

pada huruf /-/ berarti tanda-tanda bangunan kota. Sama seperti

bangunan adalah ‘)", yaitu dengan fathah pada huruf /_/ dan /,/,
berarti rumah di dalam tanah dan gua di gunung. Oleh karena itu,
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sholat Jumat diwagjibkan atas penduduk yang tinggal di dua tempat
tersebut sekalipun tidak ada bangunan-bangunannya.
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Bangunan-bangunan disyaratkan harus menjadi satu menurut
‘urf dan antara bangunan tempat tinggal satu dengan bangunan
tempat tinggal selainnya tidak melebihi jarak 300 dzirok yang mana
bagian dalam dan luar bangunan tempat tinggal tersebut berada di
tempat yang tidak diperbolenkan mengqosor sholat di tempat
tersebut kecuali setelah melewatinya, seperti yang telah disebutkan
dalam bab musafir. Demikian ini dikutip oleh Syargowi dari
Rohmani.
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Ketahuilah sesungguhnya mendirikan sholat Jumat tidak
harus atas izin dari imam (Menteri Agama) atau naib-nya
sebagaimana menurut pendapat muktamad. Berbeda dengan Abu
Hanifah yang mengharuskan ada izin darinya. Diriwayatkan dari
Imam Syafii dan para ashab bahwa disunahkan meminta izin kepada
imam atau naib-nya untuk mendirikan sholat Jumat karena kuatir
terjadinya fitnah dan karena keluar dari perbedaan Abu Hanifah.
Adapun mendirikan sholat Jumat lebih dari satu tempat maka harus
berdasarkan izin dari imam atau naib-nya karena masalah ini
melibatkan adanya ijtihad.
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3. Sholat Jumat didirikan secara berjamaah.
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Syarat sah mel aksanakan sholat Jumat adalah mendirikannya
secara berjamaah. Ziyadi mengatakan bahwa syarat jamaah disini
hanya dalam rakaat pertama sgja sekiranya para makmum tetap
bermakmum kepada imam sampa sujud kedua. Oleh karena ini,
apabila sholat Jumat terdiri dari imam dan 40 makmum, merekatelah
mendapat satu rakaat, kemudian imam berhadas, lalu masing-masing
dari 40 makmum tersebut menyelesaikan sholat Jumat sendiri-
sendiri, atau imam tidak berhadas dan masing-masing dari 40
makmum tersebut berniat mufarogoh di rakaat kedua dan
menyel esaikan sholat Jumat sendiri-sendiri, maka sholat Jumat sudah
mencukupi mereka. Akan tetapi, perlu diingat bahwa disyaratkan
jumlah 40 ini tetap berlangsung sampai semuanya salam sehingga
jika satu makmum sgja berhadas sebelum salam maka sholat Jumat
belum mencukupi 39 makmum sisanya, meskipun satu makmum
tersebut adalah yang terakhir menyelesaikan sholat dan meskipun 39
makmum selainnya telah pulang ke masing-masing rumah tinggal
mereka. Apabila satu makmum tersebut benar-benar berhadas
sebelum salam, sementara 39 makmum lain telah pulang ke masing-
masing rumah, maka mereka semua diwajibkan mengulangi sholat
Jumat jika memang memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka
mereka semua wajib sholat Dzuhur. Oleh karena kasus ini, ada suatu
perkataan, “Di kalangan kita (kalangan syafiiah) terdapat satu orang
yang berhadas di magjid, kemudian sholat orang lain yang berada di
rumah tinggalnya menjadi batal.”
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4. Jumlah peserta sholat Jumat adalah 40 peserta.

97 sl 3 LS oA o oy T ol JB (aml 1556 ) ey ()
O i (B O i o el 3 a8 oy oS o
JB 5oy s (3 el oS 18I P LS g oo 5B plaYly 2k
85 e b Oy ) b @ LS i Mo s OF IS bz gy )

52l Ly

Syarat sah melaksanakan sholat Jumat yang keempat adalah
bahwa sholat Jumat didirikan oleh 40 peserta. Ziyadi menambahkan,
meskipun dari golongan jin, seperti yang tertulis dalam kitab al-
Jawahir.

Apabila peserta Jumatan hanya terdiri dari 40 orang sgja
sedangkan di antara mereka terdapat satu orang ‘ummi yang ceroboh
dalam hal belgar maka sholat Jumat mereka dihukumi tidak sah
karena batalnya sholat sehingga mereka semua wajib menggodho.
Apabila satu orang ‘ummi tersebut tidak ceroboh dalam hal belgar
dan imam juga seorang yang qorik (bagus bacaannya) maka sholat
Jumat mereka dihukumi sah, sebagaimana sholat Jumat juga
dihukumi sah ketika semua 40 peserta tersebut adalah ‘ummi dalam
satu tingkatan.

Al-Bajuri mengatakan, *“Masing-masing dari 40 peserta
sholat Jumat disyaratkan harus sah sholatnya bagi dirinya sendiri,

seperti dalam Syarah Romli, meskipun ia tidak sah untuk menjadi
imam sholat bagi suatu kaum.”
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Muhammad Sholih ar-Rois berfatwa bahwa sholat Jumat
dihukumi tidak sah sekiranya terdapat satu ‘ummi di antara 40
peserta Jumatan dan kewajiban sholat Jumat menjadi gugur dari 39
peserta Jumataan selainnya sehingga mereka semua hanya wajib
sholat Dzuhur.

la juga berkata dalam Fatawi-nya bahwa ketika 40 peserta
Jumatan telah masuk melaksanakan sholat Jumat diserta
dzon/sangkaan tentang adanya sifat ‘ummi pada sebagian peserta
maka sholat Jumat mereka dihukumi tidak sah. Mereka wajib
mengulanginya kecuali jika mereka bertaklid kepada ulama yang
memperbolehkan sholat Jumat didirikan dengan kurang dari 40
peserta. Adapun apabila mereka masuk melaksanakan sholat Jumat
disertai adanya dzon/sangkaan telah terpenuhinya syarat maka tidak
diperbolehkan atas mereka mengulangi sholat Jumat karenatidak ada
faktor yang mewajibkan mengulangi.
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Pengertian ‘ummi adalah orang yang tidak memenunhi
kewgjiban dalam bacaan sebab mengganti huruf satu dengan huruf
selainnya atau memindah makna kalimat meskipun ia adalah seorang
yang sangat alim.

Pengertian mugossir (orang yang ceroboh dalam hal belgjar)
adalah orang yang sedang belgjar tetapi belum mengerahkan seluruh
kemampuannya untuk belgjar yang wajib dilakukan seputar bacaan.

pde we A oy e bl Cade OF el gdladl Gy Lot JU
sdadl exly <l ol ) J.a\j Loill amamions )l Oay dmedk] G

37



30 d Oy Al s T Ogedes &t B3le Jle OIS n el lgae 0] ST
Gl A gl sl b ae Jtie e 2l oW 0 (3 LIS
dand gl DB Vly pgre WDLog LS agn) Lol el L ol

Syaikhuna Y usuf as-Sunbulawini berkata;

Ketahuilah sesungguhnya madzhab imam kita, Syafii rodhiallahu
‘anhu, menyatakan bahwa sholat Jumat dihukumi tidak sah jika
dilakukan oleh peserta Jumatan yang kurang dari 40 dan yang telah
memenuhi syarat-syarat wgjib sholat Jumat.

Penduduk desa-desa, yaitu orang-orang yang jumlah mereka tidak
mencapai 40, jika mereka mendengar adzan dari tempat yang tinggi
menurut biasanya, artinya, sekira mereka mengetahui bahwa adzan
tersebut adalah adzan Jumat meskipun kalimat-kalimat adzan tidak
jelas di saat suasana tenangnya bunyi dan angin disertai adanya
seseorang yang memiliki kekuatan pendengaran sedang yang
mendengar adzan tersebut dari pinggir kota atau desa lain dimana
sholat Jumat didirikan di kota atau desa lain tersebut, maka wajib
atas penduduk desa-desa yang kurang dari 40 itu menghadiri sholat
Jumat dan mendirikannya bersama penduduk kota atau desa lain.
Jika mereka tidak mendengar adzan maka tidak wajib atas mereka
menghadiri dan melaksanakan sholat Jumat.
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[CABANG]

Diperbolehkan bertaklid kepada uama  yang
memperbolehkan mendirikan sholat Jumat dengan jumlah peserta
yang kurang dari 40 orang, seperti Abu Hanifah karena ia
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memperbolehkan mendirikan sholat Jumat hanya dengan 4 peserta
yang salah satu dari mereka berperan sebagai imam, dan seperti
Imam Malik karena ia memperbolehkan mendirikan sholat Jumat
dengan 30 peserta atau 20 peserta. Akan tetapi, diperbolehkannya
bertaklid disini tidak hanya sekedar bertaklid kepada mereka sgja,
tetapi harus bertaklid dan disertai mengetahui syarat-syarat perkara
yang ditaklidi menurut ulama yang ditaklidi. Disunahkan bagi
peserta Jumat yang kurang dari 40 orang untuk melakukan sholat
Dzuhur. Al-Kurdi mengatakan bahwa melakukan Dzuhur bagi
mereka merupakan sikap yang paling berhati-hati karena keluar dari
perbedaan pendapat ulama. Demikian ini adalah cabang yang juga
dikatakan oleh Mufti Muhammad al-Habsyi.

YL;LW Ny sl Ogplay ¥ &t dnad) e (s (b stns Ju.Ju\) s;ufi)
Dy S axld

Syarat 40 peserta Jumatan adalah mereka yang merdeka,
laki-laki, baligh, dan mustautin (menetap) di tempat didirikannya
sholat Jumat sekiranya mereka tidak mengadakan safar pada musim
hujan dan kemarau kecuali ketika ada hajat, seperti berziarah dan
berdagang.
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Apabila seseorang menetap di dua kota, misanya ia
memiliki duatempat tinggal di dua kota tersebut, maka yang men;jadi
acuan (ibroh) adadlah kota dimana keluarga dan hartanya berada.
Apabila keluarga berada di kota satu dan harta berada di kota
selainnya maka acuannya adalah kota dimana keluarganya berada.
Apabila keluarga dan harta tidak ada di masing-masing dua kota
maka acuannya adalah kota yang paling sering dimukimi. Apabila
dua kota tersebut sama-sama sering dimukimi maka sholat Jumat sah
dengannya di masing-masing dari dua kota tersebui.
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Ziyadi berkata dengan mengutip keterangan dari mushonnif;

Adapun shobi (bocah laki-laki) yang sudah tamyiz, budak, dan
musafir, sholat Jumat dihukumi sah dari mereka, maksudnya jika
mereka melaksanakan sholat Jumat maka sholat Jumat dari mereka
itu dihukumi sah. Tetapi, sholat Jumat sebenarnya tidak wgjib atas
mereka dan sholat Jumat dihukumi tidak sah bersama mereka (jika
mereka masuk dalam hitungan 40 peserta).

Orang yang mukim dan yang tidak mustautin (menetap), seperti
orang yang berniat mukim selama 4 hari secara utuh, maka secara
pasti sholat Jumat diwajibkan atasnya dan sholat Jumat dihukumi sah
darinya, tetapi sholat Jumat tidak sah bersamanya (jika memang ia
termasuk dalam hitungan 40 peserta). Sama seperti orang mukim
yang tidak mustautin adalah musafir yang mengadakan safar karena
maksiat sebab ia tidak tergolongan ahli rukhsoh. Sama seperti orang
mukim yang tidak mustautin juga adalah orang yang mendengar
adzan Jumat sedangkan ia tidak berada di tempat dimana sholat
Jumat didirikan.
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Adapun orang murtad, sholat Jumat diwagjibkan atasnya, tetapi sholat
Jumat dihukumi tidak sah bersamanya (jika ia termasuk dalam
hitungan 40 peserta) dan sholat Jumat dihukumi tidak sah darinya
(jikaia melaksanakannya).

Adapun kafir asli, majnun (orang gila), dan mughma “alaih (orang
ayan), sholat Jumat tidak diwgjibkan atas mereka, sholat Jumat
dihukumi tidak sah bersama mereka, dan sholat Jumat dihukumi
tidak sah dari mereka. Barang siapa yang telah memenuhi syarat,
artinya, ia adalah seorang laki-laki muslim, berakal, baligh, dan
mustautin, maka sholat Jumat diwagjibkan atasnya, sholat Jumat
dihukumi sah bersamanya, dan sholat Jumat dihukumi sah darinya.

Masih ada satu jenis orang lagi, yaitu orang yang mendapati udzur
dari udzur-udzur sholat Jumat yang selain udzur safar (bepergian),
maka sholat Jumat tidak diwagjibkan atasnya, tetapi sholat Jumat
dihukumi sah bersamanya dan sholat Jumat dihukumi sah darinya.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa orang-orang
di dalam sholat Jumat dibagi menjadi 6 (enam) jenis.

Syarqowi berkata dengan mengutip dari Qulyubi, “Pernyataan dibagi
menjadi 6 (enam) jenis tersebut, maksudnya, sifat-sifat terhadap
sholat Jumat ada 3 (tiga), yaitu luzum (wajib), sah, dan menjadi sah.
Tiga sifat ini semua ditemukan dalam diri seseorang yang telah
memenuhi syarat-syarat (yaitu Islam, laki-laki, baligh, berakal, dan
mustautin). Dan semua tiga sifat tersebut tidak ditemukan pada diri
seseorang yang semisal majnun. Sifat luzum dan sah ditemukan pada
diri seseorang yang mukim yang mustautin. Sifat sah dan menjadi
sah ditemukan pada diri seseorang yang diudzurkan. Sifat luzum
hanya ditemukan pada diri seseorang yang murtad. Dan sifat sah
hanya ditemukan pada diri seseorang yang semisal musafir.”

5. Tidak didahului dan berbarengan dengan sholat Jumat
lain
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Maksudnya, syarat sah mendirikan sholat Jumat yang kelima
adalah sekiranya sholat Jumat A yang didirikan tidak didahului oleh
dan tidak berbarengan di akhir takbiratul ihram imam, yakni huruf
1,/ dari lafadz ¢ <t 4, dengan sholat Jumat lain yang juga didirikan di
kota/desa dimana sholat Jumat A didirikan, kecuali jika memang
orang-orang sulit berkumpul di satu tempat meskipun bukan magjid,
seperti jalan umum, karena saking banyaknya mereka, atau sedang
terjadinya peperangan di antara mereka, atau jauhnya pinggiran
kota/desa dari tempat sholat Jumat sekiranya orang yang berada di
pinggiran kota/desa tidak dapat mendengar suara adzan sesuai
dengan syarat-syaratnya. Syarqowi berkata, “Diperbolehkannya
mendirikan sholat Jumat |ebih dari satu yang disebabkan orang-orang
yang berada di pinggiran kota/desa tidak mendengar adzan Jumat
sebab jauh dari tempat Jumat adalah dengan mengacu (ibroh) pada
keadaan yang mana orang-orang pinggiran tersebut adalah orang-
orang yang biasa melakukan sholat Jumat di tempat Jumat tersebut,
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad, meskipun
mereka belum hadir secara nyata dan meskipun sebenarnya sholat
Jumat tidak diwgjibkan atas mereka, seperti perempuan dan budak,
dan meskipun sholat Jumat tidak sah dari mereka, seperti majnun.”
Ziyadi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa ibroh-nya
adalah pada orang-orang pinggiran yang akan menghadiri sholat
Jumat meskipun sholat Jumat tidak diwajibkan atas mereka.”
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Ketahuilah sesungguhnya ketika Jumatan berbilang (Iebih
dari satu Jumatan) karena adanya hagjat semisal sulitnya orang-orang
berkumpul dalam satu tempat maka diperbolehkan, tetapi harus
sesual hagjat. Menurut pendapat ashoh, semua sholat Jumat yang
didirikan oleh para peserta Jumatan dihukumi sah, baik takbiratul
ihram dari para imam terjadi secara bersamaan atau secara urut.
Akan tetapi, mereka semua juga disunahkan melaksanakan sholat
Dzuhur demi menjaga perbedaan/khilaf pendapat di kalangan ulama.

Contoh:

Kota Salatiga terdiri dari 1.000.000 warga yang wajib melaksanakan
sholat Jumat. Tidak ada satu tempat tertentu yang dapat menampung
mereka semua untuk melaksanakan Jumatan. Oleh karena ini,
mereka diperbolehkan mendirikan sholat Jumat lebih dari satu,
artinya, desa A boleh mendirikan sholat Jumat sendiri, desa B boleh
mendirikannya sendiri, dan seterusnya sesuai dengan hgat.
Sebagai mana menurut pendapat asoh, apabila takbiratul ihram imam
Jumatan desa A berbarengan dengan takbiratul ihram imam Jumatan
desa B atau tidak berbarengan tetapi berurutan, maka sholat Jumat
mereka semua tetap dihukumi sah. Namun, mereka semua juga
disunahkan mendirikan sholat Dzuhur.
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Adapun apabila Jumatan didirikan lebih dari satu tetapi tidak

ada hgjat sebagaimana yang telah disebutkan, maka terdapat 5 (lima)
keadaan, yaitu:
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1) Takbiratul ihram imam sholat Jumat A dan takbiratul ihram
imam sholat Jumat B terjadi secara bersamaan. Jika
demikian ini keadaannya, masing-masing sholat Jumat A dan
sholat Jumat B dihukumi batal. Para peserta Jumatan dari
masing-masing Jumatan A dan Jumatan B diwajibkan
berkumpul semua di satu tempat. Mereka semua wajib
mengulangi mendirikan sholat Jumat lagi di satu tempat
tersebut jika memang waktunya masih muat dan tidak sah
mendirikan sholat Dzuhur setelahnya.
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2) Takbiratul ihramimam sholat Jumat A dan takbiratul ihram
imam sholat Jumat B terjadi secara berurutan. Dalam
keadaan demikian ini, apabila sholat Jumat A lebih dahulu
didirikan daripada sholat Jumat B maka sholat Jumat A
dihukumi sah sedangkan sholat Jumat B dihukumi batal. Dan
para peserta sholat Jumat B diwajibkan mendirikan sholat
Dzuhur.
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3) Diragukan tentang manakah sholat Jumat yang lebih dahulu
didirikan, apakah sholat Jumat A yang lebih dahulu ataukah
sholat Jumat B, atau diragukan tentang apakah sholat Jumat
A dan sholat Jumat B dirikan secara berbarengan atau tidak.
Dalam keadaan seperti ini, diwgjibkan atas seluruh peserta
sholat Jumat A dan sholat Jumat B untuk berkumpul
bersama dalam satu tempat tertentu dan mengulangi
mendirikan sholat Jumat jika memang waktunya masih muat,
dan disunahkan mendirikan sholat Dzuhur setelahnya.
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4) Diketahui adanya sholat Jumat yang lebih dahulu didirikan,
tetapi tidak diketahui sholat Jumat manakah yang lebih
dahulu itu, apakah yang lebih dahulu itu adalah sholat Jumat
A ataukah sholat Jumat B, misanya; ada dua orang sakit
atau dua musafir mendengar dua takbiratul ihram sholat
Jumat yang berurutan (sebut A dan B), kemudian mereka
memberi tahu kepada para peserta sholat Jumat tentang
adanya dua takbiratul ihram yang saling berurutan tetapi
tidak diketahui manakah sholat Jumat yang lebih dahulu itu,
apakah A atau B. Dalam keadaan demikian ini, diwgjibkan
atas mereka semua mendirikan sholat Dzuhur karena tidak
ada alasan untuk mengulangi sholat Jumat dan disertai
adanya keyakinan tentang telah terjadinya sholat Jumat yang
sah tetapi tidak diketahui yang manakah itu. Mengecualikan
dengan berita dari dua orang sakit atau dua musafir adalah
seseorang selain mereka, maka kesaksiannya tidak sah sebab
kefasikannya karena meninggalkan sholat Jumat.
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5) Diketahui adanya sholat Jumat yang lebih dahulu didirikan
dan juga diketahui sholat Jumat mana yang lebih dahulu itu,
tetapi kemudian lupa manakah yang tadi lebih dahulu,
apakah A atau B. Dalam keadaan seperti ini, hukumnya
adalah seperti keadaan nomer 4, yaitu wajib mendirikan
sholat Dzuhur sgja karena adanya keserupaan sholat Jumat
yang sah dengan sholat Jumat yang tidak sah.
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6. Sholat Jumat didahului oleh dua khutbah.
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Maksudnya, syarat sah melaksanakan sholat Jumat yang
keenam adalah melaksanakan dua khutbah terlebih dahulu sebelum
melaksanakan dua rakaat sholat Jumat karena ittibak (mengikuti
teladan Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama). Berbeda dengan
sholat Id, karena dua khutbahnya dilakukan setelahnya karena
ittibak.

Selain itu, mengapa dua khutbah Jumat didahulukan
daripada sholatnya adalah karena khutbah Jumat merupakan syarat
sahnya sholat Jumat, sedangkan kedudukan syarat adalah Iebih
dahulu daripada yang disyarati.
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Disunahkan dua khutbah dilakukan oleh khotib dengan di

atas mimbar. Jika tidak ada mimbar, khotib berada di tempat yang
lebih tinggi.

Berikut ini beberapa perkara yang disunahkan bagi khotib;

= Mengucapkan salam kepada peserta Jumatan yang ada di
samping mimbar atau tempat tinggi.

» Nak mimbar dengan berjalan pelan dan tenang, seperti
keterangan yang dikutip oleh Ziyadi dari Juwaini.

= Menghadap ke arah peserta sholat Jumat ketika naik mimbar
atau tempat tinggi hingga sampai pada tangga yang disebut
dengan mustaroh (tangga paling atas).
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=  Mengucapkan salam kepada para peserta Jumatan.
= Duduk.

Setelah ini, muadzin mengumandangkan adzan. Semua ini dilakukan

berdasarkan ittibak.
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Ibnu Hajar berkata dalam kitab Tuhfah Muhtaj, “Adzan yang
dilakukan di atas menara sebelum khotib berkhutbah diprakarsai oleh
Usman rodhiallahu “anhu, menurut giil Muawiah, karena banyaknya
peserta Jumatan. Oleh karena ini, mengumandangkan adzan satu kali
sgja adalah yang lebih utama karena ittibak, kecuali apabila ada
hgjat, seperti; kehadiran peserta Jumatan tergantung pada adzan di

atas menara.”
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[TANBIH]

Penjelasan ulama tentang pernyataan ini nanti dan selainnya
merupakan pernyataan shorih jelas, yaitu bahwa kebiasaan yang
dilakukan oleh murogi dengan membaca ayat masyhur® dan hadis
masyhur® merupakan bid’ah karena kebiasaan ini terjadi setelah masa

? Maksudnya ayat semisal, ‘Lol lsalus ads Iy 15T ol LU
3 Maksudnya hadis semisal,
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Rasulullah dan sahabat. Menurut diil, kebiasaan murogi tersebut
adalah bid’ah hasanah karena ayat masyhur tersebut mendorong
seseorang melakukan perbuatan sunah, yaitu memperbanyak
bersholawat dan salam kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, apaagi tepat di hari Jumat, dan karena hadis masyhur
tersebut mendorong seseorang melakukan perbuatan yang sangat
disunahkan sekali, yaitu diam saat khotib berkhutbah yang mana
apabila tidak diam dapat menghilangkan fadhilah Jamaah, bahkan
dapat menyebabkan dosa sebagaimana menurut kebanyakan ulama.”
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Disunahkan khotib memegang semisal pedang (atau tongkat)

dengan tangan kiri dan memegang sisi mimbar dengan tangan kanan
karenaittibak atau mengikuti perbuatan ulama salaf dan kholaf.

Apabila khotib tidak mendapati sesuatu untuk dipegang, ia
menaruh tangan kanan di atas tangan kiri (Jawa: sedakep) atau
melepaskan kedua tangan. Tujuannya adalah agar khotib dapat
khusyuk dan tidak memain-mainkan kedua tangannya.

Setelah  khotib  selesai  dari  khutbah, muadzin
mengumandangkan igomat. Sambil iqgomat dikumandangkan, khotib
segera turun dari mimbar untuk menuju mihrab (tempat sholat).
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Dimakruhkan bagi khotib beberapa perkara berikut:

= Menolehkan wajah pada saat khutbah kedua atau berisyarat
dengan tangan atau selainnya.

= Mengetukkan pedang/tongkat atau kakinya pada tangga-
tangga mimbar saat haik mimbar.

= Berdoa ketika telah sampai di tangga mustaroh dan sebelum
duduk di atasnya.

»  Sedikit-sedikit berdiri sebentar sambil berdoa saat berdiri
tersebut.

=  Mempercepat bacaan khutbah kedua.

»  Memelankan suara pada saat khutbah.

Demikian ini disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Minhaj
Qowim.
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[KHOTIMAH]

Sayyid Muhammad Sholih berfatwa bahwa dimakruhkan bagi selain
imam untuk berkhutbah di kegiatan Jumatan.

B. Rukun-rukun DuaK hutbah Jumat
S 35U b Yy Vo) (5T (i o) OISy Caned) OIS (3 (o)
Legd Jo¥) ), S

Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun dua khutbah
Jumat.
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Secara global, rukun-rukun dua khutbah Jumat ada 5 (lima).
Adapun secara rinci, ada 8 (delapan) karena ada 3 rukun pertama
yang sama-sama dilakukan di khutbah pertama dan khutbah kedua.

1. Memuji Allah.
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Rukun khutbah yang pertama adalah memuiji Allah di dalam
khutbah pertama dan kedua. Dalam memuji Allah, disyaratkan
menggunakan lafadz ‘4’ dan lafadz ‘.~ .

Jadi, dalam mqmuji diwajibkan menggunakan lafadz yang
bercabang dari lafadz ‘1.2, seperti 4» 111 (Segala pujian hanya milik
Allah)’, atau, 3 =T (Aku memuji Allah)’, atau, ‘4 ,\,\, tf (Aku adalah
orang yang memuji Allah)’, atau, ‘.1 a» (Hanya milik Allah-lah

segala pujian)’. Oleh karena itu, dalam memuji Allah tidak
dicukupkan dengan menggunakan lafadz yang selain dari cabangan
lafadz .1, seperti lafadz * X2 dan cabangannya semisal ‘& X,

Karena disyaratkan harus menggunakan lafadz ‘&’ tidak
cukup memuji Allah dengan berkata, f,u L4y, atau, yuuu ey
karena di dalam lafadz ‘&’ dengan dinisbatkan pada nama-nama

Allah dan sifat-sifat-Nya terdapat keunggulan yang sempurna sebab
lafadz ‘&’ memiliki keistimewaan sempurna sendiri. Ini terbukti,

ketika seseorang mengucapkan lafadz ‘4, dari ucapannya tersebut
dapat dipahami sifat-sifat kesempurnaan Allah yang lain, berbeda
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dengan ketika mengucapkan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya
yang lain.

2. Bersholawat
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Rukun khutbah yang kedua adalah bersholawat kepada

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama di khutbah pertama dan
kedua.

Dalam bersholawat, disyaratkan harus menggunakan lafadz
‘s’ dan cabangannya, seperti; ‘.is L s, atau, ‘az e L,

atau, ‘= Je Jo7, atau, i e i,

Adapun dalam lafadz ‘.22’ tidak harus menggunakan lafadz
tersebut, tetapi dicukupkan juga dengan lafadz ‘=", atau, ‘ ~Ld 27,
atau, ‘=1 ", atau yang lain. Tidak cukup kalau semisal lafadz
“.Z2" didhomirkan meskipun ada marjik (lafadz yang dirujuki),
semisal berkata ‘s 5",

3. Berwasat
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Maksudnya, rukun khutbah yang ketiga adalah berwasiat
atau memerintah bertakwa di dalam khutbah pertama dan kedua.

Ziyadi berkata, “Pengertian takwa adalah mentaati perintah-
perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.”

Menurut Ibnu Hajar, dalam berwasiat takwa, khotib
dicukupkan dengan memerintah salah satu dari mentaati perintah-
perintah Allah atau menjauhi larangan-larangan-Nya. Jadi, ketika
khotib berwasiat takwa dengan berkata, “Marilah kita mentaati
perintah-perintah Allah,” atau ia berkata, “Jauhilah larangan-
larangan Allah,” maka sudah mencukupi.

Adapun menurut Romli, diharuskan diserta dorongan
mel akukan ketaatan.

Dalam berwasiat takwa, tidak cukup kalau khotib hanya
sekedar menakut-nakuti para pendengar dari dunia dan tipu dayanya
karena demikian ini juga maklum bagi kaum kafir.

Daam berwasiat takwa, tidak disyaratkan menggunakan
lafadz W}j‘ dan cabangannya, tetapi cukup dengan menggunakan

lafadz yang mewakilinya, seperti, “& wa (Taatlah kepada Allah!)’

Alasan mengapa tidak disyaratkan harus menggunakan
lafadz W}j‘ dan cabangannya adalah karena tujuan dari berwasiat

takwa adalah menasehati dan mendorong para pendengar untuk
melakukan ketaatan. Sementara itu, untuk menghasilkan tujuan ini
dapat dilakukan dengan menggunakan lafadz selain dari W}j‘ dan

cabangannya.

4. Membaca Ayat al-Quran
A A O g &1 T g (W] 3 0T e &1 5603 Lemly ()
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Rukun khutbah yang keempat adalah membaca satu ayat al-
Quran di salah satu dari dua khutbah karena ittibak, maksudnya,
membaca satu ayat yang memahamkan. Karena yang disyaratkan
adalah membaca, maka tidak cukup kalau khotib hanya melihat ayat
sgjatanpa membaca, seperti yang dikatakan oleh Hisni.

Ziyadi berkata, “Satu ayat tersebut adalah ayat yang
menunjukkan pengertian janji Allah, atau ancaman-Nya, atau hukum,
atau kisah. Cukup juga dengan hanya membaca setengah dari satu
ayat yang panjang karena ini lebih utama daripada satu ayat utuh
yang pendek. Tidak cukup kalau ayat yang dibaca adalah ayat yang
mengandung pengertian memuji  Allah atau menasehati para
pendengar untuk memuji-Nya, seperti khotib membaca Firman
Allah;

oy bl Jamy 281y wlgeldl Gl s &

Segala pujian hanya milik Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dan yang telah menjadikan kegelapan dan cahaya.*

dikarenakan satu perkara tidak bisa digunakan untuk melakukan dua
kefardhuan (rukun memuji Allah dan membaca ayat), melainkan
hanya dapat digunakan untuk melakukan satu kefardhuan. Apabila
khotib membaca beberapa ayat yang mencakup semua rukun khutbah
selain bersholawat atas Rasulullah dikarenakan tidak ada satu ayat
yang mencakup semuanya maka belum mencukupi sebab demikian
itu tidak bisa disebut sebagai khutbah.”

4 QS. Al-An’am: 1
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Setelah selesa membaca satu ayat yang memahamkan,
khotib disunahkan membaca Surat Qof di dalam khutbah Jumat.
Demikian ini dijelaskan dalam kitab Fathu al-Mu’in.> Menurut
keterangan yang disampaikan oleh Bajuri, “Disunahkan khotib
membaca Surat Qof di setigp khutbah Jumat karena adanya hadis
yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama membaca Surat Qof di setigp Jumat di atas mimbar.
Adapun asal kesunahannya dapat diperoleh dengan membaca
beberapa ayat sgja dari Surat Qof.”
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Pernyataan Mushonnif yang berbunyi, “Membaca satu ayat
al-Quran di salah satu dari dua khutbah,” maksudnya, yang lebih
utama adalah bahwa khotib membaca ayat al-Quran di khutbah
pertama agar ayat tersebut menjadi pembanding doa untuk mukminin
dan mukminat di khutbah kedua sehingga akan ada keseimbangan
antara masing-masing dari dua khutbah, maksudnya, masing-masing
khutbah akan menjadi memiliki 4 (empat) rukun. Apabila khotib

> Maksudnya, Surat Qof tersebut adalah sebagai ganti dari satu ayat
yang memahamkan, bukan khotib membaca satu ayat memahamkan dan
setelah itu ia membaca Surat Qof.
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tidak pandai membaca sedikit pun ayat a-Quran dan tidak ada orang
lain yang pandai membaca a-Quran selainnya, maka khotib
mengganti membaca ayat a-Quran dengan membaca dzikir atau doa.
Apabila khotib juga tidak mampu membaca dzikir atau doa maka ia
berdiri sgja seukuran lamanya membaca ayat a-Quran.

5. Berdoa.
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Maksudnya, rukun khutbah yang kelima adalah berdoa
dengan doa kebaikan akhirat untuk para mukminin dan mukminat di
khutbah yang kedua, baik untuk mereka secara umum atau secara
khusus, tetapi yang lebih utama adalah dengan secara umum. Boleh
sgja jika khotib mendoakan mereka secara khusus, artinya, mereka
yang didoakan hanyalah mereka yang mendengar khutbah (para
peserta Jumatan) semisal khotib berkata, “d 25@ (Semoga Allah

merahmati kalian)’. Dicukupkan khotib berdoa, )w u;‘ *«,IM (Ya

Allah. Selamatkanlah kami dari neraka.)’, jika ia memaksudkan kata
kami dengan para hadirin.

Syarqowi berkata, “Mengikutkan mukminat dalam berdoa
hukumnya sunah dan tidak termasuk salah satu rukun sehingga
apabila khotib berdoa hanya untuk mukminat (tanpa menyertakan
mukminin) maka belum mencukupi, berbeda apabila ia hanya berdoa
untuk mukminin maka sudah mencukupi.”
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Tidak diperbolehkan berdoa dengan kalimat, “Ya Allah.
Ampunilah seluruh dosa dari seluruh kaum muslimin,” karena wajib
meyakini bahwa ada sebagian dari mukminin yang akan masuk ke
dalam neraka meskipun itu hanya satu orang saja, sedangkan kalimat
doa tersebut menafikan atau meniadakan keyakinan ini. Berbeda
dengan kalimat, “Ya Allah. Ampunilah dosa-dosa dari seluruh kaum
muslimin,” atau, “Ya Allah. Ampunilah seluruh dosa dari kaum
muslimin,” yakni, dengan membuang kata “seluruh” di salah satunya,
seperti keterangan yang dikatakan oleh Syabromalisi.
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Adapun mendoakan presiden secara khusus maka
diperbolehkan ketika tidak berlebihan dalam mensifati dan tidak
keluar dari batas sewajarnya, misalnya khotib berkata, “Presiden
yang adil yang memberikan hak kepada yang berhak serta yang
tidak berbuat dzalim,” maka doa semacam ini dimakruhkan jika
memang tidak kuatir akan timbulnya fitnah atau bahaya ketika tidak
didoakan semacam itu. Jika kuatir akan timbulnya demikian maka
diwgibkan berdoa semacam itu seperti dalam masalah sebagian
memenuhi hak sebagian yang lainnya. Dalam kekuatiran timbulnya
fitnah tidak disyaratkan harus ada sangkaan kuat atas timbulnya,
tetapi cukup merasa ada sangkaan atasnya.

i by =Sl Logar el 833 Crakendl 288 slotl Uiy

56



Adapun mendoakan kesalehan dan hidayah untuk paraimam
muslimin (para tokoh muslimin) dan para pegabat pemerintahan,
hukumnya adal ah sunah.

abdl Al a1y el 00y s Oleze JU
Usman Suwaifi berkata, “Dimakruhkan bagi khotib
mengangkat kedua tangan saat berkhutbah.”

C. Syarat-syarat Dua K hutbah Jumat
AT J i el byt Gremll izt Lyt (3 (Jud)
Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat khutbah Jumat.

Syarat-syarat dua khutbah Jumat ada 10 (sepuluh), bahkan Iebih.
1. Suci dari dua hadas
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Maksudnya, khotib disyaratkan suci dari hadas kecil dan
besar. Apabila ia berhadas di tengah-tengah khutbah maka ia wajib
mengulanginya dari awa meskipun ia segera bersuci dan ukuran
waktu jeda hanya sebentar karena dua khutbah merupakan satu
ibadah secara utuh sehingga tidak bisa diteruskan dengan 2 kali
bersuci.® Dikecualikan yaitu apabila khotib berhadas di tengah-
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tengah khutbah, kemudian salah satu dari hadirin menggantikannya
sebagai khotib kedua, maka khotib kedua ini tidak perlu mengulangi
khutbah dari awal, tetapi ia cukup meneruskan apa yang telah
dilakukan oleh khotib pertama. Akan tetapi, khotib kedua tidak boleh
meneruskan apa yang telah dilakukan oleh khotib pertama jika
khotib pertama mengalami ayan sebelum menyelesaikan dua
khutbahnya.

Apabila khotib berhadas di antara dua khutbah dan sholat,
kemudian ia segera bersuci, maka tidak apa-apa, artinya, tidak
membatal kan dua khutbah.

2. Suci dari Najis
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Maksudnya, syarat dua khutbah Jumat yang kedua adalah
bahwa khotib harus suci dari ngjis di pakaian, tubuh, dan tempat.
Begitu juga, sesuatu yang tersambung dengan pakaian, tubuh, dan
tempat harus suci dari najis, seperti pedang atau tongkat. Jadi,
apabila pedang atau tongkat yang dibawahnya terdapat najis atau
yang diletakkan di atas ngjis, maka khotib tidak boleh menggenggam
pedang atau tongkat tersebut. Khotib tidak boleh menggenggam sisi
mimbar yang di bagian selain sisi mimbar tersebut terdapat ngjis atau
di bagian mimbar tersebut terdapat ‘aj gading gajah. Oleh karenaitu,
apabila khotib menggenggam tempat ngjis dengan tangannya maka
khutbahnya menjadi batal secara mutlak dan apabila ia
menggenggam tempat suci dari tempat najis maka jika tempat suci
ikut tertarik saat tempat ngjis ditarik maka khutbahnya menjadi batal
dan jikaiatidak tertarik maka khutbah tidak batal.
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[FAEDAH]

Muhammad bin Yakqub berkata di ddam al-Qomus, “’Aj
atau ‘z\’ adalah tulang gajah. Termasuk keistimewaan ‘aj adalah

bahwa apabila tanaman atau pohon diasapi dengan asap ‘aj maka ulat
tidak akan mendekati tanaman atau pohon tersebut. Perempuan yang
mengkonsumsi ‘aj seukuran 2 dirham setiap hari dengan dicampur
air atau madu, ketikaia dijimak setelah tujuh hari, ia akan hamil.”

Ahmad a-Fuyumi berkata dalam al-Misbah al-Munir, “’Aj
atau ‘-’ berarti gading gajah betina.”

Al-Lais berkata, “Selain taring (gading) gajah tidak disebut
dengan ‘aj. Arti lain dari ‘aj adalah (kulit) punggung buaya.”
Berdasarkan perkataan al-Lais ini, hadis yang mengatakan bahwa
Fatimah rodhiallahu ‘anha mengenakan gelang-gelang yang terbuat
dari ‘aj, maksudnya adalah ‘aj yang berarti kulit punggung buaya,
bukan gading gajah karena gading gajah dihukumi sebagai bangkai,
berbeda dengan kulit punggung buaya (yang bisa suci dengan
disamak). Hadis tersebut merupakan hujjah atau dalil yang
dipedomani oleh ulama yang mengatakan tentang kesucian “aj.

3. Menutup Aurat
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Maksudnya, syarat dua khutbah Jumat yang ketiga adalah
menurut aurat. Perlu diketahui bahwa menutup aurat disini
disyaratkan atas khotib, bukan para pendengar khutbah karena
merekatidak disyaratkan menutupnya.

Selain itu, para pendengar khutbah tidak disyaratkan harus
suci (dari hadas dan nagjis). Mereka tidak disyaratkan harus berada di
tempat sholat saat khotib berkhutbah. Merekatidak disyaratkan harus
paham atas khutbah yang mereka dengar. Demikian ini dikutip oleh
Ziyadi dari Ibnu Hajar. Mereka tidak disyaratkan niat khutbah.
Bajuri berkata, “Niat khutbah hanya disyaratkan atas khotib karena
dua khutbah menduduki dua rakaat sebagaimana menurut pendapat
yang dikatakan. Oleh karena ini, ketika khotib berkhutbah maka
seolah-olah ia sedang melakukan dua rakaat. Berbeda dengan para
pendengar khutbah, mereka tidak dianggap sebagai seolah-olah
sedang melakukan dua rakaat. Menurut dzohir, khutbah yang
dilakukan oleh khotib yang tidak mampu menutup aurat tetap
dihukumi sah, sedangkan khutbah yang dilakukan oleh khotib yang
tidak mampu suci dari hadas dan najis tidak dihukumi sah.”

4. Berdiri
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Syarat dua khutbah Jumat yang keempat adalah berdiri bagi
khotib yang mampu.
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Rofii berkata, “Sesungguhnya para ulama menyebut berdiri
dalam pembahasan dua khutbah Jumat sebagai syarat dan dalam
sholat sebagai rukun.”

Imam Haromain berkata, “Tidak ada larangan menyebut
berdiri sebagai rukun di satu tempat dan sebagal syarat di tempat
lain.”

Sebagian ulama menjelaskan perbedaan ini  dengan
perkataannya, “Tujuan berdiri dan duduk dalam sholat adalah
sebagai bentuk khidmat (mengabdikan diri kepada Allah) sehingga
keduanya disebut sebagai dua rukun dalam sholat. Sedangkan tujuan
pokok dari khutbah adalah menasehati, bukan berdiri untuk
menasehati, sehingga menyebut berdiri sebagai syarat dalam khutbah
adalah yang lebih dibenarkan.” Demikian ini disebutkan oleh Ziyadi.

5. Duduk antara Dua K hutbah
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Syarat dua khutbah Jumat yang kelima adalah bahwa khotib
duduk di antara dua khutbah dengan duduk yang melebihi
tumakninah dalam sholat.

Pengertian pernyataan duduk yang melebihi tumakninah
dalam sholat adalah irtiqok dan wushul, artinya, khotib sampai pada
posiss duduk di antara dua khutbah hingga seukuran lamanya
tumakninah dalam sholat. Jadi, yang dimaksud dengan pernyataan
tersebut bukan khotib duduk di antara dua khutbah dengan duduk
yang lamanya melebihi lamanya tumakninah dalam sholat karena di
dalam duduk disini tidak disyaratkan demikian ini, tetapi yang
disyaratkan adalah asal tumakninah itu sgja.
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Syarqowi berkata, “Minimal duduk di antara dua khutbah
Jumat adalah sekiranya duduk tersebut seukuran dengan tumakninah
dalam sholat sebagaimana duduk di antara dua sujud. Disunahkan
bahwa khotib duduk di antara dua khutbah Jumat seukuran lamanya
membaca Surat a-lkhlas dan khotib disunahkan membacanya saat
duduk tersebut. Apabila khotib tidak duduk di antara dua khutbah
maka dua khutbah yang telah ia lakukan dianggap sebagai satu
khutbah sehingga ia wajib duduk dan melakukan khutbah lagi
sebagai khutbah kedua. Barang siapa berkhutbah Jumat dengan
posisi duduk karena udzur, iawajib memisah antara dua khutbah-nya
dengan diam yang lamanya melebihi diam karena bernafas. Lafadz
‘" dengan kasroh pada huruf /¢ / berarti payah (capek), maksudnya,

yang melebihi lamanya diam karena bernafas.”
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Suwafi berkata, “Sama dengan khotib yang berkhutbah
dengan posisi duduk karena udzur adalah khotib yang berkhutbah
dengan posis berdiri dan ia tidak mampu duduk atau khotib yang
berkhutbah dengan posis tidur miring, maka masing-masing
memisah antara dua khutbah dengan diam. Sikap yang lebih utama
bagi khotib yang tidak mampu duduk adalah mencari orang lain agar
menggantikannya berkhutbah. Apabila khotib tidak duduk maka
khutbahnya tidak sah karena yang namanya syarat akan menjadi
batal sebab tidak terlaksana meskipun dikarenakan lupa.”
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6. Muwalah antara Dua K hutbah
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Syarat dua khutbah Jumat yang keenam adalah muwalah
(berturut-turut) antara dua khutbah.

7. Muwalah antara Dua K hutbah dan Sholat
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Maksudnya, syarat dua khutbah yang ketujuh adalah
muwalah (berturut-turut) antara dua khutbah dan sholat. Selain itu,
disyaratkan juga muwalah di antara rukun-rukun dua khutbah.
Pengertian muwalah disini adalah sekira khotib tidak memisah di
tiga tempat ini dengan selang waktu yang lama menurut ‘urf. Lama
disini adalah seukuran lamanya melakukan dua rakaat yang paling
ringan dan yang telah mencukupi. Jika khotib memisah antara tiga
tempat, yakni rukun-rukun, dua khutbah, dan sholat, dengan selang
waktu yang lamanya kurang dari lamanya dua rakaat tersebut maka
khutbah tetap dihukumi sah. Diperbolehkan menyela-nyelakan
nasehat di antara rukun-rukun dua khutbah meskipun nasehat
tersebut berlangsung lama. Begitu juga, diperbolehkan menyela-
nyelakan bacaan ayat a-Quran di antara rukun-rukun dua khutbah
meskipun bacaan tersebut berlangsung lama dengan catatan bahwa
ayat yang dibaca itu mengandung nasehat. Berbeda dengan pendapat
sebagian ulama yang menyatakan bahwa rukun-rukun dua khutbah
menjadi terputus sebab bacaan ayat al-Quran tersebut. Mungkin ia
lupa kalau Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama pernah
membaca Surat Qof dalam khutbahnya. Demikian ini difaedahkan
oleh Bajuri.
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Suwaifi berkata, “Apabila khotib mengetahui kalau dirinya
telah meninggalkan satu rukun tertentu, tetapi ia tidak tahu apakah
rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah pertama atau kedua,
maka apakah diwgjibkan atas khotib mengulangi dua khutbahnya
atau hanya mengulangi khutbah baru keduanya sgja? Jawaban dari
permasalahan ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi yang agrob
(Iebih mendekati kebenaran) adalah bahwa yang harus dilakukan
oleh khotib adalah duduk, kemudian ia melakukan khutbah baru
kedua, karena adanya kemungkinan bahwa;

=  Mungkin rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah
pertama sehingga duduk awalnya tidak dianggap dan
khutbah pertama terselesaikan dengan khotib melakukan
khutbah baru kedua, jadi khutbah pertama dan kedua yang
awal dihitung sebagai satu khutbah, kemudian ia duduk, lalu
ia berkhutbah baru kedua.

=  Mungkin rukun yang ditinggalkannya itu ada di khutbah
kedua sehingga duduk baru setelahnya tidak apa-apa karena
intinya duduk barunya tersebut dilakukan setelah khutbah.
Lagi pula, apa yang khotib akan lakukan setelah mengulangi
duduk dihukumi boleh sebab ia telah melakukan rukun-
rukun khutbah kedua yang awal dan ia mengganti rukun
yang ia tinggalkan dari khutbah kedua dengan rukun baru
dari khutbah baru kedua.
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Apabila khotib setelah ia selesai dari dua khutbah ragu tentang
apakah ia telah meninggalkan rukun tertentu dalam dua khutbahnya
maka keraguan tersebut tidak berpengaruh, artinya, dua khutbah
sebelumnya tetap dihukumi sah, sebagaimana ketika ia telah
menyelesaikan sholat, kemudian ia ragu apakah ia telah
meninggalkan rukun tertentu dalam sholat atau tidak, maka sholatnya
tetap dihukumi sah.”

8. Berbahasa Arab
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Syarat khutbah Jumat yang kesembilan adalah bahwa dua
khutbah Jumat disampaikan khotib dengan menggunakan Bahasa
Arab meskipun peserta Jumatan bukan kaum yang berbahasa Arab
yang tidak memahami khutbah yang disampaikan. Ini dikarenakan
oleh keadaan bahwa mereka tahu kalau khotib sedang menasehati
mereka secara global, maksudnya selain dalam contoh ini. Jadi,
patokan hukum disini terbatas pada rasa tahu dari para peserta
Jumatan yang berdasarkan qorinah atau indikator bahwa khotib
sedang menasehati mereka meskipun mereka tidak mengetahui
nasehat apa yang disampaikan kepada mereka.

Salah satu dari mereka diwajibkan belgjar Bahasa Arab.
Apabila tidak ada seorang pun dari mereka mempelgjarinya maka
mereka semua berdosa dan khutbah Jumat yang mereka lakukan
dihukumi tidak sah sebelum belgjar terlebih dahulu sehingga mereka
wagjib sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat. Semua ini, maksudnya
hukum dosa karena tidak ada seorang pun dari mereka yang belgjar
Bahasa Arab, hukum khutbah mereka tidak sah, dan hukum wajib
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mendirikan sholat Dzuhur, terbatas pada keadaan masih adanya
kesempatan dan kemungkinan untuk belgjar Bahasa Arab.
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Syargowi mengatakan bahwa apabila tidak memungkinkan
belgjar Bahasa Arab maka salah satu dari mereka berkhutbah dengan
bahasa yang ia kehendaki, tetapi dengan syarat bahwa bahasayang ia
gunakan tersebut benar-benar dimengerti dan dipahami oleh para
peserta Jumatan, sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat
muktamad. Berbeda dengan Bahasa Arab, artinya, para peserta
Jumatan tidak disyaratkan paham khutbah yang berbahasa Arab
karena Bahasa Arab disini adalah hukum asal kewajiban sedangkan
bahasa selainnya hanya sebagai ganti darinya.
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Suwaifi mengatakan bahwa apabila tidak ada kesempatan
atau tidak memungkinkan belgjar Bahasa Arab maka salah satu dari
mereka berkhutbah dengan bahasanya sendiri meskipun para peserta
Jumatan tidak memahami bahasanya itu dikarenakan semisal bahasa
mereka tidak sama dengan bahasanya, sekalipun ia mampu
menggunakan bahasa mereka secara baik. Jadi, ia tidak diwagjibkan
berkhutbah dengan menggunakan bahasa para peserta Jumatan.

Apabila tidak ada seorang pun dari mereka pandai
menerjemahkan khutbah berbahasa Arab ke bahasa yang ia
kehendaki maka mereka semua tidak diwajibkan mendirikan sholat
Jumat karenatidak terpenuhinya syarat Jumat.
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Suwaifi juga berkata dengan mengutip dari Barmawi bahwa
disyaratkannya berbahasa Arab dalam rukun-rukun khutbah adalah
ketika ada seorang ‘arabi (yang berbahasa Arab) di antara mereka.
Jika tidak ada satu ‘arabi pun maka dua khutbah Jumat cukup
dilakukan dengan menggunakan bahasa lain, kecuali dalam rukun
membaca ayat a-Quran, maka diwajibkan menggunakan Bahasa
Arab, sebagaimana diwajibkan menggunakan Bahasa Arab dalam
membaca a-Fatihah di dalam sholat dan tidak boleh
menerjemahkannya ke bahasa lain.

9. Khotib Memperdengarkan Dua Khutbah kepada 40
Peserta Jumatan
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Maksudnya, khotib harus memperdengarkan dua khutbah-

nya kepada 40 peserta Jumatan, yaitu para peserta yang dengan
mereka, sholat Jumat dihukumi menjadi sah.

Termasuk dari mereka adalah imam, artinya, apabila khotib
yang juga berperan sebagai imam terhitung termasuk 40 maka khotib
tersebut wajib memperdengarkan khutbah-nya kepada dirinya sendiri
secara nyata, sekiranya ia mengeraskan suaranya sampai para peserta
lain dapat mendengarnya. Adapun mendengar yang dialami oleh para
peserta tidak diwajibkan secara nyata-nyata mendengar, tetapi hanya
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secara quwwah, yakni sekiranya apabila mereka mau fokus maka
mereka dapat mendengar. Oleh karena ini, apabila ada keramaian
yang mencegah mereka dari mendengar khutbah maka tidak
membatalkan khutbah. Berbeda dengan tuli, jauh, tidur berat,
meskipun hanya dialami oleh sebagian dari 40 peserta maka khutbah
dihukumi tidak sah. Adapun ngantuk, maka tidak membatalkan
khutbah.

Syarqowi berkata, “Apabila imam yang berperan khotib itu
tuli maka tidak membatalkan khutbah karenaia mengetahui apayang
ia katakan meskipun ia tidak mendengarnya.” (Ini berlaku saat imam
yang berperan khotib tersebut tidak termasuk hitungan 40. Wallahu
a’lam.)
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Ziyadi berkata, “Hukum sebenarnya adalah apa yang telah
dinyatakan oleh pendapat asoh menurut Nawawi, Rofii, dan lainnya,
yaitu khotib wajib secara nyata memperdengarkan khutbah kepada
para peserta Jumatan, bukan secara quwwah, sehingga sholat Jumat
tidak diwgjibkan atas kaum yang sebagian warga mereka ada yang
tuli dan sholat Jumat menjadi tidak sah sebab adanya keramaian yang

mencegah mereka dari mendengar salah satu rukun khutbah,
sebagai mana menurut pendapat muktamad.”

Sl jeels e2all OY uslg O (3 OV ple by of (061 o i
Sapie OV e 5l DL g @ iy sty OF (3 Coml V) s Y
B T ER RO C (PP SR PRI SIS AES

sbes] o ©5Sn aladl xet

Dikutip dari Ajhuri bahwa 40 peserta Jumatan disyaratkan
mendengar rukun-rukun khutbah secara bersamaan dalam satu waktu
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karena tujuannya adalah dzuhur syiar (memperlihatkan syiar),
sedangkan tujuan ini tidak dapat dihasilkan kecudi dengan 40
peserta dalam satu waktu.

Oleh karena ini, Syaikhul Islam berfatwa bahwa apabila 20
peserta pertama mendengar rukun-rukun khutbah, kemudian mereka
pergi, setelah itu 20 peserta kedua datang dan imam mengulangi
memperdengarkan rukun-rukun khutbah kepada 20 peserta keduaiini,
lalu 20 peserta pertama datang lagi, maka khutbah belum mencukupi
mereka.

Disunahkan bagi peserta pendengar khutbah untuk diam
sambil memperhatikan.
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Rahmani berkata, “Para pendengar khutbah dimakruhkan
berbicara saat khotib sedang berkhutbah. Berbeda dengan tiga Imam
Figih lain, maksudnya, mereka berpendapat bahwa diharamkan
berbicara saat khotib sedang berkhutbah. Kalangan Syafiiah yang
menetapkan kemakruhan berbicara ini berdasarkan alasan bahwa
perintah dalam Firman Allah, ‘Ketika dibacakan al-Quran maka
dengarkanlah dan diamlah,”” dimaksudkan pada hukum sunah
karena ayat ini diturunkan di dalam masalah khutbah, sedangkan ayat
tersebut disebut dengan al-Quran karena ayat tersebut mengandung
lafadz al-Quran. Apabila pendengar khutbah terpaksa harus berbicara
saat khotib sedang berkhutbah maka ia diwgjibkan berbicara atau
disunahkan, seperti; berbicara karena mengagjari perkara wajib
kepada orang lain atau melarangnya dari perkara haram. Berbicara

7 QS. Al-A’rof: 204
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tidak dimakruhkan sebelum berkhutbah, setelahnya, atau di antara
dua khutbah, meskipun tidak ada hajat berbicara. Wajib menjawab
salam saat khotib sedang berkhutbah meskipun mengawali salam
dimakruhkan pada saat itu.”

10. Waktu Dzuhur
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Maksudnya, semua dua khutbah harus terjadi di waktu
Dzuhur karena ittibak, seperti keterangan dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhori.

U8 Legdads 2l o (3 Legegdag 85T oag i omladl bgos e i
L«B S0P L} (Y \.a.@.:.\.w o La.@.@} J',:.A.C:} u‘\.;)/\.;j A e t\.a.wjb ISP

Selain  syarat-syarat dua khutbah Jumat yang telah
disebutkan, masih ada 5 (lima) syarat lagi, yaitu:

11. Khotib adalah laki-laki tulen.

12. Dua khutbah dilakukan di tempat yang masih termasuk
dalam garis batas kota/desa.

13. Dua khutbah dilakukan sebelum melaksanakan 2 rakaat
sholat.

14. Duakhutbah didengar oleh 39 peserta.

15. Khotib dapat membedakan manakah yang fardhu dalam dua
khutbah dan manakah yang sunah di dalamnya, sebagaimana
ini juga disyaratkan dalam sholat.

Adapun tertib dalam rukun-rukun dua khutbah tidak
termasuk syarat, tetapi hanya sebatas kesunahan.
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Doa-doa Setelah Sholat Jumat
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Disebutkan di dalam hadis bahwa barang siagpa membaca
Surat a-Fatihah, al-lkhlas, al-Falag, dan an-Naas sebanyak tujuh
kali-tujuh kali setelah salam sholat Jumat dan sebelum memindah
kaki (dari posisi tasyahud) maka dosanya yang lalu dan yang
mendatang diampuni dan ia diberi pahala sebanyak makhluk yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Riwayat Ibnu Sina tidak menyebutkan Surat al-Fatihah dan
ditambahi pernyataan, “... dan ia dijauhkan dari keburukan sampai
hari Jumat berikutnya.”

Dalam riwayat lain ditambahkan pernyataan, “... dan
sebelum ia berbicara maka ia dijaga agamanya, dunianya,
keluarganya, dan anaknya.” Demikian ini disebutkan oleh Ibnu
Haar.
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Dikutip dari Ziyadi bahwa cara melakukan bunyi hadis di

atas adalah musholli mengawali membaca al-Fatihah, kemudian al-
Ikhlas, kemudian a-Falag, kemudian an-Naas.
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Dikutip oleh Qulyubi dari gurunya bahwa hadis di atas
mengandung perintah tertentu sehingga janji-janji yang dinyatakan
dalam hadis tersebut tidak akan diperoleh sebab tidak melakukan
aturan sesuai perintah yang ada. Oleh karena itu, apabila musholli
telah memindah kaki kanannya menghadap ke orang lain maka ia
telah kehilangan janji-janji yang disebutkan dalam hadis tersebut.
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Bunyi hadis “ia~, & of (37 berarti sebelum musholli
memindah kakinya dari posisi tasyahud.

Bunyi hadis “~b uy <3 .. s L7 berarti bahwa dosa-dosa
yang diampuni adalah dosa-dosa kecil yang telah terkumpul hingga

menjadi dosa-dosa besar, seperti yang dikutip oleh al-Manawi dari
Abu As’ad Qusyairi.
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Setelah itu, musholli membaca di bawah ini sebanyak 4
(empat) kali:
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Diriwayatkan bahwa barang sigpa senantiasa membaca doa
tersebut maka Allah akan memberinya kecukupan dan rizki dari
arah-arah yang iatidak sangka-sangka.
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Syarqowi mengutip dari Syaikhuna Syeh a-Hafani bahwa
doa di atas disebutkan dalam hadis shohih yang diriwayatkan dari
Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama.
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Diriwayatkan dari seorang wali qutub, Abdul Wahab
Syakroni, semoga Allah memberi manfaat kepada kita dengan
perantaranya, bahwa barang sigpa senantiasa membaca dua bait
berikut di setiap hari Jumat maka Allah pasti mencabut nyawanya
dengan menetapi keislaman. Dua bait tersebut adalah:
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Dikutip dari sebagian ulama bahwa dua bait tersebut dibaca
sebanyak 5 (lima) kali setelah sholat Jumat.
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BAGIAN KEDUA PULUH DUA
PENGURUSAN JENAZAH

Pendahuluan
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Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
berhubungan dengan mayit.

Barang siapa mengetahui kematian mayit, atau menyangka
kematiannya, atau tidak mengetahuinya dan juga tidak
menyangkanya sebab ia ceroboh karena sebenarnyaiatinggal berada
di dekat mayit tersebut dan sikap acuhnya tersebut dianggap sebagai
suatu kecerobohan, baik ia adalah kerabat atau bukan bagi mayit
tersebut, maka diwajib/fardhu kifayah-kan atasnya 4 (empat)
perkara (khisol/J.=~), dengan catatan bahwa mayit tersebut adalah

yang muslim meskipun mati karena tenggelam, yang bukan sedang
ihram hgji atau umrah, yang bukan syahid di medang perang
melawan kaum kafir, dan yang bukan siqtu di sebagian keadaannya,
meskipun mayit tersebut adalah shobi (bocah), orang fasik, dan yang
menanggung hadas besar.

Kata ‘khisol/Ji=~" dengan kasroh pada huruf /-/ merupakan
bentuk jamak dari ‘-~ dan bisa dengan fathah pada huruf I¢1, yakni
sama seperti kata Jvu dan ‘4=’ dari segi wazan dan makna.
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Selain 4 (empat) perkara, masih tersisa satu perkara yang
kelima, yaitu menggotong mayit ke tempat penguburan.
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4 (empat) perkarayang difardhu kifayah-kan tersebut adalah:

1. Memandikan atau penggantinya, yaitu mentayamumi
semisal apabila mayit mati terbakar sekiranya jika ia
dimandikan maka tubuhnya akan terlepas atau apabila hanya
ada pengurus laki-laki pada mayit perempuan atau hanya ada
pengurus perempuan pada mayit laki-laki maka masing-
masing mayit tersebut ditayamumi dengan ha-il
(penghalang, semisal kain). Akan tetapi, apabila mayit
adalah seorang laki-laki kecil yang belum mencapai batas
usia yang menimbulkan syahwat atau khuntsa yang sudah
dewasa maka boleh dimandikan oleh laki-laki dan
perempuan.

Ay gl s oy T (4559) Wl ()
2. Mengkafani setelah mayit dimandikan atau ditayamumi.
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3. Mensholati setelah dimandikan. Wagjib mendahulukan
memandikan mayit dari mensholatinya karena ini

berdasarkan riwayat dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.
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Apabila sulit memandikan mayit terlebih dahulu daripada
mensholatinya, semisal mayit berada di lubang dan sulit
dikeluarkan dan disucikan, makaiatidak perlu disholati.

Adapun mengkafani mayit terlebih dahulu sebelum
mensholatinya adalah sunah, bahkan dimakruhkan
mensholatinya sebelum mengkafaninya karena demikian ini
menunjukkan sikap menghinanya.

736l (982) el ()
4. Mengubur mayit di dalam kuburan.

Mengurus Mayit Kafir
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Adapun mayit kafir, ia tidak wajib dimandikan, tetapi boleh
dimandikan secara mutlak, artinya, baik ia adalah kafir dzimmi atau
selainnya. la tidak boleh disholati karena hukum mensholatinya
diharamkan secara mutlak meskipun ia adalah kafir dammi atau
murtad.
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Diwgjibkan mengkafani kafir dzimmi, muamman, dan
mu’ahad. Biaya mengkafani mereka bertiga diambilkan dari dana
Baitul Mal. Apabila Baitul Ma tidak ada dana maka biaya
pengkafanan diwajibkan atas kita (kaum muslimin) jika memang tiga
kafir tersebut tidak memiliki harta sama sekali dan tidak ada orang
lain yang wajib menafkahi mereka. Alasan mengapa biaya
pengkafanan diwgjibkan atas kita pada saat kondisi demikian adalah
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karena untuk memenuhi janji sebab dzimmah, ‘ahd, dan aman
sebagaimana kita diwgjibkan juga memberi mereka makan dan
pakaian.
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Perbedaan antara kafir mu’ahad dan muamman adal ah:

a.  Kafir mu’ahad adalah kaum kafir yang melakukan akad
damai dengan presiden dari kaum muslimin atau naib-nya
secara khusus untuk tidak melakukan peperangan selama
waktu tertentu, yaitu 4 (empat) bulan atau lebih sedikit jika
kekuatan kekuasaan berada di tangan kaum muslimin dan 10
tahun jika kekuatan kekuasaan berada di tangan kaum kafir.
Kafir mu’ahad disebut juga dengan muwadik, muhadin, dan
musalim.

b. Kafir muamman adalah kaum kafir yang melakukan akad
damai dengan presiden dari kaum muslimin atau naib-nya
secara khusus untuk tidak melakukan peperangan selama
waktu tertentu, hanya saja akad tersebut tidak boleh berlaku
lebih dari 4 (empat) bulan. Terkadang kaum kafir melakukan
akad ini secaraindividu.
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Tidak wajib mengkafani mayit kafir harbi, murtad, dan
zindik. Pengertian zindik adalah orang yang tidak berpedoman pada
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syariat tertentu, tetapi ia berpedoman bahwa nasibnya tergantung
pada zaman atau masa. Menurut qil, pengertian zindik adalah orang
yang tidak mengimani atau mempercayai adanya akhirat dan sifat
wahdaniah Sang Pencipta.

Tidak diwajibkan mengubur mayit kafir harbi, murtad, dan
zindik, bahkan diperbolehkan jasad mayit mereka dijadikan sebagai
makanan anjing. Akan tetapi, yang lebih utama adalah menutupi
jasad mayit mereka agar bau busuknya tidak mengganggu
masyarakat, bahkan, terkadang wajib menutupi jasad mayit mereka
jikaterbukti bau busuknya menganggu.

Mengurus Mayit Muhrim (yang sedang ihram)
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Adapun mayit muhrim laki-laki, ia tidak boleh dipakaikan
pakaian yang berjahit dan tidak boleh ditutupi kepalanya. Mayit

muhrim perempuan dan khuntsa tidak boleh ditutupi wajahnya dan
kedua telapak tangannya dengan sarung tangan.

Diharamkan memberi minyak wangi, seperti kapur barus dan
hanut®, di tubuh para mayit muhrim aau di kafan dan air
memandikan mereka demi mempertahankan bekas ihram karena
ibadah-ibadah manasik tidak batal sebab mati.

Mengurus Mayit Syahid
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® Ramuan atau obat yang dioleskan pada tubuh mayit agar tidak
rusak.
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Adapun mayit syahid, kita diharamkan memandikannya dan
menshol atinya.

Disunahkan menguburnya dalam kondisi ia mengenakan
pakaiannya sgja (bukan kain kafan baru) meskipun pakaiannya
tersebut terbuat dari sutra. Caranya, pakaiannya dilepas terlebih
dahulu setelah kematiannya, kemudian dipakaikan kembali saat
dikafani.

Adapun mengubur mayit syahid hukumnya adalah wajib,
seperti hukum mengkafaninya; baik dikubur dengan mengenakan
pakaiannya yang kotor dengan darah atau selainnya, tetapi pakaian
yang kotor dengan darah adalah yang lebih utama; dan baik ia mati
sebab dibunuh oleh musuh kafir, atau terkena senjata teman muslim
secara tidak sengaja, atau terkena senjatanya sendiri, atau terjatuh
dari kendaraan, atau terinjak kendaraan, atau terkena panah yang
tidak diketahui apakah yang memanahnya itu teman muslim atau
musuh kafir; dan baik jasadnya terdapat bekas atau tidak; dan baik ia
mati seketika itu atau ia mati setelah ia mampu bertahan selama
beberapa waktu; dan baik ia mati sebelum selesai perang atau saat
perang atau setelah perang dengan kondisi sekarat mati. Berbeda
dengan masalah apabila ia masih mampu hidup setelah selesai
perang, makaiatidak disebut sebagai syahid.

Mengurus Mayit Sigtu
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Adapun mayit sigtu, yaitu mayit bayi yang gugur dari perut
ibunya sebelum berusia 6 (enam) bulan lebih lahdzotani®, terdapat
beberapa rincian dalam pengurusan mayitnya, yaitu:

« Apabila sqgtu mengalami tanda-tanda kehidupan, seperti
bergetar-getar, kroncalan, bernafas, bergerak-gerak, atau
menangis, meskipun belum keluar secara utuh dari farji
ibunya, maka pengurusan mayitnya melibatkan perkara-
perkara yang diwgibkan bagi mayit dewasa, yakni
memandikan, mengkafani, mensholati dan mengubur.

+« Apabilasiqtu tidak mengalami tanda-tanda kehidupan maka;

= jika ia telah jelas bentuknya (seperti bentuk
manusia) sekiranya bentuknya telah bergaris-garis,
baik ia telah berusia 4 (empat) bulan atau belum,
maka wajib mengurusnya tanpa mensholatinya,

» tetapi jika ia belum jelas bentuknya maka tidak
diwgibkan mengurusnya, bahkan diharamkan
mensholatinya dan diperbolehkan membuangnya
sekalipun untuk makanan anjing, tetapi disunahkan
menutupinya dengan kain dan menguburnya.

Jadi, kesimpulannya adal ah bahwa sigtu memiliki 3 (tiga) keadaan.
ws Jl A ) S das w20 6

L LT gl 0) b 3 SIS Lailly

® Lahdzotani adalah 2 waktu sebentar. Maksudnya, waktu sebentar
yang memungkinkan berjimak dan waktu sebentar yang memungkinkan
melahirkan.

80



o) Wlgrs 3Dl wials ™ | gl 25 ailry o

B s ¢ Ry s b g ] e Ll ) f

Syeh Muhammad al-Hafani rodhiallahu ta’ala ‘anhu
berkata,

Sqtu adalah seperti mayit dewasa dalam pengurusannya ** jika
sigtu tersebut mengalami tanda-tanda kehidupan.

Apabila sigtu tidak mengalami tanda-tanda kehidupan maka jika ia
memiliki bentuk jelas (sekiranya telah bergaris-garis) ** maka
hanya dimandikan, dikafani, dan dikubur, dan diharamkan disholati,

... tetapi jikaia tidak memiliki bentuk jelas maka tidak ada yang
diwajibkan dari 4 (empat) perkara, ** tetapi disunahkan ditutupi
kain dan dikubur.
by lon J5 Ol Loy Do o oSS auSoms 0,680 ol iy i1 1 Ly
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Adapun mayit bayi yang terlahir setelah berusia 6 (enam)

bulan Iebih lahdzotani maka hukumnya adalah seperti mayit dewasa,
artinya, ia wajib dimandikan, dikafani, disholati, dan dikubur,
meskipun ia terlahir dalam kondisi telah mati dan tidak diketahui
pernah hidup, dan meskipun iaterlahir dengan tidak memiliki bentuk

yang jelas, karena setelah usia demikian itu, ia tidak disebut lagi
dengan siqtu.

Biaya Pengurusan Mayit

17 3 ey ikl iy iSOl sy il 5008 0gl1 of et [¢3]

C«kjé\S@\fffJ\&ﬂéﬁ&;\&Y\.\:qog\.@_;.ﬁs‘qi-lﬁc,.sl\
Lin (sal) oo 13) cly Jle azy slably 3Ly Osn bl L

81



$p 8 sy pemdl & wa Loy ang BUST e Sy el e gag 3 R4
il ¥ ey adll 3 padl OYZs 5L Sl ONE Legis e L
oo ol Gy Legrids

Boal) £ Vg 3L (3 Lesis as) Oy aof gy e anl Y ) ol o
o2 o VW el e ] 0L e LS e Uy Gl A Y a8 Y
S o Do Oy Y Ll Sy 06 gy LS5 o 43l omy s

[CABANG]

Ketahuilah sesungguhnya biaya pengurusan mayit, seperti
upah jasa memandikan, biaya membeli air dan kain kafan, upah
menggali kubur dan menggotongnya ke kubur, diambilkan dari harta
tirkah atau tinggalan mayit. Akan tetapi, biaya pengurusan ini
dikeluarkan setelah menyelasaikan hak-hak yang berhubungan
dengan harta tirkah itu sendiri, seperti harta zakat yang diwajibkan
atas mayit dan belum terbayar, harta yang terkait barang gadaian,
harta yang dikeluarkan karena menanggung biaya melukai (jinayat),
harta yang berhubungan dengan budak, harta berupa barang
penjualan ketika pembelinya mengalami pailit.

Adapun mayit yang berstatus istri atau budak istri, baik
budak yang dimilikinya atau disewanya dengan ganti nafkah, maka
biaya pengurusan mayit keduanya dibebankan atas suami yang kaya
sebagaimana kriteria kaya dalam zakat fitrah, yaitu orang yang
memiliki harta yang dapat digunakan untuk biaya pengurusan mayit
yang mana harta tersebut melebihi kebutuhannya di siang dan
malam, meskipun hartanya ini diperoleh karenaia menerimawarisan
dari istri di saat keadaannya masih berkewgjiban menafkahi
keduanya. Berbeda dengan masalah apabila budak istri disewa
dengan ganti upah, atau apabila suami adalah orang yang fakir dalam
zakat fitrah, atau apabila suami sudah tidak berkewajiban menafkahi
istri karena nusyuz, atau apabila suami masih seorang bocah kecil,
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maka biaya pengurusan mayit istri dan budak istri tidak dibebankan
atasnya.

Mengecuaikan dengan suami adalah anak suami, maka ia
tidak berkewagjiban menanggung biaya pengurusan mayit istri
bapaknya meskipun ia berkewgjiban menafkahi istri bapaknya
tersebut pada saat masih hidup.

Ketika istri mati, suami hanya berkewajiban mengeluarkan
biaya kain pertama dalam mengkafaninya. Sedangkan kain kafan
kedua dan ketiga tidak wajib diambilkan dari tirkah atau harta
tinggalan istri.

Akan tetapi, apabila suami hanya mampu mengeluarkan
biaya separuh kain pertama maka separuh sisanya diambilkan dari
harta tinggalan istri. Begitu juga, biaya kain kedua dan ketiga wajib
diambilkan dari harta tinggalan istri karena biaya separuh kain
sebelumnya sudah mulai diambilkan dari harta tinggalannya.

Perlakuan Kita Terhadap Mayit
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[CABANG]

Ketika seseorang telah mati maka kedua matanya
dipgamkan agar penglihatannya tidak mengarah ke hal buruk. Kedua
janggutnya diikat dengan kain lebar yang digantungkan di atas
kepala agar mulutnya tidak terbuka. Tulang-tulang persendiannya
dilemaskan, jadi, lengan bawah diluruskan dengan lengan atas,
betisnya diluruskan dengan pahanya, lalu pahanya diluruskan dengan
jari-jari kaki, setelah itu, jari-jari tangan atau kaki diluruskan dan
dilemaskan. Tujuan melemaskan tulang-tulang persendian ini agar
nantinya mudah untuk dimandikan dan dikafani.

Apabila setelah keluarnya ruh dan tubuh mayit masih terasa
panas maka jika memungkinkan tulang-tulang persendiannya
dilemaskan maka dilemaskanlah, dan jika tidak memungkinkan maka
tidak memungkinkan untuk dilemaskan setelah keluarnya ruh
tersebut.

Pakaian yang dikenakan mayit saat ia mati segara dilepas
karena dapat menyebabkan mempercepat busuk. Setelah itu, seluruh
tubuh mayit yang bukan mayit muhrim (yang ihram) ditutup dengan
kain biasa (spt; kain jarik) dan ujung kain disempitkan di bawah
kepala dan di bawah kedua kaki agar kain tersebut tidak kabur
terbuka. Lalu, bagian perut mayit diberi beban selain mushaf, seperti;
kaca atau besi-besian agar perutnya tidak mengembung. Beban
tersebut berukuran semisal 20 dirham. Kemudian, tubuh mayit yang
ada di tanah atau lantai diangkat ke atas dipan atau selainnya agar
tubuhnya tidak segera membusuk sebab kelembaban tanah atau
lantai. Setelah itu, mayit dihadapkan ke arah Kiblat seperti orang
sekarat mati, yaitu dengan tidur miring di atas lambung (sisi tubuh)
kanan. Apabila sulit, maka dihadapkan ke arah Kiblat dengan tidur
miring di atas lambung (sisi tubuh) kiri. Apabila masih sulit, maka
dihadapkan ke arah Kiblat dalam keadaan dibaringkan dengan wajah

84



dan kedua bagian dalam telapak kaki menghadap ke arah Kiblat
sekiranya kepala dinaikkan sedikit.

Cara menyikapi tubuh mayit, sebagaimana sesua urutan di
atas, disunahkan dilakukan oleh mahram mayit yang paling sayang
kepadanya. Agar mudah, apabila mayit adalah laki-laki maka
mahram yang menyikapinya juga laki-laki dan apabila mayit adalah
perempuan maka mahram yang menyikapinya juga perempuan.
Tetapi apabila misal mayit adalah laki-laki dan mahram yang
menyikapinya adalah perempuan, atau sebaliknya, maka
diperbolehkan.
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Hasan al-Adawi mengutip dari Syeh a-Amir bahwa apabila
mayit dibiarkan kedua matanya terbuka setelah kematiannya,
kemudian sulit untuk dipgjamkan, maka seseorang hendaklah
menarik dua lengan atas tubuh mayit dan orang lain menarik dua
jempol kaki secara bersamaan karena sesungguhnya cara demikian
ini dapat memejamkan kedua mata mayit. Caraini sudah mujarrab.

A. Memandikan M ayit
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Fasal ini menjelaskan tentang memandikan mayit.

Dalam memandikan mayit, minimal hanya meratakan air ke
seluruh tubuhnya satu kali karena orang hidup sgja hanya diwajibkan
meratakan air ke seluruh tubuh satu kali saat mandi besar, apalagi
memandikan mayit.
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Sebelum memandikan, tidak disyaratkan menghilangkan
ngjis terlebih dahulu dari tubuh mayit.

Memandikan mayit bisa dianggap cukup hanya dengan satu
kali basuhan air yang meratai tubuhnya jika basuhan satu kali
tersebut sudah membersihkan tubuhnya, jika belum bisa
membersihkannya maka wajib menambahi basuhan berikutnya
hingga tubuhnya bersih.

Disunahkan mengganjilkan hitungan basuhan air jika tubuh
mayit dapat bersih dengan basuhan genap.
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Dalam memandikan mayit, diwajibkan melibatkan perbuatan
kita, artinya, kita benar-benar memandikannya secara nyata
sekalipun mayit tersebut adalah orang kafir atau belum mukallaf.
Jadi, apabila mayit terbasuh air sebab ia mati tenggelam atau
dimandikan oleh malaikat maka demikian ini belum menggugurkan
kewajiban memandikan yang dibebankan atas kita. Apabila mayit
dimandikan oleh makhluk jin, atau apabila ia bisa mandi sendiri
karena mendapat karomah dari Allah, sebagaimana yang terjadi pada
mayit Sayyidi Ahmad al-Badawi, Semoga Allah memberi
pertolongan kepada kita melalui perantaranya, maka demikian itu
sudah mencukupi, artinya, sudah menggugurkan kewajiban
memandikan yang dibebankan atas kita. Begitu juga, apabila mayit
dimandikan oleh mayit lain karena diberi suatu karomah maka
demikian ini sudah mencukupi.

Orang junub tidak dimakruhkan memandikan mayit.
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Ghosil (orang yang memandikan mayit) tidak wajib berniat
memandikan karena tujuan dari memandikan mayit sendiri adalah
nadzofah (membersihkan) sedangkan nadzofah tidak diharuskan

tergantung pada niat, tetapi ia disunahkan berniat memandikan demi
tujuan keluar dari perbedaan pendapat ulama. Jadi, ghosil berniat;

ol 13s o o5l Lol g
Aku berniat memandikan mayit ini.

atau:
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Aku berniat memandikan mayit ini agar diperbolehkan
mensholatinya

Berbeda dengan berniat wudhu, maka orang yang mewudhukan
mayit wajib berniat wudhu. Oleh karena ini, dikatakan, “Kita
(kalangan syafiiah) memiliki suatu perkara yang wajib tetapi niatnya
sunah dan memiliki sesuatu yang sunah tetapi niatnya wajib,”
maksudnya, memandikan mayit adalah perkara yang wajib tetapi
berniat memandikannya dihukumi sunah dan mewudhukan mayit
adalah perkara yang sunah tetapi berniat mewudhukannya dihukumi
wajib.
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Apabila mayit sulit dimandikan karena tidak ada air atau
semisal mayit mati karena terbakar atau teracuni yang andaikan
dimandikan maka tubuhnya akan rusak dan terlepas, maka mayit
ditayamumi.
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Ketika mayit adalah laki-laki maka yang lebih utama untuk
memandikannya adalah laki-laki. Dan ketika mayit adalah
perempuan maka yang lebih utama untuk memandikannya adalah
perempuan.

Laki-laki boleh memandikan mayit perempuan haalnya,
seperti istri yang bukan ditalak roj’i dan budak amat selama budak
amat tersebut bukan budak amat yang dinikahi, tidak sedang
mengalami masa iddah, dan tidak sedang menjalani masa istibrok.

Istri yang bukan ditalak roj’i boleh memandikan suaminya
meskipun iatelah menikah dengan orang lain, semisal; ia melahirkan
kandungan setelah suami pertamanya meningga dunia, kemudian ia
menikah dengan laki-laki lain, maka baginya diperbolehkan
memandikan mayit suami pertamanya dan meminta tolong kepada
suami keduanya karena masih adanya hak zaujiah (hak atas dasar
hubungan nikah), tetapi tanpa istri itu menyentuh kulit suami
keduanya dan tanpa suami keduanya itu menyentuh istrinya agar
masing-masing wudhunya tidak batal.

F il o Braall by opy B> ade Bl LW alee 3 0l LY

@ eV La a3 dmpll (3 1) OB A1 903 & asl ALY & oY)

88



[ IE NI RV (PR SOV PR TS SN U P g I WA
M2l gL u,.g; ujfy\j O»wf);\ oo L L;JT

Mereka yang lebih utama dalam memandikan mayit laki-laki
adalah mereka yang lebih utama untuk menjadi imam dalam
mensholatinya. Mereka adalah para laki-laki ahli waris yang dari
hubungan nasab, kemudian yang dari hubungan perwalian, kemudian
imam (pemimpin pemerintahan), kemudian naib-nya, kemudian para
laki-laki yang dari hubungan sanak saudara (kerabat).

Apabila para laki-laki yang hadir itu sama dalam tingkatan,
misal; para laki-laki yang hadir saat itu adalah mereka yang sama
dari hubungan nasab, maka didahulukan siapakah yang lebih alim
Figih di antara mereka agar memandikannya. Adapun dalam
mensholatinya, maka didahulukan siapakah yang lebih tua, lalu
sigpakah yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan mayit.

Jadi, ketika para laki-laki yang hadir saat itu sama dalam
tingkatan, maka yang lebih alim Figih adalah lebih utama untuk
memandikan mayit laki-laki daripada yang lebih tua dan daripada
yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan mayit. Sebaliknya,
yang lebih tua dan yang lebih dekat hubungan kerabatnya dengan
mayit adalah lebih utama untuk mensholati daripada yang lebih aim
Figih.
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Adapun yang lebih utama untuk memandikan mayit
perempuan adalah para perempuan yang masih memiliki hubungan
kerabat dengannya. Yang lebih utama dari mereka adalah para
perempuan kerabat yang masih mahram dengannya. Setelah para
perempuan kerabat, ada perempuan yang memiliki hubungan
perwalian dengan mayit, kemudian perempuan lain (ajnabiah),
kemudian suami, kemudian para laki-laki yang masih mahram
dengan mayit.
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Apabila ada dua orang yang sama dalam tingkatan maka
diambil keputusan dengan cara diundi di antara mereka berdua untuk
menentukan siapakah yang lebih utama untuk memandikan atau
menshol ati.
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Mayit laki-laki kecil (soghir) yang belum mencapai usia

yang menimbulkan syahwat boleh dimandikan oleh para laki-laki

lain dan para perempuan lain. Begitu juga, mayit khuntsa yang sudah

dewasa (kabir) boleh dimandikan oleh mereka jika memang tidak
ditemukan mahramnya.
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Dalam memandikan mayit, apabila mayit adalah perempuan

janda maka diwajibkan mendatangkan air sampai pada bagian farji

yang terlihat saat ia jongkok untuk memenuhi hajat (spt; buang air
besar atau kecil).

Apabila mayit adalah laki-laki yang belum dikhitan maka
diwgibkan mendatangkan air sampai bagian bawah quifah dan
diharamkan mengkhitannya meskipun mayit tersebut berdosa sebab
ia menunda-nunda untuk berkhitan. Akan tetapi, apabila membasuh
bagian bawah qulfah dirasa sangat sulit sekiranya di bagian tersebut
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terdapat nagjis yang sangat sulit untuk dihilangkan maka mayit
dikuburkan tanpa disholati seperti mayit yang faqit tuhuroini
sebagaimana pendapat yang dikatakan oleh Romli. Pada saat
demikian ini, ia tidak boleh ditayamumi karena syarat tayamum
adalah menghilangkan ngjis terlebih dahulu. lbnu Hajar berkata
bahwa ia boleh ditayamumi karena dhorurot.

Bajuri berkata, “Sebaiknya bertaklid (mengikuti) pendapat
Ibnu Hajar di atas karena mengubur mayit tanpa mensholatinya
terlebih dahulu merupakan suatu bentuk sikap menghina mayit,
seperti yang dikatakan oleh Syeh Muhammad al-Fadholi.”
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Apabila mayit bukan orang yang sedang ihram maka
dimakruhkan memotong kukunya dan rambutnya karena bagian-
bagian tubuh mayit berstatus muhtaromah (dimuliakan). Namun,
apabila air tidak bisa mengenai kulit mayit kecuali dengan cara
dipotong kukunya dan rambut kepalanya, semisal rambutnya itu
gimbal sebab digimbal sendiri atau ada luka dikepalanya hingga
darah luka tersebut mengeras, maka diwajibkan memotongnya
Begitu juga, apabila bagian bawah kuku mayit sulit dibasuh sebab
misal kukunya panjang maka kukunya tersebut wajib dipotong.

Kewajiban dalam memotong kuku dan rambut mayit pada
saat dirasa sulit membasuhkan air, seperti contoh di atas, sama-sama
berlaku bagi mayit yang ihram atau bukan. Apabila mayit adalah
orang yang ihram maka kewsgjiban fidyah dibebankan atas orang
yang memotongkannya.
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Ketika kuku atau rambut mayit dipotong maka disunahkan
potongan keduanya ikut dimasukkan ke dalam kain kafan dan
diwgjibkan potongan keduanya ikut dimasukkan ke dalam kuburan.
Jadi, wajib mengubur potongan kuku dan rambut bersama mayit.
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Secara lengkap dalam memandikan mayit, ghosil (orang
yang memandikan) membasuh qubul dan dubur mayit dengan kain
yang diikat-ikatkan pada tangan kirinya dan ia membersihkan
kotoran dari hidung mayit. Setelah itu, ia mewudhukan mayit
sebelum dimandikan dengan cara sebagai mana mandinya orang yang
masih hidup disertai mengkumurkan dan mengistinsyagkan tiga kali-
tiga kali, tetapi ghosil sedikit menundukkan kepala mayit agar air
tidak masuk ke dalam perut.

Ghosil menggosok tubuh mayit dengan sidr (Jlt‘”) aau
selainnya semisal sabun, asynan, dan sebagainya.

Dikatakan di dalam kitab al-Misbah, “Ketika lafadz ‘JLTJV
disebutkan dalam masalah mandi maka yang dimaksud adalah daun

gilingan.”
Ghozali berkata dalam kitab at-Tafsir, “ *,.J’ dibagi

menjadi dua. Pertama, tanaman yang tumbuh di aryaf, yéitu tanah
yang memiliki banyak pepohonan dan tanam-tanaman yang memiliki
dedaunan yang dapat dimanfaatkan untuk mandi dan memiliki buah
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yang enak. Kedua, tanaman yang tumbuh di gurun dan daunnya tidak
dapat dimanfaatkan untuk mandi dan buahnya terasa sepat.”
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Setelah itu, ghosil menuangkan air pada tubuh mayit
sebanyak tiga kali. Kesunahannya adalah bahwa air basuhan pertama
disertai dengan semisal sidr, air basuhan kedua berupa air murni
yang membersihkan sidr tersebut, dan air basuhan ketiga berupa air
murni dengan sedikit campuran kapur barus sekiranya kapur barus
tersebut tidak sampal merubah sifat-sifat air karena bau kapur barus
berfungs untuk menjaga jasad mayit dari binatang melata
Dimakruhkan tidak menggunakan kapur barus dalam basuhan.

Mengecualikan dengan sedikit campuran kapur barus adalah
campuran banyaknya karena dapat merubah banyak air kecuadi
apabila kapur barus tersebut dimasukkan ke dalam air dalam keadaan
padat maka diperbolehkan secara mutlak meskipun sampa merubah
air karena perubahan demikian ini bukan karena tercampur, tetapi
mujawir (bersampingan, artinya, tidak larut).

Tiga basuhan ini dihitung sebagai basuhan pertama karena hitungan
basuhan didasarkan pada air murni. Setelah itu, disunahkan
melakukan basuhan kedua dan ketiga dengan cara yang sama,
artinya, basuhan kedua dan ketiga terdiri dari air basuhan yang
diserta sidr, air murni yang membersihkan sidr tersebut, dan air
murni dengan sedikit campuran kapur barus. Jadi, total basuhan air
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adalah sebanyak 9 (sembilan) kali, tetapi ibroh atau dasar hitungan 3
(tiga) hanya berdasarkan pada basuhan air murni.

Jadli, basuhan lengkap yang minim adalah sebanyak 3 (tiga)
kali. Basuhan lengkap yang maksimal adalah sebanyak 9 (sembilan)
kali. Dan basuhan lengkap yang sedang adalah sebanyak 5 (lima)
atau 7 (tujuh) kali.
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Kesmpulan penjelasan tentang memandikan mayit adalah

bahwa ghosil membasuhi jasad mayit dengan air yang asin, karena
air tawar menyebabkan mempercepat busuk, dan yang dingin karena
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dapat mengencangkan jasad, kecuali apabila ada hgjat, semisal ghosil
merasa kedinginan, maka air dingin dipanaskan sedikit, atau semisal
air yang dingin itu dalam kondis kotor.

Memandikan mayit dilakukan di tempat sepi atau tertutup
yang tidak diperbolehkan masuk kecuali ghosil, orang yang
membantunya, dan wali mayit; yaitu para ahli waris terdekat.

Tempat yang lebih utama untuk memandikan mayit adalah
tempat yang ada atap (genteng) karena tempat semacam ini akan
lebih tertutup.

Saat dimandikan, mayit dipakaikan baju gamis bekas yang
tipis. Dengan ini, mayit akan lebih tertutup.

Mayit diletakkan di tempat tinggi semisal meja atau dipan
agar iatidak terkena percikan air.

Ghosil mendudukkan mayit di tempat tinggi tersebut dengan
pelan dan ia sedikit mendoyongkan jasadnya ke belakang. Ghosil
meletakkan tangan kanannya di atas pundak mayit sambil
meletakkan jempol/ibu jari tangan kanannya tersebut di cekungan
tengkuk mayit agar kepala mayit tidak condong ke belakang.

Setelah itu, ghosil menyandarkan punggung mayit pada lutut
kanannya. la menjaankan tangan kirinya di atas perut mayit dengan
sedikit menekannya secara maju mundur agar kotoran dapat
dikeluarkan.

Lalu, ghosl memiringkan setengah jasad mayit, artinya,
posiss kepala sampai dada mayit menyama posisi berbaring.
Kemudian, ghosil membasuh qubul dan dubur mayit dengan tangan
kirinya yang telah diikat-ikat kain. Setelah itu, ghosil melepas ikatan
kain di tangannya dan menggantinya dengan ikatan kain baru yang
telah dibasuh dengan air dan asynan. Lalu, ia membersihkan gigi-
gigi mayit dan dua lubang hidungnya.

Setelah selesai, ghosil mewudhukan mayit disertai berniat
wudhu. Lalu, ia membasuh kepala mayit dan jenggotnya dengan air
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dan sidr. la menyisir pelan rambut mayit yang gimbal dengan sisir
yang gigi-giginyalebar.

Apabila ada rambut-rambut mayit yang rontok, disunahkan
mengembalikan rontokan tersebut di kain kafan bersama mayit atau
di kuburan. Adapun mengubur rontokan rambut mayit, meskipun
tidak di kuburan, hukumnya adalah wajib sebagaimana diwajibkan
mengubur rontokan rambut hayyi (orang yang masih hidup) ketika
hayyi tersebut langsung mati setelah rambutnya rontok.

Kemudian ghosil membasuh separuh tubuh kanan mayit, lalu
separuh tubuh kiri mayit. Setelah itu, ia memiringkan mayit ke arah
kiri agar ia membasuh bagian kanan sekitar tengkuk mayit. Lalu ia
memiringkan mayit ke arah kanan agar ia membasuh bagian kiri
sekitar tengkuk mayit. Air yang digunakan untuk membasuh bagian
sekitar tengkuk ini adalah air yang disertai sidr. Lalu ghosil
menghilangkan bekas air sidr ini dengan air murni yang disiramkan
ke tubuh mayit dari bagian tengah kepala sampai telapak kaki hingga
merata. Setelah itu, ghosil menyiramkan air murni dengan sedikit
campuran kapur barus ke tubuh mayit dari tengah kepala juga sampai
telapak kaki secara merata. Basuhan ini, maksudnya, basuhan dengan
air sidr, basuhan air murni, dan basuhan air murni dengan sedikit
campuran kapur barus, dihitung sebagal satu kali basuhan
memandikan.
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Disunahkan bagi ghosil untuk tidak melihat bagian tubuh

mayit selain aurat kecuai hanya seperlunya sgja. Adapun melihat
aurat mayit maka diharamkan atasnya.
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Disunahkan menutup wajah mayit dengan semacam kain,
yaitu dari awa mengangkat mayit ke tempat dimandikan.
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Disunahkan pula untuk tidak menyentuh bagian tubuh mayit selain
aurat kecuali dengan perantara kain.

Apabila mayit telah dimandikan, kemudian ada ngjis keluar

dari tubuhnya, maka ngjis tersebut wajib dihilangkan, seperti yang
dikatakan oleh Qulyubi, agar mensholatinya dihukumi sah.
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Tidak diperbolehkan mentayamumi mayit yang ditubuhnya
terdapat najis yang sulit untuk dihilangkan dan tidak boleh
menshol atinya.
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Perkataan Mushonnif yang berbunyi ‘i = i, apabila
lafadz ‘..’ termasuk dari bab ‘15’ maka lafadz ‘=’ termasuk

muta’adi atau membutuhkan maf’ul bih dan ini yang dimaksud
dalam fasal memandikan mayit disini. Lafadz «Z_ tersebut berarti

W (menuangkan) Apabila lafadz ‘2.’ termasuk bab ‘>’ maka
lafadz *Z..” termasuk lazim atau tidak membutuhkan maf’ul bih dan
ia berarti ;&w (tumpabh).

B. Mengkafani Mayit
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Fasal ini menjelaskan tentang mengkafani mayit.
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Minimal dalam mengkafani adalah satu kain yang dapat
menutupi seluruh tubuh mayit selain kepala, jika mayit adalah laki-
laki yang ihram, dan selain wajah, jika mayit adalah perempuan
ihram.

byl o 813 5T ST OIS 1S3 U 3 gy casally (535,201 6
@ O Oly WA ws Brae £F wn mi dy Al e ) BlL oy
BV E Lede i) OY S e sl Yy desall e ade s B

o dygdie Wy dorly o OlLalll

Syarqowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan
tentang kewajiban mengkafani mayit dengan 3 (tiga) lapis kain kafan
atau lebih, baik mayit itu laki-laki atau perempuan, dengan catatan;

- Apabilamayit dikafani dengan hartanya sendiri.

- Mayit tidak berwasiat untuk dikafani dengan hanya 1 (satu)
kain kafan.

- Ghorim (yang berpiutang) tidak melarang untuk mengkaf ani
mayit dengan 3 (tiga) lapis kain kafan atau lebih yang mana
hutang mayit sebenarnya menghabiskan seluruh harta
tinggalan jika dibayarkan sekalipun ada mahjur ‘alaih di
kalangan ahli waris.

Apabila tiga catatan diatas tidak terpenuhi, maka mayit hanya
dikafani dengan 3 (tiga) kain kafan, tidak lebih, karena kain yang
melebihi 3 (tiga) kain kafan hukumnya sunah. Jadi, sarung/jarik dan
dua lapis kain lain bukanlah suatu kewgjiban dan bukanlah suatu
kesunahan.”
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Bajuri berkata, “Apabila mayit dikafani dengan harta yang
bukan miliknya sendiri, misalnya; ia dikafani dengan kain kafan
yang berasal dari harta orang yang wajib menafkahinya, atau dengan
kain kafan yang berasal dari harta baitul mal, atau dengan kain kafan
yang berasal dari harta yang diwakafkan untuk pengurusan jenazah,
atau dengan kain kafan yang berasal dari harta muslimin yang kaya,
maka kain kafan yang wajib hanya satu kain yang dapat menutup
seluruh tubuh mayit selain kepala, jika mayit adalah laki-laki ihram,
dan selain wajah, jika mayit adalah perempuan ihram. Demikian ini
berdasarkan pendapat muktamad. Kesimpulannya adalah bahwa
mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal memenuhi hak
Allah sgja adalah dengan kain yang dapat menutup auratnya.
Sedangkan mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada perihal
memenuhi hak mayit yang dinisbatkan dengan hak Allah adalah
dengan kain yang dapat menutup bagian tubuh lain selain auratnya.
Dan mengkafani mayit dengan dinisbatkan pada periha memenunhi
hak mayit saja adalah dengan kain lapis kedua dan ketiga.”
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Qulyubi berkata, “Mengkafani disunahkan menggunakan
kain putih. Kain yang lama adalah lebih utama daripada kain yang
baru. Diperbolehkan mengkafani mayit dengan kafan selain kain,
yaitu penutup yang boleh dipakai oleh orang hidup sekalipun itu
terbuat dari bulu kasar, bulu halus, atau lumpur. Diharamkan mayit
laki-laki dikafani dengan sutra jika masih ada kain lain yang
ditemukan dan diharamkan mayit laki-laki dikafani dengan kain yang
diwenter dengan zakfaran. Dimakruhkan mayit dikafani dengan kain
yang diwenter dengan minyak usfur meskipun hanya sebagian kain
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sgja yang diwenter dan dimakruhkan mayit dikafani dengan kain
yang tidak putih sekalipun itu untuk mayit perempuan.”
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Syaubari berkata, “Apabila tidak ada kain kafan yang
didapat kecuali hanya kafan sutra maka sebaiknya mayit hanya
dikafani dengan satu lapis sutra tersebut, tidak Iebih. Keharaman
mengkafani mayit dengan kain yang diwenter dengan minyak
zakfaran adalah ketika kain tersebut secara total diwenter dengannya
atau sebagian besarnya diwenter dengannya, tetapi jika bagian kain
yang diwenter dengannya hanya sedikit maka tidak diharamkan.
Dimakruhkan berlebih-lebihan dalam mengkafani mayit (spt: kain
kafan yang digunakan memiliki nilai harga mahal atau istimewa) jika
disertai dengan kehadiran ahli waris yang baligh, yang berakal, dan
yang pintar (rosyid), tetapi jika tidak disertai kehadirannya maka
diharamkan.”

1. Mengkafani Mayit L aki-laki
O Lo S omy (U E30) i oy (Jom ) alaSTy)
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Y ang maksimal, mengkafani mayit laki-laki, meskipun laki-

laki bocah, adalah 3 (tiga) lapis kain yang masing-masing lapis dapat

menutupi seluruh tubuh.

Syaubari mengatakan bahwa kemaksimalan dalam
mengkafani mayit dengan 3 (tiga) lapis kain ini adalah dari segi jika
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memang mayit hendak dikafani hanya dengan 3 (tiga) lapis kain.
Jadi, demikian itu tidak menafikan bahwa 3 (tiga) lapis kain
merupakan suatu kewgjiban itu sendiri karena ketika mayit dikafani
dengan kain kafan yang berasal dari hartanya sendiri, dan mayit tidak
berwasiat untuk menggugurkan kain kafan lapis kedua dan ketiga,
dan mayit tidak menanggung hutang yang menghabiskan harta
tinggalannya jika dibayarkan, maka wajib baginya dikafani dengan 3
(tiga) kain kafan yang masing-masing kain dapat menutupi seluruh
tubuhnya selain kepaa, jika ia adalah laki-laki ihram, dan selain
wajah, jikaia adalah perempuan ihram.”

Fleds ) F e I s ¢ Lensly Lty Wb Vsl Loy sl JB
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Dalam cara mengkafani mayit, Qulyubi berkata, “Kain lapis
pertama yang terpanjang, terbaik, dan terluas dibuka dan bentangkan,
kemudian kain lapis kedua dibuka dan dibentangkan di atas kain
lapis pertama, kemudian kain lapis ketiga dibuka dan dibentangkan
di atas kain lapis kedua. (Setelah mayit diletakkan di atas kain
kafan,) ujung kiri dari kain lapis paling atas dilipatkan menutupi
mayit dan ujung kanan dari kain lapis paling atas dilipatkan
menutupi lipatan ujung kiri dan seterusnya. Setelah itu, kain lapis
kedua dan pertama ditutupkan dengan cara yang sama. Perlu
diperhatikan, minyak cendana diberikan di atas masing-masing kain
lapis.”

JA Sl B3l oy Lt S ] 0 Balesy e say alets i s
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Diperbolehkan menambahkan kain keempat dan kelima,

yaitu gamis dan serban jika mayit bukan laki-laki yang ihram dan

ahli waris meridhoi tambahan kain ini. Kebolehan disini berarti tidak
dimakruhkan, tetapi selama tidak ada mahjur ‘alaih di antara para
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ahli waris dan selama para ahli waris hadir semua. Apabila ada
mahjur ‘alaih atau ada ahli waris yang tidak hadir maka diharamkan
menambahkan gamis dan serban, melainkan yang lebih utama adalah
mengkafani mayit hanya dengan 3 (tiga) lapis kain.

2.

Mengkafani Mayit Perempuan

s pleall (3 B (Glig) sl B 0ud) et Sl s (b 3ally)
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Mayit perempuan dikafani dengan:

a Kan gamis yang menutupi seluruh tubuh, seperti yang

b.

dikatakan oleh Syargowi.

Khimar (kerudung). Disebutkan di dalam kitab al-Misbah
bahwa pengertian khimar adalah kain yang digunakan oleh
perempuan untuk menutupi kepalanya. Lafadz khimar (.41)
memiliki bentuk jamak ‘,*’, seperti lafadz uts dengan
lzar (sarung), yaitu kain yang diikatkan di pinggang dan
digunakan untuk menutupi bagian tubuh antara pusar dan
lutut.

2 (dua) lapis kain agar mayit perempuan lebih tertutup,
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama terhadap putrinya, yaitu Umi Kultsum,
seperti yang disebutkan di dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Daud.
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Syarqowi berkata, “Kesunahan jumlah kafan dalam
mengkafani mayit perempuan adalah dengan kain seperti yang telah
disebutkan di atas (yaitu; kain gamis, khimar, izar, dan dua lapis
kain). Adapun kewgjiban jumlah kafan dalam mengkafani mayit
perempuan adalah seperti yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu
hanya dengan 3 (tiga) lapis kain. Sementara itu, kesunahan jumlah
kafan dalam mengkafani mayit laki-laki adalah hanya dengan 3 (tiga)
lapis kain meskipun sebenarnya 3 (tiga) lapis kain ini juga yang
diwgibkan. Adapun kesunahan jumlah kafan dalam mengkafani
mayit perempuan adalah selain dari 3 (tiga) lapis kain (yakni gamis,
khimar, dan izar). Jadi, kesunahan jumlah kafan dalam mengkafani
mayit perempuan mencakup kewgjiban jumlah kafan dalam
mengkafani mayit laki-laki dan hanya berbeda dari segi tambahan 2
(dua) lapis kain bagi mayit perempuan. Mengkafani mayit laki-laki
atau perempuan dengan kain yang melebihi 5 (lima) lapis dihukumi
makruh tanzih karena berlebihan.”

Ziyadi berkata, “Akan tetapi, disunahkan mengikatkan kain
keenam di bagian dada perempuan di atas kain-kain kafan lainnya
agar kain-kain kafan dibawahnya tidak terbuka sebab kedua
payudaranya yang bergoyang-goyang saat digotong.”

C. Mensholati Mayit
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Fasal ini menjelaskan tentang mensholati mayit.

Rukun-rukun sholat jenazah ada 7 (tujuh).

Disebutkan di dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz “su-’
bisa dibaca dengan fathah atau kasroh pada huruf /-/, tetapi dengan
menfathahnya adal ah bahasa yang lebih fasih.

Asma’i dan lbnu A’robi berkata, “Lafadz ‘s;t-’ dengan
kasroh pada huruf /-/ berarti mayit itu sendiri. Sedangkan ia dengan
fathah pada huruf /-/ berarti sarir (Ranjang/dipan dimana mayit
diletakkan di atasnya).”

Abu Umar az-Zahid meriwayatkan dari Tsa’labah tentang
kebalikan dari pernyataan Asma’i dan Ibnu A’robi. Umar berkata
bahwa lafadz ‘5.~ dengan kasroh pada huruf /-/ berarti sarir dan

dengan fathah pada huruf /-/ berarti mayit itu sendiri. Lafadz ‘5.
berasal dari lafadz ‘4= 2 e’ (Aku menutupi sesuatu), yakni
lafadz ‘= termasuk dari bab J J»”.

Adapun disebut dengan “sarir’ adalah ketika di atasnya tidak

terdapat mayitnya, tetapi jika di atasnya terdapat mayitnya maka
disebut dengan ‘na’sy’ (keranda), bukan ‘sarir’.

Setiap hari, sarir berseru dengan bahasanya sendiri dan
berkata:
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(Hai manusia!) Pikirkanlah aku dengan akalmu. ** Aku
dipersiapkan untuk memindahmu.

Aku adalah ranjang kematian. ** Banyak sekali mayit sepertimu
yang aku bawa.

[Kembali ke pembahasan tentang rukun-rukun sholat
jenazah. Sebagaimana yang telah dikatakan bahwa rukun-rukun
sholat jenazah ada 7 (tujuh), yaitu:]

1. Niat
o b Ol Bl dy Sl SLa) ey Al e gy () YY)
Lapé g 3 LS
Berniat dalam sholat jenazah diwgjibkan (1) qosdu
(menyengaja sholat), (2) takyin (menentukan pada sholat jenazah),

(3) dan fardhiah (sifat kefardhuan) meskipun tidak menyertakan
kifayah dan selainnya.
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Dalam berniat, tidak disyaratkan mentakyin (menentukan)

mayit yang hadir dengan namanya atau selainnya dan tidak
disyaratkan juga mengetahui mayit, tetapi cukup berniat dengan

menyertakan sesuatu yang dapat membedakan mayit. Jadi, musholli
bisaberniat dalam sholat jenazah dengan berkata:

QS pifa < Ziiie b e 5
Aku berniat mensholati mayit ini karena fardhu/fardhu kifayah ...

Bl ol bl e Lo n o S e
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Aku berniat mensholati mayit yang disholati imam karena
fardhu/fardhu kifayah ...

RS ol il ot e e L e B i
Aku berniat mensholati mayit yang hadir yang termasuk mayit
muslim karena fardhu/fardhu kifayah ...
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Apabila musholli mentakyin atau menentukan mayit dengan
namanya, semisal Zaid, atau menentukannya dengan jenis kelamin,
semisal laki-laki, tetapi ia tidak menyertakan isyarat (spt: ini)
atasnya, dan ternyata ia keliru dalam menentukan, misalnya; ternyata

mayit adalah Umar atau ternyata mayit adalah perempuan, maka
sholatnya dihukumi tidak sah.

Berbeda dengan masalah apabila musholli menyertakan
isyarat atas mayit, semisal musholli berkata, “Aku berniat mensholati
Zaid ini ...”, tetapi ternyata mayitnya adalah Umar, maka sholatnya
dihukumi tetap sah karena taghlib atau memenangkan isyarat
tersebut dan pentakyinan dengan nama mayit dihukumi sia-sia.
lall e JB O psanll Jo cp 0B Sl e o J L oL £
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Mengecuaikan dengan pernyataan mayit yang hadir adalah

masal ah apabila musholli mensholati mayit gaib (yang tidak hadir di
tempat), maka jika musholli berniat secara umum, semisal ia berkata,
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“Aku berniat mensholati mayit yang sah disholati dan yang
termasuk mayit muslim,” maka tidak disyaratkan mentakyin mayit.

Begitu juga, termasuk niat secara umum adalah apabila
musholli hendak mensholati mayit yang disholati imam atau
mensholati mayit yang dimandikan dan dikafani pada hari ini.

Apabila musholli menginginkan mayit gaib secara khusus
maka wajib mentakyinnya.

Yang dimaksud dengan mayit gaib adalah mayit yang tidak
berada di wilayah musholli meskipun mayit tersebut berada di luar
batas wilayah musholli yang masih berdekatan dengan wilayahnya.

ot gyl phoy ale B o WY Wi Lally Al a2 g
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab;

Dihukumi sah mensholati mayit gaib yang tidak ada di wilayah
musholli meskipun jarak antara keberadaan musholli dan mayit
kurang dari jarak diperbolehkannya menggosor (+81 km) dan
meskipun mayit gaib tersebut tidak berada di arah Kiblat sedangkan
musholli menghadap Kiblat, karena Rasulullah shollallahu “alaihi wa
sallama pernah memberitahu para sahabat tentang kematian Najasyi
pada hari dimana ia mati, kemudian beliau keluar bersama para
sahabat ke tempat sholat, setelah itu, beliau mensholati mayit gaib
Najasyi dan beliau bertakbir sebanyak 4 (empat) kali. Demikian ini
beliau lakukan pada bulan Rgjab tahun 9 Hijriah.

Adapun mayit yang termasuk berada di wilayah musholli maka mayit
tersebut tidak boleh disholati kecuali oleh orang-orang yang
menghadiri mayit tersebut.
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Dihukumi sah juga mensholati mayit di atas kuburannya, yaitu selain
kuburan seorang mayit nabi.

Kewagjiban mensholati mayit akan gugur dari masyarakat ketika
mereka mengetahui bahwa masyarakat lain telah mensholatinya.

2. 4 (empat) Kali Takbir

WAoo & ;'-L‘j wle B o ds ale it I &Y T (@15 el )
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Rukun sholat jenazah yang kedua adalah bertakbir sebanyak
4 (empat) kali karena berdasarkan ketetapan perbuatan Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama saat mensholati mayit Ngjasyi. Jika
tidak berdasarkan ketetapan perbuatan beliau tersebut, maka beliau
sebelum mensholati mayit Ngasyi, beliau pernah mensholati mayit
dengan bertakbir sebanyak 5 (lima) atau 6 (enam) atau 7 (tujuh) kali.
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4 (empat) takbir tersebut mencakup takbiratul ihram. Jadi,
masing-masing takbir dihitung sebagai satu rukun tersendiri. Apabila
musholli mengurangi 4 (empat) takbir dari awa sholat, semisa ia
bertakbiratul ihram dengan berniat mengurangi jumlah 4 (empat)
takbir maka sholatnya tidak sah. Atau apabila musholli mengurangi 4
(empat) takbir di akhir sholat, semisal ia salam sebelum bertakbir 4
(empat) kali, maka sholatnya menjadi batal.
L0 Of el Ofy 4 Jas Y ay S5 Y ey L laes Jy w81 e 55
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Berbeda apabila musholli bertakbir Iebih dari 4 (empat) kali
maka sholatnya tidak batal sebab takbir yang lebih itu adaah dzikir
sedangkan sholat tidak menjadi batal sebab dzikir meskipun musholli
meyakini kalau takbir yang lebih itu termasuk rukun. Akan tetapi,
apabila ia mengangkat tangan secara bertuli-tuli, artinya ia tidak
memberi jeda antara mengangkat tangan sebelumnya dengan
mengangkat tangan berikutnya, maka sholatnya menjadi batal.
Begitu juga, apabila musholli bertakbir lebih dari 4 (empat) kali
dengan sengaja dan meyakini kalau sholatnya bisa batal sebab takbir
yang lebih itu maka sholatnya menjadi batal.
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Apabilaimam bertakbir Iebih dari 4 (empat) kali maka tidak
disunahkan bagi makmum mengikuti imamnya dalam takbir yang
lebih itu karena takbir yang lebih itu tidak disunahkan bagi imam,
tetapi makmum boleh langsung mengucapkan salam atau menunggu
imam agar mengucapkan salam bersamanya. Menunggu imam disini
adalah yang lebih utama karena sangat dianjurkan mempertahankan
mutaba’ah (mengikuti imam). Dan apabila makmum mengikuti
imam dalam takbir yang lebih itu maka sholatnya tidak batal.
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Diwajibkan membarengkan niat dengan takbir pertama, yaitu
takbiratul ihram.

Imam tidak wajib berniat imamah (menjadi imam), tetapi
apabila ia meniatkannya maka ia memperoleh pahala menjadi imam
dan apabila ia tidak meniatkannya maka ia tidak memperoleh
pahalanya.
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Musholli diwajibkan berniat igtidak (mengikuti) apabila ia
menjadi makmum.

Apabila imam berniat mensholati mayit yang hadir
sedangkan makmum berniat mensholati mayit yang gaib atau apabila
imam berniat mensholati mayit yang gaib sedangkan makmum
berniat mensholati mayit yang hadir maka dihukumi boleh karena
perbedaan niat antara imam dan makmum tidak menyebabkan
batalnya sholat jenazah, bahkan apabila makmum terlambat dari
mengikuti imam dengan satu takbir atau bahkan dua takbir maka
sholat makmum tidak menjadi batal (dengan catatan makmum
tersebut mengalami udzur).
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Syaikhul Islam berkata di dalam kitab Fathu al-Wahab;

Apabilaimam bertakbir kedua sebelum makmum membaca Fatihah,
baik makmum sudah mulai masuk membacanya atau belum, maka
makmum langsung saja mengikuti takbir imam dan bacaan Fatihah
gugur darinya dan makmum menambal takbir atau dzikir yang
ketinggalan setelah salam imam sebagaimana ia menambal dalam
sholat-sholat lain.

Musholli disunahkan mengangkat kedua tangannya di takbir-takbir
dalam sholat jenazah sejgar dengan kedua pundak. la disunahkan
meletakkan kedua tangannya di bawah dada setelah setiap takbir,
sebagaimana yang dilakukan di dalam sholat-sholat lain.
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3. Berdiri
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Rukun sholat jenazah yang ketiga adalah berdiri bagi
musholli yang mampu, meskipun ia adalah laki-laki bocah atau
perempuan yang sholat bersama para laki-laki lain, dan meskipun

sholat jenazah akan berstatus sebagai sholat sunah bagi mereka
berdua, karena mempertahankan bentuk sholat fardhu.

Apabila musholli tidak mampu berdiri maka ia sholat
jenazah dengan posis duduk. Apabilaiatidak mampu duduk makaia
sholat jenazah dengan posisi tidur miring. Apabila ia tidak mampu
tidur miring maka ia sholat jenazah dengan tidur berbaring. Dan
apabila ia tidak mampu juga tidur berbaring maka ia sholat jenazah
dengan berisyarat sebagaimana urutan posisi dari segi ketidak
mampuan dalam sholat-sholat lain.

4. Membaca Fatihah
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Rukun sholat jenazah yang keempat adalah membaca
Fatihah atau gantinya ketika musholli tidak mampu membaca
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Fatihah. Membaca Fatihah tidak harus dilakukan setelah takbir
pertama oleh karena itu Mushonnif tidak mengqgoyidi membaca
Fatihnah dengan setelah takbir pertama. Diperbolehkan
mengosongkan kegiatan setelah takbir pertama dan menggabungkan
membaca Fatihah dengan membaca sholawat atas Nabi shollallahu
‘alaihi wa sallama setelah takbir kedua, atau menggabungkan
membaca Fatihah dengan berdoa untuk mayit setelah takbir ketiga,
atau membaca Fatihah setelah takbir keempat. Akan tetapi, yang
lebih utama adalah membaca Fatihah setelah takbir pertama.

Apabila musholli telah mulai dan masuk membaca Fatihah
setelah takbir pertama, ia tidak boleh memutus bacaan Fatihah-nya
dan mengakhirkannya dari takbir pertama.

Begitu juga, mushoalli tidak boleh membaca sebagian Fatihah
di rukun tertentu dan meneruskan sebagian Fatihah berikutnya di
rukun yang lain karena perbuatan ini tidak ada dasarnya.

Musholli membaca Fatihah secara pelan meskipun ia
melaksanakan sholat jenazah di malam hari karena dalil yang ada
memang menj el askannya secara demikian.

Mushoalli disunahkan berta’awudz sebelum membaca Fatihah
dan disunahkan membaca amin setelah membaca Fatihah.

Musholli tidak disunahkan membaca doa iftitah dan Surat
karena sholat jenazah didasarkan pada sifat meringankan meskipun
ia mensholati mayit di atas kuburan atau mensholati mayit yang gaib
sebagai mana dinyatakan oleh pendapat muktamad.

5. Bersholawat
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Rukun sholat jenazah yang kelima adalah bersholawat atas
Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallama setelah takbir kedua, artinya,
wajib bersholawat atas beliau setelah takbir kedua karena ittibak.
Oleh karena itu, tidak mencukupi bersholawat atas beliau setelah
selain takbir kedua.

Disebutkan di daam kitab Syarah al-Minhaj bahwa
kewgjiban membaca sholawat setelah takbir kedua adalah karena
mengikuti perbuatan ulama salaf dan kholaf.

Sedlain itu, disunahkan juga bersholawat atas keluarga dan
mendoakan kaum mukminin dan mukminat setelah bersholawat atas
keluarga dan membaca hamdalah sebelum bersholawat atas Nabi
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

LY e all zg kel o) Aot Joi oF Lailly gql8,201 J6
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Syarqowi berkata, “Yang paling utama adalah musholli
berhamdalah dengan berkata ‘i o, & 14’ Mengecualikan

dengan bersholawat atas keluarga adalah mencurahkan salam atas
mereka, maka tidak disunahkan sebagaimana menurut pendapat
muktamad.”

;Q.ﬁ\ 5oy 1 gl ey b LelasTy W2 G 2 Tl v;m Sl
T ey pand Gl Jo o WS 22 G 0T ey 122 G e 7
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Sholawat atas Nabi yang paling sederhana adal ah;

Dan yang paling utama adalah musholli bersholawat seperti sholawat
setelah bertasyahud, yaitu:
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Rukun sholat jenazah yang keenam adalah mendoakan mayit

setelah takbir ketiga, artinya, wajib mendoakan mayit setelah takbir

ketiga sehingga apabila mendoakan mayit dilakukan setelah selain
takbir yang ketiga makatidak mencukupi.

Mendoakan mayit harus menggunakan doa yang berkaitan
dengan kebaikan akhirat, seperti ‘« ki 2 (Ya Allah. Sayangilah
mayit) atau ‘« & Sk’ (Semoga Allah menyayangi mayit) karena doa
semacam ini akan bermanfaat bagi mayit sebab ruhnyz);l dilepaskan
secara bebas di akhirat. Berbeda dengan doa semisal @ Bin 2P

(YaAllah. Jagalah harta tinggalannya) maka tidak mencukupi.

s 08 - - - - oo

Gy 6535 Gash Gpioy Wiley Gasley Uy U 2 24l 0sdl g
¥ el 0l 5 GG ey ol o s B ST L
el =T ) S Ly 845 10s &) H,U\ Jss oimy a5 Ny omd a2

Syn ) g plog &l Lyt oy (U 3 o O U2 S jpel

Termasuk doa yang disunahkan adalah:
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Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa berikut:
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Akan tetapi, doa lanjutan di atas dibacakan jika mayit adalah orang

yang baligh sekalipun ia adalah orang gila yang telah baligh dan
penyakit gilanyatersebut dialaminya sampai mati.
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Adapun mayit laki-laki kecil, musholli berdoa dengan doa
pertama, yaitu ‘41 ... \,l ,w ~U” dan ditambah:
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karena doa ini adalah yang lebih sesuai dengan keadaan bocah itu.
Alasan mengapa dirasa cukup berdoa dengan doa di atas, padaha
para ulama telah mengatakan bahwa wajib mengkhususkan doa saat
mendoakan mayit, adalah karena adanya ketetapan syariat tentang
doa tersebut dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, yaitu
sabda beliau, “Sqtu disholati dan kedua orang tuanya didoakan
keselamatan dan rahmat,” seperti keterangan yang dikatakan oleh

Syarqowi.
Bajuri juga berkata, “Dicukupkan dalam mendoakan mayit

bocah dengan mendoakan kedua orang tuanya dengan semisal doa,
R w Gl :@m Lagi pula, doa ini juga telah ditetapkan

berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama yang
berbunyi, ‘Sqtu disholati dan kedua orang tuanya didoakan
keselamatan dan rahmat.””

ol s ol JB e ) ot o VB Gl e 3 e J6 S
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Akan tetapi, Abdul Aziz berkata di dalam kitab Fathu al-

Mu’in dengan mengutlp dari gurunya, Ibnu Hajar, yang berkata,
“Doa ‘41 ... m,y Gs el ‘H,m belum mencukupi dalam mendoakan

mayit bocah secara khusus karena doa tersebut berarti mendoakan
secara lazim sedangkan mendoakan mayit secara lazim belumlah

116



mencukupi karena ketika mendoakan secara umum yang mencakup
setiap individu sgja belum cukup, apalagi doa ini.”

Pernyataan, ‘karena doa tersebut berarti mendoakan

secara lazim,’ maksudnya, karena doa ‘41 .. «: G der L
merupakan doa yang berasal dari doa yang berhubungan dengan
mayit bocah, sedangkan ketika doa tersebut demikian ini maka
pastinya akan menetapkan adanya malzum, yaitu mendoakan mayit
bocah secara khusus.

a0 o 38 ol e UST 0L cpadedl dl 0l (3 23 |2
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Anjuran mendoakan mayit bocah dengan doa * i3 e 2

4 .. «x¥” adalah ketika kedua orang tuanya masih hidup dan dua
orang muslim.

Apabila kedua orang tuanya telah meninggal atau keduanya
adalah dua orang kafir atau salah satu dari keduanya telah meninggal
atau seorang kafir maka mayit bocah tidak didoakan dengan doa * r@ﬁ‘

£ .. 38 G dev, tetapi ia didoakan dengan doa yang sesuai
keadaannya, karena lafadz ‘i’ berarti mengingatkan akhir
sedangkan mengingatkan akhir ini tidak terjadi setelah kematian.
Lafadz ‘03’ dengan dua fathah berarti yang mendahului dan yang

bersiap-siap memberikan kebaikan-kebaikan kepada kedua orang
tuanya di akhirat nanti. Lafadz ‘ul.’ berarti yang mendahului, baik
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mempersigpkan untuk memberikan kebaikan-kebaikan atau tidak.
Lafadz ‘=3’ dengan dhommah pada huruf // berarti yang
dipersiapkan pada waktunya, oleh karena itu, mayit bocah
diserupakan dengan ‘=3’ karena ia adalah simpanan bagi kedua
orang tuanya pada saat nantinya mereka membutuhkannya. Lafadz
u)u\ berarti agar kedua orang tuanya dapat mengambil pelajaran
atas kematian mayit bocah agar ia memotivas mereka untuk
melakukan amal saleh. Lafadz * 2 'Q.Z’T’ berarti turunkanlah dan
curahkanlah rahmat atas mayit bocah. Lafadz W Y’ berarti

jangan Engkau menguji kedua orang tuanya.

L y Gy Laley we uﬂ)b wdliy & ik v-é'U‘ e LS 130 sk

Apabila kedua orang tua mayit bocah telah meninggal dunia
maka musholli mendoakannya dengan doa:

Koy o e & J% L2y Loy w0 )y wllly 4 i ol
Atau ia berdoa:
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Apabila kedua orang tua mayit bocah adalah dua orang yang
kafir sedangkan mayit bocah itu berada di dalam asuhan seorang
muslim, maka musholli mendoakannya dengan berkata:

s pleds st L0
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Apabila salah satu dari kedua orang tua mayit bocah adalah
orang musiim dan satunya adalah orang kafir, maka musholli
berkata:

L Y W A i
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Apabila mayit bocah itu adalah anak hasil perzinahan maka
musholli berkata:
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Apabila mushalli ragu tentang kebalighan murohiq (bocah
yang hampir masuk baligh) maka yang lebih ahwat (berhati-hati)
adalah bahwa musholli berdoa dengan doa ini, maksudnya:

z oo

S5 dn L

Musholli  mengkhususkan mendoakan mayit murohiq
tersebut setelah takbir ketiga Dan sebenarnya ia dicukupkan
mendoakannya dengan memintakan rahmat.

Ketika sigtu disholati maka kedua orang tuanya didoakan
dengan dimintakan keselamatan dan rahmat untuk mereka. Apabila
musholli mendoakan sigtu secara khusus maka sudah mencukupi
karena mengamalkan umumnya hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dan Ibnu Hibban, yaitu, “Ketika kamu mensholati mayit maka
murnikan dan khususkan doa untuknya.”
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Dikutip dari kitab Syarah al-Bahjah al-Kabir, “Dalam
Shohih Mudlim dari Auf bin Malik bahwa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama mensholati mayit dan beliau berdog;

s A28 o 2 s B
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Doa ini addah doa yang paling shohih untuk digunakan

dalam mendoakan mayit seperti yang disebutkan di dalam kitab ar-
Roudhoh dari pada Huffadz.”
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Qulyubi berkata, “Setelah takbir keempat, musholli berkata;
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Ya Allah. Janganlah Engkau cegah mayit dari pahala
mensholatinya. Jangan Engkau sesatkan kami sepeninggal nya.
Ampunilah kami dan ia.

Hukum membaca doa ini tidak wajib,” karena tidak ada perkara yang
diwgjibkan setelah takbir keempat. Apabila musholli mengucapkan
sdlam setelah takbir keempat maka diperbolehkan. Disunahkan
memperlama takbir keempat seukuran lamanya takbir ketiga
sebelumnya.
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Dikutip dari sebagian ulama bahwa di dalam takbir keempat,

musholli membaca tiga ayat dari Surat Ghofir, yaitu Firman Allah
ta’ala yang berbunyi:
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Al-Babili berkata, “Benar. Anjuran membaca tiga ayat dari Surat
Ghofir ini disebutkan di sebagian hadis.”
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7. Salam
3l Clowsl ade By o3y adS 3 oldhall LS L;T (e @LA\
00

Rukun sholat jenazah yang ketujuh adalah mengucapkan
sdam. Mengenai tata cara salam, jumlahnya, dan tidak
disunahkannya menambahi lafadz “-,’ adalah sama seperti salam

dalam sholat-sholat lain
D. Mengubur Mayit
JB Ol e (55 iy sl @l (Gl Bl e ST Ly 3 (3 (b
ooy Joo o @ (gled) o) i ST B 0l o () ) T (et
C"L‘ﬁma’wbjbcﬁtwf@ijdejwadbﬁy@fjJ\kjj
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Fasal ini menjelaskan tentang mengubur mayit dan hal-hal
lain yang berkaitan dengannya.

Secara minimal, kuburan adalah lubang yang dapat menutupi
bau mayit dan melindunginya dari binatang-binatang buas.

Lafadz r_<J (menutupi/menyembunyikan) termasuk dari bab
U 5
Lafadz ‘@;/,JV (binatang-binatang buas) merupakan bentuk

jamak dari lafadz ‘.-, seperti lafadz * \~,’ yang jamaknya ‘Jt".

Pengertian c“ (binatang buas) adalah binatang yang
memiliki taring yang digunakan untuk menyerang dan memangsa.

Maksud pernyataan Mushonnif adalah bahwa kuburan yang
wajib untuk mengubur mayit adalah lubang yang mencegah bau
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mayit yang dapat mengganggu orang-orang hidup dan yang
mencegah binatang buas untuk menggalinya dan akan memangsanya.

B O L I B I O R Ay )
Lsaf‘ﬂlj,&%

Mengecuaikan dengan kata lubang adalah masalah apabila
mayit diletakkan di permukaan tanah atau dibangunkan sebuah
bangunan di atas permukaan tanah sekiranya tidak ada udzur untuk
menggali lubang, maka belum mencukupi. Tetapi, apabila mayit
diletakkan di atas permukaan tanah dan dibangunkan suatu bangunan
di atasnya sekiranya ada udzur atau kesulitan untuk menggali tanah
maka sudah mencukupi.

Apabila seseorang mati di dalam kapal yang tengah berlayar
di atas laut dan kapal tersebut mulai dekat dengan tepi laut maka
orang-orang perlu menunggu terlebih dahulu sampa kapa yang
mereka naiki berlabuh di tepi laut agar mereka dapat menguburnya di
daratan.
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Tetapi, jika kapal masih jauh dari tepi laut maka pendapat
masyhur sebagaimana yang telah dinash oleh Imam Syafii adalah
bahwa mayit tersebut diikat di antara dua papan agar mayit tidak
melembung sebab air, kemudian ia dijatuhkan di laut agar ia sampai
di tepi laut, meskipun keluarga mayit terdiri dari anggota-anggota
kafir, karena barang kali ada orang muslim yang menemukannya dan
kemudian muslim tersebut menguburnya dengan dihadapkan ke arah
Kiblat. Namun, apabila orang-orang di kapal membuang mayit ke
laut tanpa diikat di antara dua papan, dan mereka membebani jasad
mayit dengan batu, maka mereka tidak berdosa.
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Disunahkan menutup lubang kubur dengan semacam kain
ketika mayit dimasukkan ke dalamnya karena terkadang ada cacat
atau aib yang terlihat dari diri jasad mayit, baik mayit tersebut adalah
laki-laki atau perempuan, tetapi apabila mayit adalah perempuan
maka menutup demikian itu lebih sangat dianjurkan.
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Menurut sunahnya, menguburkan mayit tidak dilakukan di
malam hari dan tidak di waktu yang dimakruhkan untuk
melaksanakan sholat. Akan tetapi, boleh tanpa makruh mengubur
mayit di malam hari secara mutlak, artinya, mayit tersebut memang
sengaja atau dituntut untuk dikubur di malam hari atau tidak. Dan
boleh juga tanpa makruh mengubur mayit di waktu yang
dimakruhkan untuk melaksanakan sholat, dengan catatan jika tidak
ada kesenggjaan untuk menguburnya di waktu makruh tersebut,
sebaliknya, jika ada kesengagjaan untuk demikian itu maka tidak
diperbolehkan.

Sulaiman a-Bujairami berkata bahwa pernyataan tidak
diperbolehkan yang bercetak tebal di atas, maksudnya, makruh
tanzih sebagaimana menurut pendapat muktamad. Kemakruhan
mengubur mayit di waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan
sholat adalah ketika kuburannya tidak terletak di tanah Haram
Mekah. Apabila ia dikuburkan disana maka tidak diharamkan dan
juga tidak dimakruhkan menguburnya di waktu yang dimakruhkan
untuk melaksanakan sholat, seperti halnya melaksanakan sholat di
waktu tersebut di tanah Haram.
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Kuburan mayit secara maksimal adalah lubang dengan
ukuran setinggi orang biasa sambil mengangkat kedua tangan dan
membuka kedua telapak tangan, seperti yang dimaksudkan oleh a-
Bujairami. Ukuran tinggi ini seukuran 4 % dzirok dengan ukuran
dzirok tangan.
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Disunahkan meletakkan mayit di dalam kuburan dengan

posisi tidur miring di atas lambung kanan. Apabila ia diletakkan di
dalam kuburan dengan posisi tidur miring di atas lambung kiri maka

dimakruhkan dan tidak perlu digali lagi, seperti keterangan yang
dikatakan oleh Mahalli.
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Pipi kanan mayit diletakkan di atas tanah setelah kain
kafannya dibuka. Maksudnya, disunahkan meletakkan pipi kanan

mayit di atas tanah atau di atas semacam bata karena demikian ini
lebih memperlihatkan sikap kehinaan diri.

Bujairami berkata bahwa dimakruhkan memberi alas dan
bantal pada mayit dan dimakruhkan meletakkan mayit di dalam peti
yang memang tidak dibutuhkan, karena demikian ini termasuk
idho’atul mal atau membuang-buang harta. Adapun apabila peti
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dibutuhkan, semisal tanah kubur terlau lembab dan lunak, maka
tidak dimakruhkan meletakkan mayit di dalam peti.

Apabila mayit berwasiat agar diletakkan di dalam peti
sedangkan peti tersebut tidak dibutuhkan maka wasiatnya tersebut
tidak lestari, artinya, tidak perlu dikabulkan.
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Disunahkan menyandarkan wajah mayit dan kedua kakinya
ke sis kuburan dan punggungnya diganjal dengan semacam bata
(tanah keras) atau batu agar mayit tersebut tidak jatuh telungkup atau
jatuh berbaring meskipun di lubang lahat atau lubang samping
terdapat ngjis.
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Syaubari berkata, “Pendapat yang kuat dan dzohir
menyebutkan bahwa diperbolehkan meletakkan mayit di dalam
kuburan yang tanahnya terdapat najis secara mutlak.” la
melanjutkan, “Dari sini jelas pula bahwa dihukumi sah mensholati
mayit yang diletakkan di dalam kuburan yang tanahnya terdapat
najis.”

Bajuri memilih pendapat tafsil (rincian). la berkata, “Apabila
ngjis tersebut merupakan ngjis nanah orang-orang mati, seperti yang
ada di kuburan yang digali, maka boleh meletakkan mayit di atas
tanah yang terdapat ngjis tersebut. Sedangkan apabila ngjis tersebut
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bukan nanah mereka, seperti air kencing, tahi, maka tidak boleh
meletakkan mayit di atasnya.”
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Wagjib menghadapkan mayit ke arah Kiblat karena
memposisikannya seperti posisi musholli. Karena diposisikan seperti
ini, maka tidak wajib menghadapkan mayit kafir ke arah Kiblat
sehingga boleh menghadapkannya ke arah Kiblat atau
membel akangkannya dari arah Kiblat.

Akan tetapi, apabila mayit adalah perempuan kafir yang
mengandung janin muslim yang telah ditiupi ruh ke dalamnya dan
yang tidak diharapkan hidup maka wajib membelakangkannya dari
arah Kiblat agar janinnya menghadap Kiblat karena wajah janin
menghadap ke punggung ibunya. Mayit perempuan kafir ini
dikuburkan di kuburan yang terletak di antara kuburan kaum
muslimin dan kuburan kaum kafir agar mayit muslim tidak dikubur
di kuburan kaum kafir dan mayit kafir tidak dikubur di kuburan
kaum muslimin. Apabila janin tersebut belum ditiupi ruh maka tidak
wajib membelakangkan ibunya dari arah Kiblat karena pada saat
belum ditiupi ruh, janin tersebut tidak wajib dihadapkan ke arah
Kiblat, tetapi menghadapkan janin tersebut ke arah Kiblat adalah
yang lebih utama.

Apabila janin masih diharapkan hidup maka ia tidak boleh
dikuburkan bersama ibunya dalam satu kuburan, melainkan
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diwgibkan membelah perut ibunya dan mengeluarkan janinnya
meskipun ibunya adalah perempuan muslimah.

Menggali Kembali Kuburan Mayit
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Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang

mewajibkan menggali mayit.

Kuburan yang di daamnya telah ada mayitnya digali
kembali karena 4 (empat) alasan, bahkan lebih, yaitu:

1. Karena mayit hendak dimandikan atau ditayamumi. Artinya,
ketika mayit telah dikubur sebelum dimandikan maka wajib
menggalinya kembali untuk dimandikan selama mayit
tersebut belum berbau busuk.

Berbeda dengan masalah apabila mayit telah dikubur tanpa

dikafani atau telah dikafani tetapi dengan kain kafan sutra
makaiatidak wajib digali kembali.
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2. Karena mayit hendak dihadapkan ke arah Kiblat. Artinya,

ketika mayit telah dikubur dengan posisi tidak menghadap

Kiblat maka ia wajib digali kembali selama jasadnya belum
berbau busuk agar ia dihadapkan ke arah Kiblat.

Syaubari berkata, “ [CABANG] Diharamkan mengubur
mayit dengan posisi berbaring tetapi wajahnya menghadap
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Kiblat sekira kedua kakinya juga menghadapnya. Menurut
pendapat muktamad, mayit tersebut wajib digali kembali
selama jasadnya belum berbau busuk. Pendapat ini berbeda
dengan keterangan yang ada dalam kitab matan Roudhoh
dan syarah-nya.”
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3. Karena ada harta yang dikubur bersama mayit. Artinya,
ketika harta jatuh ke dalam kuburan, baik itu cincin atau
selainnya, maka mayit wajib digali kembali meskipun
jasadnya telah berbau busuk, baik pemilik harta menuntutnya
atau tidak. Sama halnya dengan masalah apabila mayit
dikubur di tanah gosoban atau ia dikafani dengan pakaian
gosoban dan masih ditemukan kuburan halal lain yang bisa
ditempati dan kain haal lain yang bisa digunakan untuk
mengkafani, maka mayit tersebut wajib digali kembali
meskipun jasadnya telah berbau busuk agar harta tersebut
dapat dikembalikan kepada pemiliknya, yaitu ketika
pemiliknya menuntut, jika pemilik harta gosoban tidak
menuntut maka mayit tidak perlu digali kembali.
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Apabila mayit menelan hartanya sendiri dan kemudian ia
mati, maka setelah ia dikubukan, ia tidak perlu digali
kembali.

Apabila mayit menelan harta orang lain, kemudian orang
lain tersebut menuntut hartanya, maka mayit wajib digali
kembali, lalu perutnya disobek, lalu harta yang ditedlannya
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dikeluarkan dan dikembalikan kepada pemiliknya, kecudi
apabila ahli waris bersedia menanggung ganti harta yang
ditelan mayit, maka mayit tidak boleh disobek perutnya
sebagai mana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad.
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Perbedaan antara masalah mayit menelan harta orang lain
dan masalah harta orang lain jatuh ke dalam kuburan mayit
adalah bahwa ketika mayit menelan harta orang lain dan
disobek perutnya merupakan suatu bentuk penghinaan
terhadap mayit. Berbeda dengan masalah menggali kembali
mayit sebab ada harta orang lain yang jatuh ke dalam
kuburannya maka demikian ini tidak menunjukkan sikap
penghinaan terhadap mayit.
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4. Karena adanya janin yang ikut dikuburkan bersama mayit.
Artinya, ketika janin dikuburkan bersama mayit ibunya dan
masih dimungkinkan bahwa janin tersebut hidup, sekiranya
janin itu telah berusia 6 bulan atau lebih, maka wajib digali
kembali kuburannya karena menamba kewajiban yang
belum terlaksana, yaitu kewajiban menyobek perut ibunya
sebelum ia dikuburkan.
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Ketika ada mayit perempuan yang tengah mengandung janin
dan telah dikuburkan, maka apabila janinnya tidak

dimungkinkan hidup berdasarkan berita dari para bidan atau
dukun bayi, maka diharamkan menyobek perut ibunya, tetapi
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mayit ibunya digali kembali dan dikubur lagi sampai terbukti
kalau janinnya telah mati. Termasuk suatu kesalahan besar
dalam menghadapi masalah ini adalah solusi dengan cara
mel etakkan beban semacam batu di atas perut mayit ibunya
agar janin tersebut mati, karena perbuatan semacam ini
termasuk pembunuhan terhadap janin.
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5. Karena banjir bandang menghempas tanah kuburan atau
tanah kuburan mengalami lembab saat setelah mayit
dikuburkan. Dalam keadaan ini, mayit digali kembali agar
dapat dipindahkan ke tanah kuburan lain.
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6. Karena perlu mencari suatu bukti semisal taklig, contoh;
suami berkata kepada istri, “Apabila kamu melahirkan anak
laki-laki maka kamu tertalak satu kali atau apabila kamu
melahirkan anak perempuan maka kamu tertalak dua kali.”
Setelah itu, ternyata istri melahirkan anak dalam kondisi
mati. Lalu anak tersebut dikubur sebelum diketahui jenis
kelaminnya. Maka dalam keadaan seperti ini, mayit anak
digali kembali untuk membuktikan pentakligan dalam
perkataan suami. Atau semisal mencari bukti tentang status
nasab mayit, contoh: ada mayit telah dikuburkan, ia tidak
diketahui status nasabnya, kemudian ahli nasab mendapati
beberapa macam anggapan yang belum jelas tentang nasab
mayit tersebut, maka dalam keadaan seperti ini, mayit perlu
digali kembali untuk membuktikan anggapan tersebui.
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7. Mayit wgjib digali kembali ketika mayit adalah seorang kafir
dan telah dikuburkan di tanah Haram.
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BAGIAN KEDUA PULUH TIGA
ISTI’ANAT (MEMBERI BANTUAN)

A. Pengertian Isti’anat dalam Figih
Loy blazaV1 ¢l (3 (Jad)

Fasa ini menjelaskan macam-macam istianat (memberi
bantuan) dan hukum-hukumnya.
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Istianah (uuu%;}) ada 4 (empat) pakerti, bahkan lebih.

Huruf sin/ /dantaa/ / pada lafadz ‘=i’ adalah huruf-

huruf tambahan yang berfungs untuk ta’kid /(menguatkan).
Maksudnya, lafadz ‘QG\;./:LY berarti ‘Q\SL;}’ (macam-macam memberi
bantuan).

Atau huruf sin/ / dan taa / / pada lafadz * ub\x.w:\ adalah
huruf-huruf tambahan yang berfungsi untuk shoiruroh (perubahan
dari satu keadaan ke keadaan lain), maksudnya perubahan ‘uuuﬂ

menjadi ‘uer’,

Huruf sin / / dan taa / / pada lafadz ‘uu,ww bukan

berfungsi untuk menunjukkan arti tholab (meminta, sehi ngga artinya
bukan meminta bantuan) karena disunahkan meninggalkan istianat,
artinya, disunahkan tidak meminta bantuan secara mutlak, baik
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seseorang meminta bantuan atau tidak, bahkan apabila orang lain
membantu semisal mutawadhik (orang yang berwudhu) untuk
menuangkan air untuknya ketika berwudhu dan mutawadhik hanya
diam sgja padahal memungkinkan baginya untuk melarang orang lain
itu dan memungkinkan pula baginya untuk menuangkan air sendiri,
maka sikap orang lain itu hukumnya khilaf aula.

Lafadz ‘-uw.” diambil dari bentuk masdar lafadz ‘2" yang
berarti membantu dalam urusan tertentu.

B. Macam-macam Isti’anat
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Kembali ke pembahasan bahwa dari segi hukum, istianat

dibagi menjadi 4 pakerti, yaitu; istianat mubah, khilaf aula, makruh,
dan wajib.

1. Istianat mubah adalah membantu menghadirkan air. Jenis
istianat ini tidak apa-apa dan tidak bisa dihukumi khilaf aula
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karena adanya ketetapan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama di berbagai tempat.

Istianat Khilaf Aula adalah membantu menuangkan air untuk
mutawadhik meskipun mutawadhik sendiri adalah orang yang
bukan ahli ibadah (seperti anak kecil) dan meskipun ia tidak
meminta bantuan untuk dituangkan.

Qulyubi mengatakan bahwa alasan hukum istianat khilaf aula
adalah karena yang namanya membantu berarti memberikan
rasa enak atau nyaman. Ini merupakan hal yang tidak layak bagi
orang yang beribadah.

Istianat khilaf aula ini ditujukan kepada kita, bukan kepada
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama karena beliau
melakukan istianat ini hanya untuk menjelaskan kebolehannya.
Atas dasar ini, maka apabila seseorang melakukan istianat ini
dengan tujuan memberikan pelgjaran kepada orang lain yang
membantu maka istianat yang ia lakukan tidak dihukumi khilaf
aula.

Istianat makruh, yaitu membantu membasuh anggota-anggota
tubuh orang lain yang bersuci. Artinya dimakruhkan bagi
seseorang membantu semisal untuk membasuh anggota wudhu
mutawadhik, meskipun orang yang membantu adalah amrod,
yaitu orang yang pertumbuhan rambut di wajahnya lamban atau
tidak tumbuh sama sekali. Adapun keharaman yang berkaitan
dengan anrod dilihat dari sisi yang berbeda, bukan dari sis
istianat-nya.

Istianat wajib, yaitu membantu orang sakit yang lemah. Artinya
diwgjibkan bagi seseorang membantu orang lain yang sakit dan
lemah untuk semisal mewudhukannya, meskipun harus dengan
upah yang mana upah tersebut merupakan harta sisa atau lebih
dari jumlah harta yang mu’tabar dalam zakat fitrah, tetapi jika
upah tersebut tidak sisa maka orang sakit dan lemah tersebut
melaksanakan sholat dengan tayamum dan mengulangi
sholatnya jika ia sudah mampu. Seperti orang sakit yang lemah
ini adalah orang yang tidak mampu berdiri dalam sholat kecuali
harus melalui orang lain yang membantu.
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Masih ada duajenisigtianat, yaitu;

5. lIstianat Sunah, yaitu membantu musholli yang sendiri dalam
barisan sekiranya seseorang membantunya dengan ikut berdiri
bersamanya di barisan tersebut.

6. Istianat haram, yaitu membantu terlaksananya perbuatan haram.
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BAGIAN KEDUA PULUH EMPAT
ZAKAT
F. HartayangWajib Dizakati
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Fasa ini menjdaskan tentang harta-harta yang wajib
dizakati.

Harta-harta yang wajib dizakati ada 6 macam, yaitu;
7. Binatang Na’am atau Ternak

Kata na’am dalam Bahasa Arab ditulis i"’"‘h yaitu dibaca
dengan fathah pada huruf / /, tetapi terkadang dibaca juga dengan
sukun padanya. Katana’am (‘.-") merupakan isim jamak yang tidak
memiliki bentuk mufrod dan dapat berstatus sebagai kata yang
mudzakar dan muannas.

Binatang-binatang yang disebut sebagai na’am atau ternak
dalam zakat adalah unta, sapi arab, kerbau, dan kambing.

a. Syarat-syarat Binatang Na’am
JenST Slled) e L 385 Mo Lo 155" o1 )l by iy b 850 L2
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Binatang-binatang na’am wagjib dizakati dengan 4 (empat)
syarat berikut;

1) Binatang-binatang na’am tersebut benar-benar binatang-
binatang na’am atau ternak.
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Oleh karena itu tidak diwagjibkan menzakati hewan-hewan
yang bukan na’am, seperti; kuda, hamba sahaya, dan hewan
peranakan dari binatang zakawi'® dan binatang lain (misal;
peranakan antara sapi dan harimau).

2) Telah mencapai nisob.
b. Nisob Binatang-binatang Na’am

1) Nisob Unta
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Permulaan nisob binatang unta adalah 5. Setiap 5 unta
sampai 20 unta, diwgibkan mengeluarkan zakat berupa 1 domba
(berumur 1 tahun dan memasuki umur 2 tahun atau 1 ekor kambing
berumur 2 tahun memasuki umur 3 tahun) meskipun domba jantan.
Apabila ia mengeluarkan zakat berupa unta sebagai ganti dari
kambing maka telah mencukupi.

Tambahan:

Jadi, ketika seseorang memiliki 10 unta maka ia
berkewgjiban mengeluarkan zakat berupa 2 domba Ketika ia
memiliki 15 unta maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat berupa
3 domba. Dan ketika ia memiliki unta 20 maka ia berkewajiban
mengel uarkan zakat berupa 4 domba.

Berikut ini adalah tabel nisob binatang unta:

Nisob Zakat Umur
5-9 1 ekor domba, atau; 1 tahun lebih
1 ekor kambing 2 tahun lebih
10-14 2 ekor domba, atau; 1 tahun lebih
2 ekor kambing 2 tahun lebih

10 Pengertian binatang zakawi adalah binatang-binatang yang

termasuk sebagai binatang-binatang yang wajib dizakati.
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15-19 3 ekor domba, atau; 1 tahun lebih
3 ekor kambing 2 tahun lebih
20-24 3 ekor domba, atau; 1 tahun lebih
3 ekor kambing 2 tahun lebih
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Ketika seseorang memiliki unta 25, ia berkewsajiban
mengeluarkan zakat berupa bintu makhod atau anak unta yang telah
berumur 1 tahun lebih. Apabila pada saat telah diwgjibkan berzakat,
ia mendapati bintu makhod, tetapi pada seat mengeluarkan zakat ia
tidak mendapatinya atau bintu makhod yang dimiliki menderita
cacat, maka ia mengeluarkan zakat berupa ibnu labun (anak unta
jantan yang telah berumur 2 tahun lebih) atau hiqun (anak unta
jantan yang telah berumur 3 tahun lebih).

Nisob Zakat Umur
25-35 1 anak unta (bintu 1 tahun lebih
makhod)
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapi 36 (sampa 45)
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah bintu labun yang telah
berumur 2 tahun lebih.

Nisob Zakat Umur
36-45 1 anak unta (bintu 2 tahun lebih
labun)
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 40 (sampai 60)
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah higgoh atau anak unta
yang telah berumur 3 tahun lebih.

Nisob Zakat Umur

40-60 1 anak unta (higqoh) 3 tahun lebih
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 61 (sampai 75)

maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah jadz’ah atau unta yang
telah berumur 4 tahun lebih.

Unta jadz’ah adalah unta berumur yang terakhir digunakan
sebagai unta zakat. Unta jadz’ah merupakan unta yang sudah baik
susunya, reproduksinya, dan tenaganya.

Nisob Zakat Umur

61-75 1 unta (jadz’ah) 4 tahun lebih
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 76 (sampai 90)
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 bintu labun atau 2 anak
unta yang telah berumur 2 tahun lebih

Nisob Zakat Umur
76-90 2 unta anak unta (binta 2 tahun lebih
labun)
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 91 (sampai 120)
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 higgoh atau 2 anak unta
yang telah berumur 3 tahun lebih.

Nisob Zakat Umur
91-120 2 unta anak unta 3tahun lebih
(higgoh)
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Ketika unta yang dimiliki telah mencapai 121 maka zakat

yang wajib dikeluarkan adalah 3 bintu labun atau 3 anak unta yang
telah berumur 2 tahun lebih.

Nisob Zakat Umur
121-129 3 anak unta (bintu 2 tahun lebih
labun)

Ketika unta 121 telah bertambah 9, artinya menjadi 130,
maka setiap kali bertambah 10 lagi, (artinya menjadi 140, 150, 160,
dst.) maka zakat yang wajib dikeluarkan berubah-ubah. Setiap
jumlah unta yang berkelipatan 40 maka setiap kelipatannya wajib
mengeluarkan zakat 1 bintu labun atau anak unta berumur 2 tahun
lebih. Dan jumlah unta yang berkelipatan 50 maka setiap
kelipatannya wajib mengeluarkan zakat 1 higgoh atau anak unta
berumur 3 tahun lebih.

Tambahan:

Contoh: Si A memiliki unta 130. Angka 130 merupakan kelipatan
dari 40+40+50. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 bintu
labun dan 1 higgoh.
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S A memiliki unta 140. Angka 140 merupakan kelipatan dari
50+50+40. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 higgoh dan 1
bintu [abun.

S A memiliki unta 150. Angka 150 merupakan kelipatan dari
50+50+50. Jadi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah 3 higgoh.

160 unta = 40+40+40+40, berarti 4 bintu labun.
170 unta = 40+40+40+50, berarti 3 bintu labun dan 1 higgoh.
Dan seterusnya.

2) Nisob Sapi
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Permulaan nisob sapi adalah 30 ekor. Setiap 30 ekor sapi
wajib mengeluarkan zakat berupa 1 tabik atau anak sapi jantan
berumur 1 tahun lebih. Setiap 40 ekor sapi  wajib mengeluarkan
zakat berupa 1 musinnah atau anak sapi betina berumur 2 tahun
lebih.

Tambahan:

Jadi, setiap kelipatan 30 ekor sapi wajib mengeluarkan 1 tabik dan
setiap kelipatan 40 ekor sapi wajib mengel uarkan 1 musinnah.

Nisob Zakat Umur
30-39 1 anak sapi tabik 1 tahun lebih
40-59 1 anak musinnah 2 tahun lebih
60 30+30 2 anak tabik 1 tahun lebih
70 30+40 1 tabik dan 1 tahun lebih
1 musinnah 2 tahun lebih
80 40+40 2 musinnah 2 tahun lebih
20 30+30+30 3tabik 1 tahun lebih
100 30+30+40 2 tabik dan 1 tahun lebih
1 musinnah 2 tahun lebih
110 40+40+30 2 musinnah dan 2 tahun lebih
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1 tabik 1 tahun lebih

120 30+30+30+30 4 tabik 1 tahun lebih
atau atau

40+40+40 3 musinnah 2 tahun lebih

3) Nisob Kambing
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Permulaan nisob kambing adalah 40 ekor. Ketika 40 (sampai
120) ekor kambing yang dimiliki oleh seseorang, maka ia
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa 1 syaatun.

Ketika seseorang memiliki 121 (sampai 200) ekor kambing
maka iawajib mengeluarkan zakat berupa 2 syaatun.

Ketika seseorang memiliki 201 (sampai 399) ekor kambing
maka iawajib mengeluarkan zakat berupa 3 syaatun.

K etika seseorang memiliki 400 ekor kambing maka ia wajib
mengel uarkan zakat 4 syaatun.

Lebih dari 400 ekor kambing, maka setigp tambahan 100
ekor dikeluarkan zakatnya berupa 1 syaatun.

Yang dimaksud dengan syaatun adalah domba betina
berumur 1 tahun lebih atau kambing betina berumur 2 tahun lebih
sesuai dengan jenis domba dan kambing yang ada di suatu wilayah
tertentu.

Nisob Zakat Umur
40-120 1 domba betina atau 1 tahun lebih
1 kambing betina 2 tahun lebih
121-200 2 domba betina atau 1 tahun lebih
2 kambing betina 2 tahun lebih

143




201-399 3 domba betina atau 1 tahun lebih
3 kambing betina 2 tahun lebih
400-499 4 domba betina atau 1 tahun lebih
4 kambing betina 2 tahun lebih
500-599 5 domba betina atau 1 tahun lebih
5 kambing betina 2 tahun lebih

Dan seterusnya.
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Syarat-syarat berikutnya pada binatang-binatang na’am yang

wajib dizakati adalah;

3) Binatang-binatang na’am telah dimiliki selama haul atau 1

tahun lebih. Akan tetapi, tidak disyaratkan haul pada
peranakan yang dilahirkan dari induknya, yang mana
peranakan tersebut berasal dari indukan yang telah dimiliki
selama haul dan yang telah mencapai nisob, meskipun
induknya tersebut telah mati.**

! karena peranakan diikutkan pada induknya. Secara rinci

dicontohkan di bawah ini;

a.

Peranakan menghasilkan nisob baru.

Contoh:

Seseorang memiliki 120 ekor kambing. Zakat yang harus
dikeluarkan seharusnya adalah 1 domba betina atau 1 kambing
betina karena angka 120 merupakan nisob pertama bagi binatang
na’am kambing. Namun, salah satu induk kambing dari 120
kambing tersebut melahirkan anak yang belum mencapai haul.

144




4) Binatang-binatang na’am merupakan binatang-binatang
saum atau yang digembalakan oleh pemilik sendiri di
rerumputannya sendiri selama satu tahun penuh, tetapi
apabila binatang-binatang na’am diberi makanan yang harus
mengeluarkan biaya dengan ukuran makanan yang andai
binatang-binatang tersebut tidak diberinya maka masih bisa
hidup tanpa mengalami keburukan yang nyata, dan tidak ada
tujuan atau niatan untuk memutus saum dengan adanya
diberi makanan berbiaya tersebut, maka tetap berkewajiban
menzakatkan."

Dan induknya sendiri masih hidup. Sehingga 120 kambing
ditambah dengan 1 anak kambing yang belum mencapai haul
menjadi 121 ekor kambing, padahal angka 121 tersebut
merupakan nisob kedua bagi binatang na’am kambing. Jadi, ia
diwajibkan mengeluarkan zakat berupa 2 ekor domba betina atau
2 ekor kambing betina.

b. Peranakan yang menggantikan nisob induknya
Contoh:
Seseorang memiliki 40 kambing. Semua kambing tersebut telah
dimiliki selama haul atau 1 tahun. Setelah itu, masing-masing dari
40 kambing itu melahirkan anak sehingga jumlah semua anak
adalah 40 ekor. Tiba-tiba, musibah menimpa 40 kambing induk
dan semuanya mati. Yang tersisa hanyalah 40 ekor anak kambing
yang belum mencapai haul. Maka tetap diwajibkan mengeluarkan
zakat berupa 1 ekor domba betina atau 1 ekor kambing betina.

Berbeda dengan masalah apabila seseorang memiliki 39 ekor
kambing yang telah dimiliki selama hau/ atau 1 tahun. Nisob
pertama kambing adalah 40 ekor. Salah satu induk dari 39
kambing tersebut melahirkan anak. Dan jumlah semuanya adalah
39 kambing + 1 anak dan menjadi 40 kambing. Maka tidak
diwajibkan mengeluarkan zakat sama sekali.

Demikian ini semua disebutkan di dalam kitab Busyro al-Karim hal,
33, juz, 2.

2 0Oleh karena itu, tidak diwajibkan mengeluarkan zakat pada
binatang-binatang na’am vyang diberi makanan berbiaya, atau yang
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Tidak ada kewagjiban mengeluarkan zakat pada binatang-
binatang na’am yang digunakan untuk bekerja, seperti;
membgjak atau yang lainnya, karena binatang-binatang
tersebut dimiliki untuk tujuan bekerja, sekiranya pemilik
mempekerjakan mereka dengan jenis pekerjaan yang andai
mereka diberi makanan atas pekerjaan mereka itu maka
dapat menggugurkan kewajiban zakat. Berbeda dengan
binatang-binatang na’am yang dimiliki dan diternak untuk
tujuan perkembang biakan, maka diwajibkan menzakatkan.
Keadaannya sama dengan pakaian-pakaian tubuh dan
perabot-perabot rumah dimana tidak ada kewagjiban
menzakatkannya karena ada tujuan mengfungsikan dan
menggunakannya.

8. Emasdan Perak
Cnigpias pb g dadlly Coadll LBy (Oladl) gl g5l ()

Jenis harta yang kedua yang wajib dizakatkan adalah
nugdani atau emas dan perak, meskipun keduanya belum dicetak
(masih dalam kondisi mentah).
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Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada emas sampai
emas itu telah mencapa nisob 20 dinar dengan timbangan Mekah
menurut hitungan yang pas secara yakin. Satu dinar adalah seukuran
72 biji gandum yang berukuran sedang, yang tidak berkulit, dan telah
dipotong bagian lembut dan panjangnya yang ada di dua ujung biji
itu.

merumput sendiri, atau yang digembalakan oleh pihak yang bukan pemilik
binatang-binatang itu sendiri. (Busyro al-Karim, Juz, 2, hal, 44)
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Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada perak sampai
perak itu telah mencapai nisob 200 dirham, yakni +28 lebihreyal.
Ukuran ini didasarkan pada jika setiap 1 reyalnya sama dengan 2
dirham tembaga. Apabila setiap 1 reyalnya sama dengan 1 dirham
tembaga maka 200 dirham sama dengan 25 reyal.
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Ketika emas dan perak telah mencapai masing-masing
nisobnya maka wajib mengeluarkan zakat sebesar ¥4 */1-nya (2,5%).
Oleh karena itu, emas yang telah mencapai nisob 20 dinar maka
diwgibkan mengeluarkan zakat darinya sebesar %2 dinar (karena
25 _1

/100 X 20= /2)
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Diwgjibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan-perhiasan
yang diharamkan, seperti; perhiasan emas atau perak yang digunakan
oleh laki-laki. Diwajibkan pula mengeluarkan zakat pada dirham-
dirham dan dinar-dinar yang diukir dan dijadikan kalung di leher
para perempuan, dan pada emas yang dijahitkan pada kain,
hukumnya haram digunakan, tetapi wajib untuk dikeluarkan
zakatnya, dan pada emas yang dijadikan tutup pada kepala anak-anak
kecil.
ALl e Bal Wy 2l Y Ll 5155 Y6 Y Radlly ()l Cilas o
gt =LY e S gy dmLe 1 Alalell g los ot Ul
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Adapun ikat kepala (semacam serban) dari emas dan perak
maka tidak diharamkan sehingga tidak diwajibkan untuk dikeluarkan
zakatnya karena emas dan perak itu ditujukan untuk berhias.

Adapun mu’arroh (sesuatu yang ada pada kalung) yang
berupa dirham atau dinar sekiranya akad muamalah menjadi batal
dengannya maka hukumnya boleh, artinya, tidak diharamkan untuk
digunakan. Mewagjibkan zakat disertai hukum ibahah atau
diperbolehkan adalah ketetapan yang dilarang, sehingga tidak
diwajibkan mengeluarkan zakat dari mu’arroh itu.B
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Termasuk benda yang tidak diharamkan adalah siwar (Jt};),

yaitu dengan kasroh pada huruf / /. Swar adalah benda yang
digunakan atau dipakai pada tangan (gelang tangan). Dan termasuk
benda yang tidak diharamkan adalah khol-khol (Jw~), yaitu dengan

fathah pada huruf / /. Khol-khol adalah perhiasan yang digunakan
atau dipakal pada kaki (gelang kaki). Demikian ini adalah seperti
keterangan yang dikatakan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi. Ketidak
haraman tersebut siwar dan kholkhol adalah karena untuk digunakan
oleh perempuan dan anak kecil (shobi) atau untuk meminjamkan
atau menyewakan siwar dan khol-khol kepada orang lain yang
diperbolehkan menggunakannya, atau tidak ada tujuan maksud sama
sekali.

Lo Gk 6 2 o 3 o el S0 e s LT 22
Termasuk yang diharamkan, meskipun atas perempuan,
adalah jari-jari tangan yang terbuat dari emas atau perak. Apalagi

tangan emas atau tangan perak, maka lebih berhak untuk
diharamkan.
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Diwgjibkan mengeluarkan zakat pada perhiasan-perhiasan
yang dimakruhkan, seperti; tambalan kecil dari perak dengan tujuan
zinah (berhias), baik tambalan tersebut dalam bentuk perhiasan
ataupun tidak.

Rincian Zakat pada Per hiasan yang Mubah Dipakai
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Berbeda dengan perhiasan yang diketahui mubah atau
diperbolehkan dipakai dan tidak ada niatan untuk menyimpannya,
seperti; perhiasan-perhiasan dari emas atau perak untuk dipakai oleh
perempuan, maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dari
perhiasan mubah tersebut, kecuali apabila berlebihan, seperti; khol-
khol yang beratnya mencapai 200 mitsgol, maka tidak boleh dipakai
dan wajib dizakati.

Diperbolehkan bagi laki-laki memakai cincin perak, bahkan

memakainya disunahkan.
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Mengecualikan dengan pernyataan, “yang diketahui mubah
atau diperbolehkan dipakai,” adalah masalah apabila seseorang
menerima warisan berupa perhiasan yang mubah dipakai, tetapi ia
tidak mengetahui kemubahannya sampai terlewat satu tahun, maka
perhiasan mubah tersebut wajib dizakati karena ia belum berniat
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menahan atau memiliki perhiasan tersebut untuk pemakaian yang
dimubahkan.

Mengecuaikan dengan pernyataan, “dan tidak ada niatan
untuk menyimpannya,” adalah masalah apabila seseorang memiliki
perhiasan yang mubah dipakai dan ia berniat untuk menyimpannya,
maka perhiasan tersebut wajib dizakati.
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Andaikan perhiasan yang mubah dipakai mengalami rusak
atau remuk maka tidak diwgjibkan menzakatinya dengan catatan
apabila pemiliknya memiliki tujuan atau niatan untuk
memperbaikinya dan remukan tersebut masih bisa dipulihkan tanpa
shough (membentuknya dengan cara misal diukir, ditatah, dicetak,
dll) sekiranya remukan tersebut masih bisa dipulihkan dengan cara
saling dilengket-lengketkan hingga menjadi bentuk seperti semula
dan ada niatan dari pemiliknya untuk memperbaiki remukan tersebut.

Sebaliknya, apabila perhiasan yang mubah dipakai
mengalami rusak atau remuk dan pemiliknya tidak memiliki niatan
untuk memperbaikinya, melainkan ia berniat mengubah remukan
perhiasan tersebut menjadi batangan (misal; dilebur dan dituangkan
dalam sebuah cetakan) atau mengubahnya menjadi dirham, atau ia
berniat menyimpannya, atau ia tidak memiliki niatan apapun
terhadap remukan perhiasan tersebut, atau ia lebih memerlukan
perhiasan yang mubah itu untuk diremukkan agar dishough, maka
diwgibkan menzakatinya. Hitungan haul (satu tahun) dalam
remukan perhiasan tersebut dimulai sgjak remuknya karena remukan
tersebut tidak dipakai dan tidak dipersiapkan untuk pemakaian.
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Syeh az-Zayadi berkata;

Apabila diwgjibkan berzakat dalam harta yang berupa
perhiasan maka harga dan timbangan perhiasan tersebut
memungkinkan saling berbeda, contoh; siwar yang bernilai harga
300 (mitsgol) dengan timbangan 200 (mitsgol) maka menurut
pendapat asoh, yang menjadi patokan untuk menentukan berapa
besar zakat yang dikeluarkan adalah didasarkan pada nilai harganya.
Oleh karena itu, pemiliknya diperkenankan memilih antara
mengeluarkan 2,5 % dari perhiasan tersebut secara umum
(300x2,5%=7,5 mitsqol dari perhiasan) dan diserahkannya kepada
kaum fakir atau mengeluarkan 5 dirham yang telah dicetak yang
bernilai 7,5 (mitsqol). Tidak diperbolehkan meremuk perhiasan
tersebut dan mengeluarkan zakat darinya sebesar 5 dirham (yang
senilai 7,5 mitsgol) dengan alasan karena tidak baik terhadap
perhiasan itu sendiri (karena dirusak) dan terhadap para mustahik-
nya. Larangan ini atas dasar apabila perhiasan tersebut merupakan
perhiasan yang mubah dipakai, sekiranya perhiasan tersebut diremuk
dan tidak ada niatan dari pemiliknya untuk memperbaikinya.

Berbeda dengan kondisi apabila perhiasan tersebut
diharamkan dipakai secara dzatiahnya, misalnya; perhiasan tersebut
berupa wadah-wadah emas/perak, maka patokan dalam menentukan
berapa besar zakat yang harus dikeluarkan adalah didasarkan pada
timbangannya (dalam contoh di atas adalah 200 mitsgol), bukan nilai
harganya. Oleh karena itu, pemiliknya mengeluarkan 5 dirham dari
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selain perhiasan tersebut atau darinya, atau ia meremuknya terlebih
dahulu, atau ia menyerahkan 2.5%-nya secara umum dan merata
kepada para mustahiknya.

9. Al-Mu’asyarot
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Jenis harta ketiga yang wajib dizakati adalah al-mu’asyarot.
Pengertian al-mu’syarot adalah tumbuh-tumbuhan yang mencakup

pohon dan tanaman. Jenis harta al-mu’asyarot yang wajib dizakati
hanya;

=  kurma

* anggur

= hiji-bijian yang biasa untuk kebutuhan pokok, seperti;
0 gomhu (gandum)
0 sya’ir (gandum)
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Perbedaan antara Qomhu dan sya’ir

0 beras

Pl =

Gambar Biji Beras

0 ‘adas

Gambar Biji ‘Adas

0 jagung

Gambar Biji Jagung
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Gambar Biji Hams

0 kacang bagilak, yaitu kacang tanah dan kedelai,
bagilak merupakan jenis jagung hanya sgja ia
lebih kecil bijinya daripada biji jagung,

Gambar Biji Kacang Tanah (Y24 Gambar Kedelai (5hed

o julban (24>), yaitu dengan dhommah pada huruf
/ 1. Disebut juga dengan istilah hurtuman
(suld), yaitu dengan dhommah pada huruf //
dan/ /.

Gambar Biji Julban
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0 Masy, yaitu termasuk jenis dari tanaman julban

Gambar Biji Masy

meskipun biji-bijian yang pantas dijadikan sebagai kebutuhan pokok
tersebut jarang dimakan, seperti;

0 Buah balut atau yang biasa disebut dengan buah
fuad, yakni semacam buah yang menyerupai
kurma mentah. Disebutkan di dalam kitab al-
Misbah bahwa buah balut menyerupai tunas
buah. Buah balut terkadang dimakan dan
terkadang kulitnya digunakan untuk menyamak
(kulit bangkai).

Gambar Buah Balut

o Sit, yaitu termasuk jenis dari sya’ir yang tidak
berkulit, seperti yang dikatakan oleh al-Jauhari.
Ibnu Faris mengatakan bahwa silt termasuk
jenis dari sya’ir yang tipis kulitnya dan kecil
bijinya. Al-Azhari mengatakan bahwa silt
adalah biji tanaman seukuran sedang antara
gandum dan sya’ir dan tidak berkulit.

o ‘alas (L), dengan fathah pada huruf / / dan
[/ 1, yaitu sgienis gandum yang di dalam kulitnya
terdapat dua biji, terkadang hanya satu biji, atau
tiga biji. Sebagian ulama mengatakan bahwa
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‘alas adalah hubbatu saudak yang biasa
dimakan pada saat musim gersang (paceklik).
Ada yang mengatakan bahwa ‘alas adalah
seperti beras, tetapi sulit dibersihkan. Ada yang
mengatakan pula bahwa yang dimaksud dengan
‘alas adalah *adas.

Gambar Hubbatu as-Saudak

Tanaman-tanaman di atas wajib dikeluarkan zakatnya ketika telah
memenuhi syarat-syaratnya.

Berbeda dengan jenis tanaman yang dimakan bukan untuk
kebutuhan pokok, melainkan untuk semacam cuci mulut, seperti;
gula, buah tin, mismis, apel, biji kopi, dan untuk pengobatan, seperti;
mustaki, dan cabe. Tanaman cabe termasuk salah satu dari jenis
tanaman-tanaman rempah, seperti yang dikatakan di dalam kitab al-
Misbah. Maka tanaman-tanaman ini tidak diwajibkan untuk dizakati.

Gambar Buah Tin

Gambar Buah Mismis GambarBuah Cabe/Ful- Gambar Mustoki
ful
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Besar zakat yang wajib dikeluarkan dari tanaman-tanaman di

atas adalah Y/1o-nya jika memang tumbuh tanpa mengeluarkan biaya

banyak, dan Y/-nya jika memang tumbuh dengan mengeluarkan
biaya banyak.

Pengertian kewgjiban mengeluarkan zakat tumbuhan adalah
bahwa sebab kewgjiban menzakatinya yang ditanda dengan
terlihatnya kematangan buah dan kerasnya hiji-bijian dibebankan
atas pemilik, bukan mustahik dan harta zakat, karena hak mustahik
hanya memperol eh tumbuhan zakat yang sudah bersih dan kering.

Syarat-syarat Zakat Tumbuhan
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Syarat wajib zakat tumbuhan adalah;

1) Tumbuhan tersebut mencapai jumlah 5 wasak, yaitu 1600
kati Baghdad, karena per wasak-nya adalah 60 shok. Jadi
jumlah keseluruhannya, yakni dengan hitungan 60x5 adalah
300 shok, sedangkan 1 shok adalah 4 mud sehingga nisob
zakat tumbuhan adalah 1200 mud.*®

2) Tamamul milki atau milik sempurna, meskipun pemilik atau
penggantinya tidak mengerjakan sendiri penanamannya,
seperti; biji-bijian jatuh sendiri dari tangan pemiliknya ketika
ia sedang menggotong hasil panen, atau biji-bijian
dijatuhkan oleh semisal burung, misalnya; burung-burung
pipit hinggap di mayang semisal padi, kemudian biji-bijinya
rontok dan tumbuh. Maka wagjib dizakati jika telah mencapai
nisob.

Mengecuadlikan dengan syarat milik sempurna adalah
tanaman yang tumbuh sebab biji-bijinya terbawa oleh arus
banjir dari darul harbi sampai ke tanah musliimin dimana
status tanah tersebut tidak ada pemiliknya satu pun maka jika

31 shok = 3,1 liter.

300 x 3,1 =930 liter.
Menurut yang tertulis dalam buku Sullamut Taufik Berikut Penjelasannya
yang diterjemahkan oleh KH. Moch. Anwar dan H. Anwar Abubakar, 5
wasak adalah + 1860 [i  atau + 1125 kg.
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tanaman itu tumbuh maka tidak wajib dizakati karena
tanaman tersebut menjadi harta faik dan pemiliknya bukan
bersifat pribadi (ghoiru mu’ayyan). Adapun apabila status
tanah tersebut ada pemiliknya, maka tanaman itu menjadi
miliknya.

Apabila biji-bijian itu milik s A, kemudian biji-bijian
tersebut terbawa oleh angin atau air hingga terjatun dan
tumbuh di tanah s B, maka apabila s A tidak
memperdulikannya maka tanaman itu milik s B selaku
sebagai pemilik tanah dan si B berkewagjiban menzakatinya.
Dan apabilasi A memperdulikannya maka tanaman itu tetap
milik si A dan ia berkewajiban menzakatinya dan membayar
upah atas pemakaian tanah kepada s B.

Jenis tanaman satu digabungkan dengan jenis tanaman yang
lain, seperti; anggur Mesir digabungkan dengan anggur
Syam. Apabila berbeda jenis, maka tidak perlu digabungkan,
seperti; gandum burr dengan gandum sya’ir. Oleh karenaitu,
apabila seseorang memiliki beberapa tanaman yang saling
berlainan jenis, maka ia wgib mengeluarkan zakatnya
sebesar sesual dengan ukuran jatah dari masing-masing jenis
tanaman. Ini jika memang mudah untuk dibagi-bagi
ukurannya dan mudah dibedakan. Apabila sulit, mungkin
karena saking banyaknya jenis tanamannya atau karena
sedikitnya ukuran dari masing-masing jenis tanaman, maka
pemiliknya mengeluarkan zakatnya dengan ukuran tengah-
tengahnya, bukan maksimal nya dan minimalnya.

Dua tanaman yang sejenis yang telah berusia 1 tahun, yaitu
12 bulan, digabungkan menjadi satu apabila panen keduanya
terjadi dalam tahun yang sama, sekiranya jarak antara masa
panen tanaman pertama dan masa panen tanaman kedua
kurang dari 12 bulan Hijriah, meskipun masa tanam
keduanya terjadi di tahun yang berbeda, sekiranya jarak
antara masa tanam tanaman pertama dan masa tanam
tanaman kedua adalah 12 bulan dan jarak antara masa panen
tanaman kedua dan masa panen tanaman pertama kurang
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dari 12 bulan. Yang dimaksud dengan terjadinya masa panen
pada tahun tertentu adalah bahwa dua tanaman tersebut telah
masuk waktunya masa panen meskipun tidak terjadi panen
secara nyata. Sama dengan dua tanaman tersebut adalah dua
buah yang masa berbuahnya terjadi selama setahun dan masa
petiknyaterjadi di tahun yang sama.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa patokan dalam
tanaman berbiji adalah masa panen dan dalam buah-buahan
adalah masa berbuah.

Apabila pohon kurma berbuah dua kali selama setahun maka
keduanya tidak digabungkan, melainkan dianggap seperti
buah kurma yang tumbuh selama 2 tahun, dengan alasan
karena menyamakan kejadian langka dengan kejadian
biasanya atau umumnya. Sama dengan pohon kurma adalah
setigp pohon yang seharusnya tidak berbuah selama setahun
kecuali hanya berbuah sekali sgja.

JenisProfes Pekerjaan
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Ahmad Suhaimi mengatakan;

Secara urut, jenis profesi pekerjaan yang paling utama
adalah bercocok tanam (atau jenis pekerjaan yang melibatkan
pertanian), kemudian pertukangan (atau jenis pekerjaan yang
melibatkan skill dan jasa), kemudian perdagangan.

Dulunya, setiap nabi memiliki profesi pekerjaan sendiri-
sendiri. Nabi Adam dulunya adalah seorang pencocok tanam. Jenis
pekerjaan yang pertama kali ada di muka bumi ini adalah bercocok
tanam. Orang yang pertama kali bercocok tanam adalah Adam.

Suatu sore, Adam mengalami kecapekan. la berkata kepada
Hawa, “Hawa. Bercocok tanamlah. Selesaikan sisanya,” hingga
akhirnya, tanaman Hawa tumbuh dan menghasilkan berupa gandum
sya’ir, (padaha biasanya adalah gandum gomhu). Melihat tanaman
yang dihasilkan itu, Adam heran. Lalu Allah memberikan wahyu
kepadanya, “Ketika Hawa mengikuti perintah musuh, yaitu setan,
maka Aku menggantikan gandum gomhu menjadi gandum sya’ir
untuknya.”

Ada yang mengatakan bahwa ketika Adam telah diturunkan
di tanah Hindi, ia merasa sangat lapar. Lalu, Jibril mendatanginya
dengan membawakannya 2 sapi jantan merah dan 3 biji gandum
(hintoh). Jibril berkata, “Ini ada 3 biji gandum. 2 biji untukmu dan 1
biji untuk Hawa.” Dari sinilah, maka bagian 1 laki-laki sama dengan
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bagian 2 perempuan. Timbangan masing-masing dari 3 biji gandum
itu adalah 100.800 dirham. Setelah itu, Adam menanam biji gandum
itu, memanennya, menggilingnya, dan memasaknya menjadi roti.
Rutinitas Adam ini terjadi selama4 masa.

Nabi Idris adalah seorang penjahit. Nabi Nuh adal ah seorang
tukang. Begitu juga, Zakaria adalah seorang tukang. Nabi Ibrahim
adalah seorang bazaz, yaitu orang yang berprofesi menjual berbagai
macam pakaian.

Sementaraitu, Nabi Musa adalah seorang penulis. lamenulis
Kitab Taurat dengan tangannya sendiri. la juga buruh dari Nabi

Syuaib.

Nabi Daud adalah seorang pandai besi. Nabi Sulaiman
berprofesi memintal dedaunan kurma.

Dan Nabi kita, Rasulullah shollallahu alaihi wa sallama,
berprofesi melakukan penjualan dan pembelian secara kontan atau
ditangguhkan. Setiap kali beliau membeli barang dan hendak
membawanya ke rumah, penjual berkata, “Berikan barang
pembelianmu kepadaku agar aku yang membawakannya ke rumah.”
Rasulullah  menjawab, “Pemilik barang lebih utama untuk
membawanya.”

Setelah Nabi kita diangkat sebagai rasul, beliau lebih sering
melakukan pembelian. Adapun setelah berhijrah ke Madinah, beliau
tidak melakukan penjualan, hanya sering melakukan pembelian dan
menyewakan barang-barang miliknya kepada orang lain. Beliau juga
menyewa jasa orang lain agar menjahitkan bgjunya. Beliau lebih
sering menyewa daripada menyewakan.

Adapun sebelum diangkat sebagai nabi (gobla an-
nubuwwah), Rasulullah menyewakan jasanya sendiri untuk
menggembala kambing dan memperdagangkan barang-barang
dagangan Khotijah. Beliau juga melakukan transaks serikat,
mewakilkan (taukil), dan menerima perwakilan (tawakkul). Akan
tetapi, beliau lebih sering melakukan taukil. Setiap kali beliau diberi
hadiah, beliau membalasnya dan menerima balasan kembali. Beliau
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juga menerima dan memberi hibah. Beliau juga melakukan akad
istiarah (pinjam meminjam).

Tahap-tahap Besar Biji Gandum Qomhu
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Syarqowi mengutip dari Ajhuri bahwa biji gandum gomhu
ketika telah diturunkan dari surga berukuran sebesar telur burung
unta dan lebih halus daripada zubad ( ), yaitu dengan dhommah
pada huruf / / dan sukun pada huruf / /. Arti zubad adalah (semacam
buih atau) sesuatu yang keluar dari susu sapi dan kambing sebab
dijatuhi air dan digerak-gerakkan. Begitu juga, biji gandum gomhu
itu lebih wangi daripada misik. Seiring berjalan waktu, biji gandum
gomhu diperkecil pada zaman Firaun sehingga sebesar telur ayam
jago. Setelah itu, biji gandum gomhu diperkecil lagi pada saat Y ahya
bin Zakaria dibunuh sehingga sebesar telur merpati. Lalu, diperkecil
lagi hingga sebesar peluru, kemudian diperkecil lagi hingga sebesar
kacang, setelah itu, diperkecil lagi sampai sebesar ukuran yang kita
jumpal sekarang ini. Kami meminta kepada Allah agar Dia tidak
memperkecil lagi biji gandum gomhu.
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Qulyubi berkata dalam kitab Syarah al-Mikroj, “(Faedah
Langka) Dulu timbangan biji gandum hintoh disurga adalah 200.800
dirham.”

10. Harta Tijaroh (Dagangan)
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Pengertian tijaroh atau berdagang adalah mengelola harta
dengan cara muawadhoh (saling mengganti atau membandingi)

untuk tujuan memperoleh keuntungan dengan berniat berdagang di
setigp penasarufan (transaksi).

a. Syarat Wajiz Zakat Tijaroh
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Kesimpulannya adalah bahwa syarat wajib zakat tijaroh ada
6 (enam), yaitu;

1) Harta dagangan dimiliki dengan cara muawadhoh, seperti
melalui cara pembelian, baik dibayar dengan barang
dagangan lain (barter), atau uang (emas/perak), atau
dihutang yang dibayar dengan segera atau ditangguhkan,
atau melalui cara shuluh, yaitu memperoleh harta atas dasar
transaksi shuluh atau damai atas kematian seseorang, atau
melalui cara memperoleh harta sebagai upah atas jasa yang
disewakan, baik bentuk muawadhoh itu adalah muawadhoh
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ghoiru mahdoh, yaitu bentuk muawadhoh yang tidak bisa
rusak sebab pembandingnya rusak, seperti; nikah, khuluk,
atau bentuk muawadhoh itu adalah muawadhoh mahdoh,
yaitu bentuk muawadhoh vyang bisa rusak sebab
pembandingnya rusak, seperti; transaksi penjualan dan
pembelian, hibah dengan syarat balasan.

Dengan demikian, dikecualikan harta yang dimiliki tidak
melalui cara muawadhoh, seperti harta yang dimiliki sebab
menerima warisan. Oleh karena itu, apabila ada mayit
meninggalkan harta warisan berupa harta dagangan kepada
para ahli warisnya maka mereka tidak berkewsgjiban
menzakatinya. Dikecualikan juga hibah yang tanpa syarat
dibalas dan ihtitob (sebatas mengumpulkan harta dagangan).
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2) Adanya niat berdagang pada saat melakukan transaks
muawadhoh  karena  terkadang  muawadhoh  bisa
dimaksudkan untuk berdagang dan bisa dimaksudkan untuk
selainnya. Oleh karenaini, harus ada niat yang membedakan
antara keduanya, meskipun niat tersebut tidak selau
diperbaharui di setiap penasarufan setelah selesai melakukan
pembelian semisal dengan modal.
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3) Tidak ada niatan qun-yah atau menahan harta untuk
memperolen  manfaat atau keuntungan. Apabila ia
menyengaja qun-yah pada hartanya maka terputusiah haul

sehingga memerlukan pembaharuan niat yang disertakan
dengan tasarruf. Begitu juga dapat memutus haul apabila
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meniatkan qun-yah pada sebagian harta meskipun tidak
ditentukan harta yang mana. Dan terputusnya haul
dikembalikan pada sebagian harta yang ditentukan untuk
diniati qun-yah.
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4) Terlewatnya haul (setahun) dari waktu kepemilikan atas
harta dagangan. Apabila seseorang memiliki harta dagangan
dengan cara membelinya dengan emas yang sebesar nisob
atau membelinya dengan emas yang sebesar kurang dari
nisob, tetapi masih memiliki sisanya (yang jika dijumlahkan
dengan yang digunakan untuk membeli dapat mencapai
nisob), seperti; ia membeli barang dagangan dengan 20
mitsqol (nisob emas) atau ia membeli barang dagangan
dengan 10 mitsgol dan masih memiliki 10 mitsqol sisanya,
maka haul barang dagangan didasarkan pada haul emasiitu.

Berbeda dengan masalah apabila seseorang membeli barang
dagangan dengan emas yang sebesar nisob, tetapi masih
dalam bentuk tanggungan, kemudian pada waktu berikutnya,
ia membayarnya dengan emas di majlis akad, maka haul
emas telah terputus dan haul harta dagangan dimulai dari
waktu pembelian.

Perbedaan antara dua masalah di atas adalah bahwa emas
dalam masalah kedua tidak harus ditasarrufkan untuk
membeli barang dagangan, artinya, masih memungkinkan
membelinya dengan harta lain karena pembayarannya
bersifat tanggungan, sedangkan dalam masalah pertama,
emas sudah pasti ditasarrufkan untuk membelinya.
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5) Tidak mengembalikan atau merubah seluruh harta dagangan
di tengah-tengah haul menjadi emas/perak yang harta
dagangan dinilai harga dengannya, sedangkan emas/perak
tersebut kurang dari nisob.

Apabila seseorang mengembalikan seluruh harta dagangan
menjadi emas/perak, dan ternyata kurang dari nisob,
kemudian ia membeli harta dagangan lain dengan
emas/perak tersebut maka haul harta dagangan tersebut
dimulai lagi sejak membelinya karena terbukti kurang dari
nisob sebab tansis (penumpukan harta dagangan). Berbeda
dengan sebelum dikembalikan menjadi emas/perak, maka
nisob harta dagangan pertama bersifat madznun atau sekedar
sangkaan telah mencapai nisob.

Adapun apabila sebagian harta dagangan dikembalikan
menjadi emas/perak, atau sebagian harta dagangan dijual
belikan dengan ganti berupa harta dagangan lain (barter),
atau dijua dengan ganti emas/perak yang mana harta
dagangan tersebut tidak dinilai harganya dengannya di akhir
haul, misanya; seseorang menjual sebagian harta
dagangannya dengan ganti beberapa dirham padahal kondisi
saat itu menunjukkan bahwa harta dagangan hanya dapat
dinilai harganya dengan beberapa dinar, atau sebagian harta
dagangan dijual dengan ganti emas/perak yang mana harta
dagangan tersebut dapat dinilai harga dengannya dan telah
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mencapai nisob, maka haul harta dagangan bersifat tetap,
artinya, tidak harus mengawali haul lagi.
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6) Nila harga harta dagangan di akhir haul telah mencapai
nisob, atau kurang dari nisob tetapi masih memiliki harta
yang menggenapkannya sehingga mencapai nisob, seperti;
seseorang memiliki 100 dirham, lalu ia menggunakan 50
dirham untuk membeli harta dagangan dan ia masih
mengantongi 50 dirham sisanya, di akhir tahun, harta
dagangannya dinila harganya dan menghasilkan 150
dirham, kemudian digabungkan dengan 50 dirham
sebelumnya hingga berjumlah 200 dirham (mencapai nisob),
maka wagjib dizakati semuanya.

b. BesarnyaZajat Tijaroh
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Besar zakat yang wagjib dikeluarkan dari harta dagangan
(tijaroh) adalah 2,5% dari nilai harga harta dagangan tersebui.

Apabila seseorang memiliki harta dagangan yang dibelinya
dengan emas meskipun kurang dari nisob maka harta dagangan
tersebut dinila harganya dengan emas juga. (Begitu juga, apabilaia
memiliki harta dagangan yang dibelinya dengan perak maka harta
dagangan tersebut dinilai harganya dengan perak juga) Daam
menilai harga harta dagangan harus menurut dua orang yang adil.
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Apabila setelah harta dagangan dinilai harganya dengan
emas dan ternyata belum mencapai nisob maka tidak wgjib
mengel uarkan zakatnya meskipun jika dinilai harganya dengan perak
telah mencapai nisob. (Begitu juga sebaliknya)

aaal gy et G5 g aldl B I oty £S5 28 o S Ol
W5 4 g o B gy SIS Bl 4 55 o wimgy Wl

Apabila harta dagangan dimiliki dengan cara barter, nikah,
dan khuluk, maka harta dagangan tersebut dinilai harganya dengan
mata uang yang berlaku, apakah emas atau perak. Contoh; ada
seorang suami menikahkan amatnya atau mengkhuluk istrinya
dengan ganti barang dagangan yang diniati tijaroh atau berdagang.
Begitu juga, seperti perempuan merdeka yang menikah dengan
mahar barang dagangan dengan niatan tijaroh atau berdagang. (Maka
barang dagangan tersebut dinilai harganya dengan mata uang yang
berlaku pada saat itu).
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Sdlain di atas, artinya, harta dagangan juga dinilai dengan
mata uang yang umum digunakan di negara pemiliknya adalah
apabila harta dagangan dimiliki dengan transaksi shuluh atau damai,
misalnya; s A telah melukai si B, maka si A berhak menerima gisos,
lalu si A bertransaksi shuluh atau damai dengan s B, lau s B
memaafkan si A dengan harus membayar denda dengan niatan
tijaroh atau berdagang, seperti; si B berkata kepada si A, “Aku
memaafkanmu dengan adanya denda darimu,” dengan demikian,
denda tersebut adalah gantian dari penetapan gisos (dan harta
dagangan tersebut dinilai harganya dengan mata uang yang berlaku
di wilayah s A dan s B).
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Apabila wilayah harta dagangan tidak berlaku mata uang
sama sekali, maka harta dagangan tersebut dinilai harganya dengan
mata uang yang ada di wilayah yang paling dekat dengan wilayah
yang mata uang tidak berlaku disana.
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Apabilawilayah harta dagangan berlaku sama dua mata uang
maka pemilik harta dagangan tersebut diperbolehkan memilih antara
menilai harga harta dagangannya dengan mata uang yang pertama
atau yang kedua jika memang harta dagangan tersebut telah
mencapai nisob ketika dinilai harganya dengan masing-masing dari
mata uang pertama dan kedua.

Apabila harta dagangan bisa mencapai nisob jika dinilai
harganya dengan mata uang pertama dan tidak bisa mencapainyajika
dinilai harganya dengan mata uang kedua, maka harta dagangan
tersebut dinilai harganya dengan mata uang pertama sebab telah
terbukti mencapai nisob dengan mata uang pertama tersebuit.
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Apabila harta dagangan dimiliki melalui dibeli dengan mata
uang emas/perak dan juga dibeli dengan selainnya, (seperti; barter
dengan barang dagangan lain), maka harta dagangan yang dibeli
dengan emas/perak tersebut dinilai harganya dengan emas/perak juga
dan harta dagangan yang dibeli dengan sdlainnya dinilai harganya
dengan mata uang yang berlaku, apakah itu emas atau perak. Cara
mengetahui harta dagangan manakah yang dijua belikan dengan
selain emas/perak adalah dengan menilai harganya. Dan mengetahui
penisbatan harta dagangan tersebut terhadap mata uang emas/perak
adalah pada saat proses muawadhoh (dalam contoh ini adalah proses
jual beli).
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(Awal masalah ada seseorang membeli harta dagangannya
dengan cara barter dengan barang dagangan lain). Apabila mata uang
yang berlaku pada saat pembelian berbeda dengan mata uang yang
berlaku di akhir haul maka yang dijadikan patokan untuk menilai
harga harta dagangan tersebut adalah mata uang yang berlaku di
akhir haul karena mata uang tersebut adalah yang dititik beratkan
pada zakat tijaroh/dagangan.

Adapun perkataan para fuqoha, “Yang diberlakukan adalah
mata uang yang digunakan untuk membeli harta dagangan meskipun
pemerintah menghapus keberlakuan mata uang tersebut atau
meskipun yang umum berlaku adalah selain mata uang yang
digunakan untuk membeli,” adalah perkataan pernyataan yang
dikaitkan dengan masalah apabila pada awanya memang seseorang
membeli harta dagangannya dengan mata uang emas/perak, bukan
dengan membelinya melalui barter dengan barang dagangan lain,
seperti daam pembahasan disini.
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Ketika telah mencapai haul, keuntungan dagangan yang
diperoleh di tengah-tengah haul digabungkan dengan modal, tetapi
dengan catatan jika keuntungan tersebut belum ditunai uangkan ke
uang dirham atau dinar, sekiranya keuntungan tersebut tidak ditunai
uangkan sama sekali atau ditunai uangkan tetapi bukan ke uang
dirham atau dinar. Oleh karena itu, apabila seseorang membeli
dagangan dengan harga 200 dirham, kemudian di akhir haul
dagangannya menjadi 300 dirham, maka semua 300 dirham itu wajib
dikeluarkan zakatnya.

Adapun apabila keuntungan yang diperoleh di tengah-tengah
haul telah ditunai uangkan ke dirham atau dinar maka keuntungan
tersebut tidak digabungkan dengan modal, tetapi modal dizakati
sendiri pada saat haul-nya dan keuntungan dizakati sendiri pada saat
haul-nya juga, sehingga masing-masing dari modal dan keuntungan
memiliki masa haul sendiri-sendiri. Pengertian ditunai uangkan
adalah sekiranya menjadi dirham dan dinar. (Contoh; seseorang
membeli barang dagangan dengan 200 dirham. Setelah 6 bulan
berikutnya, ia menjual barang dagangannya tersebut dengan harga
300 dirham. Lalu, 300 dirham tersebut ditahan sampai akhir haul.
Maka pada akhir haul tersebut, yang 200 dirham dikeluarkan
zakatnya. Baru 6 bulan kemudian, yang 100 dirham dikeluarkan
zakatnya.)
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Wajib mengeluarkan zakat fitrahnya budak yang berstatus
sebagai barang dagangan disertai waib mengeluarkan zakat
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dagangan itu sendiri karena perbedaan sebab, yaitu badan dan harta.
Badan adalah sebab bagi zakat fitrah dan harta adalah sebab bagi
zakat tijaroh.
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Apabila harta dagangan termasuk harta-harta yang wajib
dizakati ain atau dzatnya, seperti; harta dagangan tersebut berupa
binatang-binatang na’am atau buah-buahan, maka dua zakat, yakni
zakat tijaroh dan zakat binatang-binatang na’am atau zakat tijaroh
dan zakat buah-buahan, tidak dapat berkumpul dalam satu barang.
Melainkan, apabila satu zakat telah mencapal nisob dan satunya lagi
belum mencapai nisob, seperti; seseorang memiliki harta berupa 40
kambing (nisob kambing) yang diniati tijaroh tetapi harga kambing-
kambing tersebut belum mencapai nisob tijaroh di akhir haul, atau
seperti; seseorang memiliki harta berupa 39 kambing atau
sebawahnya (38,37,36, dst) tetapi harga 39 kambing tersebut telah
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mencapai nisob tijaroh di akhir haul, maka wajib mengeluarkan
zakat yang telah mencapai nisob.

Namun, apabila masing-masing dua zakat telah mencapai
nisob, seperti; seseorang memiliki 40 kambing (nisob kambing) yang
diniati tijaroh dan harga 40 kambing tersebut telah mencapai nisob
zakat tijaroh di akhir haul maka kewagjiban zakat yang didahulukan
adalah zakat kambing, bukan zakat tijaroh-nya karena kuathya
kewgjiban zakat kambing sebab kewajibannya telah disepakati oleh
para ulama, berbeda dengan zakat tijaroh maka qoul godim
menyebutkan tentang tidak diwajibkannya mengeluarkan zakat
tijaroh. Karena zakat tijaroh masih ada khilaf atau perselisihan
pendapat tentang kewajibannya, maka orang yang mengingkarinya
tidak dihukumi kufur.

Contoh pertama tentang berkumpulnya 2 zakat dalam harta
dagangan yang berupa binatang-binatang na’am adalah misalnya;
seseorang membeli 40 kambing (nisob kambing) di awa bulan
Muharram, ia meniatkan tijaroh pada kambing-kambingnya itu, lalu
pada akhir haul, kambing-kambing tersebut dihitung harganya dan
ternyata mencapai nisob tijaroh, dari sini, berarti kambing-kambing
tersebut memiliki dua status zakat, yaitu zakat kambing dan zakat
tijaroh. (Maka yang didahulukan adalah zakat kambing.)

Contoh kedua tentang berkumpulnya dua zakat dalam harta
dagangan yang berupa buah-buahan adalah misalnya; seseorang
membeli pohon kurma (atau pohon anggur) di awal bulan Muharram,
ia meniatkan tijaroh pada pohon kurma (atau anggur) tersebut
beserta buah kurma (atau buah anggur) yang keluar, di akhir haul,
harga pohon kurma beserta buah-buahnya (atau pohon anggur
beserta buah-buahnya) mencapai nisob tijaroh, dan buah-buahnya
juga mencapai nisob. (Maka yang didahulukan adalah zakat kurma).
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Akan tetapi, dalam contoh pertama, ada kewajiban
mengeluarkan zakat tijaroh pada bulu-bulu kambing dan susunya
disertai kewgjiban mengeluarkan zakat ain (kambing itu sendiri).
Begitu juga, dalam contoh kedua, ada kewajiban mengeluarkan zakat
tijaroh pada pohon kurma dan lainnya yang semisal; tanahnya,
rumputnya, kirnaf-nya, batang pohonnya, tibn-nya, dengan catatan
apabila harga pohon dan seterusnya tersebut mencapai nisob ketika
genap haul disertai kewagjiban mengeluarkan zakat ain (buah
kurmanya itu sendiri). Alasan zakat tijaroh disini tetap wagjib
dikeluarkan adalah karena tidak ada zakat ain (kambing atau kurma)
pada bulu dan susu kambing dan pohon kurma dan seterusnya itu
sehingga kewajiban zakat tijaroh tidak gugur.
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Adapun harta dagangan yang di dalamnya terdapat zakat ain,
yaitu kurma dan biji, maka apabila keduanya mencapai nisob maka
keduanya tidak ikut dinilai harganya beserta harga selainnya, seperti;
tanah, pohon kurma, pelepah, dan seterusnya pada haul-nya tanah,
pohon kurma, pelepah, dan seterusnya. Namun, apabila kurma dan
biji itu belum mencapai nisob maka keduanya ikut dinilai harganya
beserta harga tanah, pohon kurma, pelepah, dan seterusnya, sehingga
keduanya termasuk zakat tijaroh.

Disebutkan di dalam kitab al-Misbah bahwa kata kirnaf
(2u), yaitu dengan kasroh pada huruf / /, berarti dasar sa’f yang
tersisa setelah memotong batang pohon kurma. Sa’f adalah batang
pohon kurma yang masih ada daunnya. Jika daunnya telah hilang
maka disebut dengan jarid (pelepah). Tibn adalah batang tanaman
setelah diinjak atau digilas.

Contoh; ada seseorang membeli tanah dan pohon kurma. la
berniat tijaroh atau memperdagangkan tanah, pohon kurmanya, dan
hasil dari tanah dan pohon kurma tersebut, maka ia berkewajiban
mengeluarkan zakat ain, yaitu zakat kurma, apabila memang
mencapai nisob. Selain itu, ia berkewgjiban mengeluarkan zakat
tijaroh pada pohon kurmanya, tanahnya, dan hasil dari tanahnya.
(Apabila kurma tidak mencapa nisob maka kurma dinilai harganya
dan digabungkan dengan nila harga selainnya, yaitu tanah,
pohonnya, dst sebagai zakat tijaroh.)

Atau ada seseorang membeli tanaman berbiji (semisal padi).
la berniat tijaroh atau memperdagangkan bijinya dan tibn (Jawa:
damen). Dengan demikian, ia berkewgjiban mengeluarkan zakat ain,
yaitu zakat beras, apabila memang mencapal nisob. Selain itu, ia
berkewgjiban mengeluarkan zakat tijaroh pada tibn-nya. (Apabila
beras tidak mencapai nisobnya maka beras dinilai harganya dan
digabungkan dengan nilai harga selainnya, yaitu tibn-nya sebagai
zakat tijaroh.)
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Ketika buah kurma dan biji beras di atas telah dipanen maka
keduanya dikeluarkan zakat ain-nya. Sisa dari buah kurma dan biji beras
yang telah dizakati ain-nya tidak wajib dikeluarkan lagi zakatnya sebagai
zakat tijaroh jika memang keduanya masih dimiliki. Adapun haul keduanya
sebagai barang tijaroh dimulai setelah dipanen. Adapun haul dari batang
pohon kurma, tanahnya, dan tibn (damen) tidaklah terputus sebab dipanen,
melainkan tetap berlanjut sgjak pembeliannya yang diniati tijaroh. Dan
ketika sisa buah kurma telah genap haul maka nilai harganya digabungkan
dengan nilai harga batang pohon kurma dan tanahnya (untuk mengetahui
apakah nilai harga semuanya mencapai nisob tijaroh atau tidak), bukan
digabungkan dalam haul, karena haul dari sisa buah kurma dan batang
pohon kurma serta tanah tidak sama permulaannya. Begitu juga, ketika sisa
beras telah genap haul maka nilai harganya digabungkan dengan nilai harga
tibn-nya, bukan digabungkan dalam haul karena alasan yang sama, yaitu
perbedaan dalam permulaan haul.
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Apabila haul zakat tijaroh lebih dahulu daripada haul zakat
ain, misalnya; seseorang telah memiliki harta dagangan selama 6
bulan, lalu ia membeli dengan niatan tijaroh misal 40 kambing
(nisobnya) dengan cara ditukar dengan harta dagangannya itu, atau ia
membeli binatang na’am lain dengan jumlah yang telah mencapai
nisob untuk diperdagangkan kembali dengan cara ditukar dengan
harta dagangannya itu, maka ketika telah genap haul, yaitu 6 bulan
berikutnya, ia wajib mengeluarkan zakat tijaroh kambing, kemudian
setelah haul zakat tijaroh telah genap, haul-haul berikutnya wajib
mengeluarkan zakat ain (zakat kambing atau zakat binatang na’am),
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artinya, wagjib mengeluarkan zakat ain tersebut di tahun-tahun
berikutnya dan tidak adalagi haul zakat tijaroh.

Contoh: seseorang membeli 20 potongan kain untuk
diperdagangkan di awal bulan Muharram. Kain-kain tersebut tetap
dimilikinya selama 6 bulan. Setelah itu, ia menjual kain-kain itu.
Hasil penjualan yang berupa dirham atau dinar digunakannya untuk
membeli kambing-kambing (atau binatang na’am lainnya). 6 bulan
berikutnya, kambing-kambing itu telah mencapai nisob zakat ain dan
nilai harganya pun juga telah mencapai nisob zakat tijaroh. Dari sini,
ada 2 zakat yang terjadi secara bersamaan, yaitu zakat tijaroh dan
zakat ain. Akan tetapi, haul zakat tijaroh lebih dahulu terjadi.
Dengan demikian, ia waib mengeluarkan zakat tijaroh kambing
pada haul saat itu. Sedangkan pada haul berikut-berikutnya, ia
mengeluarkan zakat ain, yaitu zakat kambing. Oleh karena itu, haul
barang dagangan (20 kain) tidak diulangi dari awal sebab terjadinya
pergantian dengan barang dagangan lain (kambing-kambing).
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Syarah a-Minhaj,
“Kewajiban mengeluarkan zakat tijaroh pada harta girod (bagi
modal) dibebankan atas pemilik modal, bukan atas amil atau
buruhnya, meskipun diketahui perolehan keuntungan dalam harta
girod tersebut, karena pemilik adalah pihak yang memiliki harta
girod sedangkan amil hanya bisa memiliki bagiannya dengan cara
pembagian (yang telah disepakati antara dirinya dan pemilik), bukan
dengan cara yang hanya sebatas telah diketahui perolehan
keuntungan. Sama halnya dengan amil dalam akad ju’alah, artinya,
ia hanya berhak mendapat ju’lu atau upah setelah selesa dari
pekerjaannya. Apabila pemilik harta girod mengeluarkan zakatnya
dengan diambilkan dari selain harta girod tersebut maka zakat
tersebut jelas dihitung dari selain harta girod itu atau dengan
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diambilkan dari harta qgirod maka zakat tersebut dihitung dari
keuntungannya, sebagaimana biaya-biaya untuk mengupahi misal
tukang penunjuk jalan, tukang timbang, dan lain-lain, juga
diambilkan dari keuntungan yang dihasilkan dalam harta girod. Kata
ju’lu (J-%1) dengan dhommah pada huruf / / berarti upah.”

5. Harta Rikaz
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Jenis harta kelima yang wajib dizakati adalah harta rikaz
(bsY). Lafadz () dengan kasroh pada huruf / / berarti harta

pendaman orang-orang jahiliah. Mereka adalah orang-orang yang
hidup sebelum datangnya Islam, maksudnya, sebelum Nabi
Muhammad diutus sebagai rasul. Oleh karena itu, harta rikaz
mencakup harta yang dipendam oleh kaum Nabi Musa, Isa, Y usuf,
dan sebelum mereka. Apabila ada harta terlihat di atas permukaan
tanah, maka apabila diketahui bahwa harta tersebut bisa terlihat
karena terbawa arus banjir maka tetap disebut dengan harta rikaz
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karena termasuk harta pendaman dengan melihat sis asalnya, tetapi
jikatidak diketahui demikian makatermasuk harta lugotoh (temuan).

Begitu juga, apabila diragukan tentang statusnya,

maksudnya, apakah termasuk hartarikaz atau bukan, maka;

apabila orang yang menemukannya termasuk ahli zakat, baik
tempat ditemukannya berupa bumi mati, atau bumi mati
yang telah ia hidup-hidupkan, atau kuburan jahiliah, atau
tempat tertutup di gunung yang jauh dari kota, maka disebut
dengan hartarikaz,

apabila ia menemukannya di magjid atau jalan raya atau
apabila ia menemukannya dengan kondisi islami, misalnya;
di atas harta temuan itu terdapat sesuatu dari al-Quran atau
nama raja dari rgjaraga Islam, maka apabila diketahui
pemiliknya maka wajib mengembalikannya karena
sesungguhnya harta temuan tersebut merupakan harta milik
orang muslim sedangkan harta orang muslim tidak dapat
dimiliki dengan cara dikuasai, dan apabila tidak diketahui
pemiliknya maka termasuk lugotoh yang wajib diumumkan
selama setahun, setelah setahun terlewati, ia boleh
memilikinya sekiranya pemiliknyatidak muncul-muncul,
apabila harta temuan tidak diketahui apakah harta tersebut
merupakan pendaman jahiliah atau islamiah, sekiranya harta
temuan itu memungkinkan ada di zaman jahiliah dan
islamiah atau harta temuan itu tidak ada hubungannya sama
sekali dengan jahiliah atau idamiah, seperti; emas batangan
dan perhiasan-perhiasan, maka jika diketahui kalau
pemiliknya telah diberitahu tentang dakwah islamiah dan ia
mengingkarinya, maka harta temuan tersebut termasuk harta
faik.
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Ziyadi berkata, “Apabila seseorang menemukan harta

pendaman di tanah milik kafir harbi dimana tanah tersebut berada di
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darul harbi, maka harta pendaman tersebut dihukumi sebagai harta
faik. Apabilaia memasuki darul harbi dengan memperoleh jaminan
keamanan dari kaum kafir harbi yang ada disana, maka ia wgjib
mengembalikan harta pendaman tersebut kepada pemiliknya, dan
apabila ia mengambil harta pendaman tersebut secara paksa maka
harta pendaman itu dihukumi sebagai ghonimah atau jarahan.”
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Besar zakat harta rikaz yang telah mencapai nisob adalah
1/5-nya yang harus dikeluarkan seketika itu kepada ahli zakat.

6. Barang Tambang (M akdin)
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Jenis harta yang keenam yang wajib dizakati adalah harta
makdin (barang tambang). Pengertian makdin adalah tempat yang

Allah menciptakan emas dan perak di dalamnya, baik tempat tersebut
adalah bumi mati atau bumi yang ada pemiliknya.

Orang yang mengeluarkan barang tambang (emas/perak)
wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5%-nya seketika itu, dengan
catatan apabila barang tambang yang dikeluarkannya itu telah
mencapai nisob.
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Sebagian barang tambang emas/perak harus digabungkan

dengan sebagiannya yang lain (agar mencapai nisob), dengan syarat;
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» tempat penambangannya berada dalam satu lokasi menurut
‘urf-nya, meskipun lubang-lubang untuk menambang ada
banyak,

= proses penambangannya dilakukan secara terus-menerus.

Apabila proses penambangan berhenti karena ada
alasan/udzur, seperti; memperbaiki aat penambangan, sakit;
meskipun berhenti dalam waktu yang lama menurut ‘urf-nya, maka
sebagian barang tambang emas/perak tetap digabungkan dengan
sebagiannyayang lain.
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Apabila tempat penambangan berbeda-beda lokasinya atau
proses penambangan berhenti tanpa ada alasan/udzur maka sebagian
hasil barang tambang emas/perak (yang pertama) tidak boleh
digabungkan dengan hasil sebagiannya yang lain (yang kedua) untuk
menggenapkan nisob meskipun prosesnya tersebut berhenti selama
waktu yang sebentar.

Ketika hasil tambang pertama tidak digabungkan dengan
hasil tambang kedua, maka untuk menggenapkan nisob, hasil
tambang kedua digabungkan dengan jenis harta emas (jika hasil
tambangnya berupa emas) atau harta perak (jika hasil tambangnya
berupa perak) yang sebelumnya telah dimiliki atau digabungkan
dengan harta tijaroh yang dinilai harganya (dengan emas jika barang
tambangnya berupa emas dan dengan perak jika barang tambangnya
berupa perak) meskipun harta yang telah dimiliki tersebut tidak
berasal dari hasil pertambangan, seperti; harta yang telah dimiliki
sebab warisan. Apabila setelah digabungkan ternyata mencapai
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nisob, maka barang tambang (baik emas atau perak) wagjib
dikeluarkan zakatnya.

Berbeda dengan masalah apabila harta yang telah dimiliki itu
tiddk ada di tangan, artinya, hilang atau tidak diketahui
keberadaannya, makatidak diwajibkan mengel uarkan zakat dari hasil
tambang yang kedua sampai benar-benar diketahui ada dan
selamatnya harta yang tidak ada di tangan tersebut.

Dapat dicontohkan; apabila seseorang menghasilkan barang
tambang sebesar 19 mitsgol pada penambangan pertama dan
menghasilkannya sebesar 1 mitsgol pada penambangan kedua
(sedangkan antara keduanya tidak boleh digabungkan) maka 19
mitsgol tersebut tidak wajib dizakati dan 1 mistqol wajib dizakati
(dengan menggabungkannya dengan harta-harta yang telah dimiliki
sebelumnya, baik berupa harta yang sgenis, yaitu emas/perak, atau
harta tijaroh yang telah dinilai harga dengannya, seperti yang telah
disebutkan), sebagaimana diwajibkan mengeluarkan zakat pada hasil
tambang 1 mitsgol dalam kondisi dimana seseorang pada saat itu
telah memiliki 19 mitsqol bukan hasil dari pertambangan.

G. Zakat Fitrah
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(Cabang)

Zakat fitrah diwagjibkan atas setiap orang merdeka, budak,
anak kecil, dewasa (tua), laki-laki, dan perempuan sebab;

= mendapati waktu terbenamnya matahari secara sempurna di
akhir hari dari bulan Ramadhan

» mendapati sedikit waktu dari bulan Ramadhan sebelum
terbenamnya matahari,

Oleh karena itu, orang yang mati setelah terbenam matahari atau
mati bersamaan dengan terbenamnya wajib dikeluarkan zakat
fitrahnya. Berbeda dengan anak yang dilahirkan setelah terbenam
matahari atau bersamaan dengan terbenamnya, maka tidak wajib
dikeluarkan zakat fitrahnya.

Orang-orang yang tidak diwagjibkan mengeluarkan zakat
fitrah ada 5, yaitu;

a. orang yang tidak memiliki harta lebihan dari rumah dan
pembantu yang masing-masing dibutuhkan, pakaian yang
layak baginya, dan makanan pokok untuk mereka yang wajib
dinafkahinya meskipun berupa hewan, pada malam hari raya
Idul Fitri dan siangnya. Yang dimaksud dengan pembantu
yang dibutuhkannya adalah sekiranya ia membutuhkan
pembantu tersebut untuk melayaninya sebab sakit, usia tua,
gemuk tubuh yang menyebabkannya tidak bisa menjalankan
aktifitas sendiri, atau mansob (.---) atau dergjat sosial yang
membuatnya enggan/gengsi menjalankan aktifitas sendiri,
atau untuk melayani mereka yang wajib dibiayainya (seperti;
istri, anak, dll), bukan untuk bekerja mengurus sawahnya
dan binatang ternaknya. Lafadz (.-) sama wazan-nya

dengan |afadz (»;;;), yakni berarti luhur dan tinggi.
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Begitu juga, zakat fitrah tidak wajib atas orang yang tidak
memiliki harta lebihan dari pakaian rangkap atau
cadangannya Yyang layak baginya untuk digunakan
menjalankan  aktifitas-aktifitasnya.  Selain itu, tidak
diwgjibkan zakat fitrah atasnya yang tidak memiliki harta
lebihan dari makanan yang biasa dikonsumsi, seperti; ikan
dan kue-kue kering.

(Maksud harta lebihan disini adalah bahwa harta yang
dikeluarkan untuk zakat fitrah itu lebih dari semua yang
telah disebutkan).

Mengecuaikan dengan kriteria di atas adalah hutang,
meskipun kepada anak Adam, artinya, kewajiban zakat fitrah
tidak mensyaratkan kalau harta seseorang yang dikeluarkan
untuk fitrah harus lebih dari hutangnya itu. Ini adalah
ketetapan menurut pendapat mu’tamad.
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b.

Istri kaya yang memiliki suami melarat dan istri tersebut taat
kepadanya. Oleh karena itu, istri kaya tersebut tidak
diwajibkan mengeluarkan zakat fitrah, tetapi ia disunahkan
mengeluarkannya dari dirinya sendiri. Begitu juga, setiap
orang yang zakat fitrahnya ditanggung oleh orang lain
disunahkan mengeluarkan zakat fitrah sendiri jika memang
orang lain yang menanggungnya itu belum mengeluarkan
zakat fitrah dari dirinya.

Termasuk yang melarat adalah budak, sehingga ia tidak
diwgjibkan atasnya mengeluarkan zakat fitrah dari istrinya,
meskipun istrinyaitu perempuan merdeka.

Berbeda dengan amat istri, anak-anak istri, dan kedua orang
tuaistri, maka wajib atas suami melarat mengel uarkan zakat
fitrah dari mereka

Apabila suami melarat itu bermadzhab Hanafiah yang
mengetahui bahwa zakat fitrah diwgjibkan atas istrinya,
sedangkan istrinya sendiri  bermadzhab Syafiiah yang
mengetahui bahwa zakat fitrah tidak diwgjibkan atasnya,
melainkan atas suaminya, maka masing-masing dari mereka
tidak berkewsgjiban zakat fitrah karena masing-masing dari
mereka tidak meyakini kewajiban zakat fitrahnya sendiri-
sendiri. Berbeda dengan sebaliknya, artinya, suami yang
melarat bermadzhab Syafiiah dan istrinya bermadzhab
Hanafiah, maka zakat fitrah diwgjibkan atas suami karena
mereka sama-sama tahu bahwa masing-masing zakat fitrah
mereka diwagjibkan atas suami dengan bentuk kewajiban
menanggung jika dari sudut Syafiiah dan kewajiban sendiri
jikadari sudut Hanafiah.

Adapun istri kaya yang memiliki suami melarat dan istri
kaya tersebut tidak taat kepadanya sekiranya ia adalah istri
yang nusyuz maka zakat fitrah diwgjibkan atas istri kaya
tersebut.
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Begitu juga, istri yang masih kecil yang belum kuat dijimak
maka zakat fitrahnyatidak diwajibkan atas suaminya.

Adapun amat yang dinikahkah (amat muzawwajah) yang
mana suaminya adalah orang yang melarat maka zakat
fitrahnya diwgjibkan atas amat itu sendiri dan tuannya
menanggung mengeluarkan zakat fitrahnya itu. Sebaliknya,
apabila suami amat muzawwajah itu orang yang mampu
maka ia berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah istrinya.

Apabila tuan menikahkan amatnya dengan budaknya sendiri
maka jelas sudah bahwa tuan tersebut diwajibkan
mengel uarkan zakat fitrah mereka berdua.
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Budak mukatab dengan akad kitabah yang sah. Oleh karena
itu, zakat fitrah tidak diwgjibkan atasnya dan juga atas
tuannya karena status mukatab tersebut telah menyendiri
(dari tanggungan tuannya). Berbeda dengan budak mukatab
dengan akad kitabah yang fasid, maka zakat fitrahnya
diwgibkan atas tuannya meskipun tuannya tersebut tidak
diwajibkan untuk menafkahinya.
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Budak yang termasuk harta baitul mal.
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e. Budak yang diwakafkan, meksipun kepada pihak tertentu

(mu’ayyan) seperti; madrasah, pondokan, seseorang tertentu,
dan budak yang dimiliki oleh masjid.
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Oleh karena itu, zakat fitrah tidak diwgjibkan atas 3 orang,
yaitu budak mukatab, budak yang menjadi harta baitul mal, dan
budak yang diwakafkan dan dimiliki oleh masjid. Begitu juga, tidak
wajib atas orang lain mengeluarkan zakat fitrah dari mereka. Adapun
dalam budak mukatab, alasan ketidak wajibannya adalah karena
lemahnya status kepemilikan yang dimiliki oleh budak mukatab itu
sendiri dan tuannya. Sedangkan dalam budak baitul mal dan wakaf,
alasan ketidak wajibannya adalah karena tidak ada pemilik tertentu
yang memiliki mereka dan yang wajib mengeluarkan zakat fitrah
mereka.

Besar Zakat Fitrah
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Masing-masing individu wajib mengeluarkan zakat fitrah
sebesar 1 shok yang berupa makanan pokok dari wilayah yang
ditempati oleh muadda ‘anhu (pihak yang zakat fitrahnya
dikeluarkan darinya) meskipun muaddi (pihak yang mengeluarkan
zakat fitrah) tidak berada di tempat tersebut dengan syarat makanan
pokoknya masih sgenis. Dengan demikian, besar 1 shok tersebut
tidak boleh dibagi-bagi, artinya, per individu harus mengeluarkan 1
shok. Apabila orang yang berzakat fitrah mengeluarkan makanan
pokok yang lebih bagus kualitasnya daripada makanan pokok di
tempatnya itu sendiri maka hukumnya boleh karena ia hanya
menambahkan kebaikan.
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Zakat fitrah belum dianggap cukup jika yang dikeluarkan
lebih sedikit daripada 1 shok, kecuali;

= budak yang sebagian tubuhnya berstatus mukatab,

= budak yang dimiliki oleh 2 pihak dimana yang satu pihak
adalah orang mampu dan satunya adal ah orang melarat

= orang yang tidak mendapati makanan pokok kecuali hanya
sebagian yang terbatas dan kurang dari 1 shok dengan syarat
sebagian tersebut dapat dinilai harganya dengan uang
(mutamawwal),

Dengan demikian, orang-orang yang dikecualikan di atas
hanya wajib mengeluarkan zakat fitrah sebesar kurang dari 1 shok
yang ia punya.
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Barang siapa wajib mengeluarkan zakat fitrah dari dirinya
sendiri maka ia wajib mengeluarkan zakat fitrah dari orang-orang

yang iawajib menafkahi mereka, sebab kepemilikan (budak), kerabat
(orang tua dlil), atau nikah (istri), kecuali;

» orangyang iawajib menafkahinyaitu adalah orang kafir

= istri bapaknya dan mustaulidah bapaknya sekiranya ia yang
sebagai anak wajib menafkahi istri  bapaknya dan
mustaulidah-nya tersebut. Oleh karena itu, anak tidak wajib
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mengeluarkan zakat fitrah mereka berdua meskipun anak
wajib menafkahi mereka; karena pada asanya yang wajib
mengeluarkan zakat fitrah dan menafkahi adalah bapak,
sedangkan bapak sendiri dalam kondisi melarat dan zakat
fitrah tidak diwagjibkan atas orang yang melarat, berbeda
dengan nafkah, maka anak-lah yang menanggungnya; dan
karena tidak mengeluarkan zakat fitrah dari istri tidak
memberikan pilihan pada istri untuk menfaskh pernikahan,
berbeda dengan tidak mengeluarkan nafkah untuk istri, maka
memberikan pilihan padanya untuk menfaskh pernikahan.
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Adapun orang yang tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah
dari dirinya sendiri, seperti; orang kafir, maka ia tidak wajib
mengeluarkan zakat fitrah dari orang-orang yang wajib ia nafkahi.
Akan tetapi, orang kafir waib mengeluarkan zakat fitrah dari
budaknya, kerabatnya, dan istrinya yang semuanya adalah muslim;
karena didasarkan pada alasan bahwa zakat fitrah pada awalnya
memang diwajibkan atas mereka selaku sebagai muadda ‘anhu,
kemudian ditanggung oleh muaddi (dalam hal ini adalah orang kafir
itu). Ketika orang kafir wajib mengeluarkan zakat fitrah mereka,
maka ia wajib berniat dimana niat disini berfungsi untuk tamyiz atau
membedakan, bukan untuk tagorrub atau beribadah.
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(TATIMMAH)

Ketika seseorang hanya mampu memiliki beberapa shok
makanan pokok dan tidak memiliki beberapa yang lain maka secara
urut iawajib mendahulukan zakat fitrah dari;

= dirinyasendiri

» istrinya

» budak istrinya yang wajib dinafkahi jika memang nafkah
budak tersebut lebih rendah daripada upah yang dikeluarkan
untuk menyewa budak,

anaknya yang kecil

bapaknya

ibunya

anaknya yang sudah besar yang masih membutuhkan
(artinya belum bisa menghidupi dirinya sendiri), kemudian

= budaknya sendiri.

Adapun bapak lebih didahulukan daripada ibu dalam zakat fitrah dan
ibu lebih didahulukan daripada bapak dalam nafkah adalah karena
nafkah diadakan sebab kebutuhan dan ibu adalah yang lebih
membutuhkan, sedangkan zakat fitrah diadakan sebab kemuliaan dan
bapak adalah yang lebih mulia karena anak itu dinasabkan kepada
bapak dan anak bisa mulia sebab kemuliaan bapaknya.

Apabila ia hanya memiliki beberapa shok sgja, seperti yang
telah disebutkan, sedangkan orang-orang yang wajib dikeluarkan
zakat fitrah olehnya menduduki dergjat atau kedudukan yang sama,
misalnya; orang-orang tersebut terdiri dari beberapaistri, atau terdiri
dari beberapa anak, maka ia diperkenankan memilih antaraistri mana
dan anak manayang zakat fitrahnya hendak dikeluarkan olehnya.

H. Waktu Pelaksanakan Zakat
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Waktu-waktu wajib zakat ada 4 (empat), yaitu:

Waktu mengeluarkan isi dan membersihkannya dari harta
rikaz dan makdin (barang tambang). Adapun waktu
kewgjiban mengeluarkan  zakatnya adalah setelah
dikeluarkan dan dibersihkan tersebut.

Terlihatnya kematangan dan kerasnya biji-biji tanaman, baik
telah matang atau keras semuanya atau baru sebagian. Ini
adalah dalam harta berupa tumbuhan. Waktu kewajiban
mengeluarkan zakatnya adalah setelah tumbuhan tersebut
kering, dibersihkan, dan lain-lain.

Haul (setahun) dalam harta emas dan perak, binatang-
binatang na’am, dan tijaroh (dagangan).

Awal malam hari raya Idul Fitri dalam zakat fitrah. Bajuri
berkata, “Diperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah di awal
bulan Ramadhan. Disunahkan mengeluarkannya sebelum
sholat Id karena ittibak jika memang sholat Id tersebut
dilakukan di awal hari. Akan tetapi, apabila pelaksanakan
sholat Id diakhirkan maka disunahkan menunaikan zakat
fitrah di awal hari. Dimakruhkan mengakhirkan pengeluaran
zakat fitrah sampai akhir hari raya Idul Fitri. Dan
diharamkan mengakhirkan berzakat fitrah hingga telah
terlewat hari raya Idul Fitri jika mengakhirkannya tersebut
tidak didasari oleh udzur, seperti; harta zakat fitrah tidak ada
di tangan atau para mustahik zakat belum ditemukan.
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Apabila udzur yang berupa semisal; menunggu kerabat,
tetangga, orang sholih, maka tidak diperbolehkan
mengakhirkan zakat fitrah hinggaterlewat hari raya ldul Fitri
sebab udzur tersebut. Berbeda dengan zakat mal (harta),
maka diperbolehkan mengakhirkannya jika memang tidak
menyebabkan dampat negatif terhadap para hadirin (para
mustahik zakat). *
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Disebutkan di dalam kitab al-Minhaj dan Syarah-nya,
“Menunaikan zakat mal wajib dengan segera ketika memang
memungkinkan menunaikannya, sebagaimana ibadah-ibadah wajib

lain yang juga harus dilaksanakan segera. Keadaan memungkinkan
tersebut dihasilkan dengan misalnya;

= kembalinya harta bergerak yang tidak ada di tangan
sebelumnya atau mudahnya mendatangi harta tak bergerak
yang sebelumnya sulit untuk didatangi,

= kembalinya harta yang sebelumnya digosob,

= hilangnyasifat mahjur,
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» terlunasinya hutang yang ditangguhkan atau yang jatuh
tempo yang sebelumnya sulit untuk diambil (ditagih),

= hadirnya para pengambil zakat (akhidz az-zakat), yaitu
imam, penyalur, atau mustahik zakat sendiri,

= keringnya buah-buahan,

= bersihnya biji-bijian (dari kulit), emas batangan, dan barang
tambang,

= pemilik harta zakat tidak sedang direpotkan oleh urusan
agama atau dunia, seperti; sholat dan makan,

=  mampu memperoleh kembali harta (zakat) yang tak bergerak
sekiranya mudah untuk mendatanginya,

* mampu melunasi hutang yang telah jatuh tempo,

= hilangnya sifat mahjur bi falas jika memang zakatnya
berhubungan dengan dzimmah atau tanggungan, sedangkan
apabila zakatnya berhubungan dengan ain (dzar harta itu
sendiri) maka wgjib dikeluarkan zakatnya seketika itu dan
tidak perlu menunggu hilangnya sifat mahjur-nya,

Begitu juga, wajib segera mengeluarkan zakat mal ketika
upah yang ditetapkan telah diterima, bukan mahar, sehingga tidak
disyaratkan ditetapkannya mahar dengan dibagi separuh, atau sebab
kematian, atau jimak. Apabila seseorang mengakhirkan
mengeluarkan  zakat, padaha keadaan saat itu sudah
memungkinkannya, kemudian harta zakat rusak semua atau
sebagian, maka ia wajib menanggung kerusakan tersebut, sekiranya
ia mengeluarkan harta yang seharusnya dikeluarkan sebelum rusak,
sebab iatelah ceroboh dengan menahan hak dari mustahik zakatnya.

Sebaliknya, apabila harta zakat rusak sebelum keadaan pada
saat itu memungkinkannya mengeluarkan zakat, maka tidak ada
kewajiban menanggung kerusakannya, sebab tidak ada faktor
kecerobohan. Berbeda juga dengan masalah apabila keadaan belum
memungkinkan seseorang untuk mengeluarkan zakat, tetapi ia
merusakkan harta zakat, maka ia tetap wajib menanggung kerusakan
itu sebab kecerobohannya dengan merusakkannya.”
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Ismail bin Mukri dalam kitab Roudh at-Tholib dan Syaikhul
Islam dalam Syarah-nya yang berjudul Asna al-Matholib berkata;

(Cabang)

Apabila harta buah-buahan rusak sebelum keadaannya
memungkinkan untuk mengeluarkan zakatnya, dimana rusaknya itu
tanpa ada kecerobohan dan kesengajaan, semisal; rusaknya sebab
bencana dari langit (hujan, petir, dll) atau dicuri, baik buah-buahan
itu belum kering atau sudah kering, maka pemiliknya tidak wajib
untuk menanggung harta kerusakan tersebut kepada mustahiknya.
Apabila binatang na’am mati, dan keadaannya itu belum
memungkinkan untuk mengeluarkan zakathya, maka apabila
binatang na’am yang tersisa kurang dari nisob, maka wagjib
mengeluarkan zakat dari binatang yang tersisa itu, karena keadaan
memungkinkan (tamakkun) hanyalah syarat untuk menanggung
(dhoman), bukan untuk besar zakat yang wajib dikeluarkan. Berbeda
dengan masalah apabila seseorang ceroboh, misalnya, ia menyimpan
buah-buahannya tidak di tempat penyimpanannya, kemudian buah-
buahan tersebut rusak, dan keadaan pada saat itu belum
memungkinkannya untuk mengeluarkan zakatnya, maka ia tetap
berkewajiban menanggung.

I. Niat Zakat
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Wajib berniat dalam zakat, misalnya seseorang berniat, “Ini
adalah zakat,” atau, “Ini adalah shodagoh fardhu,” atau, “Ini adalah
shodaqgoh harta yang difardhukan.” Tidak cukup jika ia berniat, “Ini
adalah kefardhuan harta,” karena terkadang niat semacam ini bisa
dimaksudkan pada membayar kafarot atau nadzar, dan tidak cukup
jika ia berniat, “Ini adalah shodaqoh harta,” karena terkadang niat
semacam ini bisa dimaksudkan pada shodagoh sunah.

ok o8 Al e doae OB 2yl e (S b e 4 Y

Tidak wajib mentakyin atau menentukan harta yang dizakati
ketika dikeluarkan. Apabila seseorang mentakyin harta yang dizakati
maka harta tersebut hanya zakat dari harta yang ditakyin itu, dan
tidak mencukupi harta zakat selainnya.

o oo &) Jol) ol

Diwgjibkan atas wali untuk berniat zakat sebagai ganti dari
mahjur-nya. (Mahjur adalah orang yang dilarang atau tercegah
pentasarrufannya).
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Ibnu Hajar berkata dalam kitab Syarah al-Minhaj, “Apabila
seseorang meng’azl atau mengambil ukuran besar zakat yang wajib
dikeluarkan dari hartanya dan ia berniat zakat pada saat ‘azl-nyaitu
maka diperbolenkan (menurut pendapat ashoh). Diperbolehkan

mendahulukan niat zakat sebelum tafrigoh atau membagikannya
kepada mustahik, seperti puasa, karena sulitnya menyertakan niat

196



bersamaan dengan memberikan harta zakat kepada setiap mustahik,
lagi pula, tujuan zakat adalah untuk menambal kebutuhan
mustahiknya. Apabila seseorang berniat zakat setelah ‘azl dan
sebelum tafrigoh maka juga sudah mencukupi meskipun niat tersebut
tidak berbarengan dengan pengambilan (penerimaan) yang dilakukan
oleh mustahik, seperti keterangan yang disebutkan di dalam kitab al-
Majmuk. Disebutkan pula dalam kitab al-Majmuk dari Ubadi bahwa
apabila pemilik menyerahkan hartanya kepada wakilnya agar
diberikan kepada orang lain sebagai shodagoh sunah, kemudian
pemilik meniatkan harta yang diserahkan itu sebagai shodagoh
fardhu, kemudian wakil membagikan harta itu kepada orang lain,
maka harta tersebut berstatus sebagai zakat (shodagoh fardhu)
dengan catatan apabila orang lain yang menerimanya itu memang
termasuk mustahik zakat. Adapun mendahulukan niat sebelum ‘azl
atau berniat setelah wakil memberikan harta zakat kepada mustahik,
maka belum mencukupi, seperti; menunaikan zakat setelah haul
tanpa ada niat zakat.”
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Diperbolehkan mendahulukan zakat dalam mal hauli (harta-

harta zakat yang mensyaratkan haul) dengan catatan mal hauli

tersebut telah mencapai nisob dan belum genap haul selisih setahun
sgja, tidak lebih.
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Syarat mal hauli yang didahulukan tetap berstatus sebagai
zakat adalah tetapnya kewgjiban berzakat atas pemilik dan tetapnya
status mustahik atas penerimanya sampai genap haul. Oleh karena
itu, apabila status mereka berdua atau status salah satu dari mereka
berdua mengalami perubahan sebelum genap haul sebab murtad atau
mati, atau apabila pemilik berubah menjadi fakir, atau apabila status
kepemilikan atas harta zakat yang didahulukan itu telah hilang dari
pemilik, atau apabila penerima berubah menjadi kaya bukan berkat
harta zakat yang diberikan kepadanya, atau apabila penerima
mengakui sifat budak dan pada saat menerima harta zakat, status
budaknya tidak diketahui, maka pemilik meminta kembali harta
zakatnya yang didahulukan itu dari penerimanya, jika memang
sebelumnya pemilik telah menjelaskan dan memberitahukan kepada
penerima bahwa zakat yang diberikan kepadanya itu adalah zakat
yang didahulukan. Sedangkan apabila sebelumnya pemilik tidak
menjelaskan dan tidak memberitahukan status zakatnya itu kepada
penerima maka pemilik tidak boleh meminta kembali harta zakat
yang didahulukannya dari penerima sebab pemilik telah ceroboh
dengan tidak memberitahu penerima pada ssat memberinya. Dan
zakat yang didahulukan itu berubah menjadi shodagoh sunah.

J. Syarat-syarat Wajib Zakat
Al S gy byyy (3)
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Syarat-syarat wajib zakat ada 4 (empat), yaitu:

1) Merdeka; meskipun hanya merdeka pada sebagian tubuh,
seperti budak memiliki harta dengan sebagian tubuhnya yang
merdeka. Dengan demikian, zakat tidak diwgjibkan atas
budak murni, meskipun budak mukatab.
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Islam; oleh karena itu, zakat tidak diwagjibkan atas kafir adli,
dengan artian bahwa ia tidak wajib mengeluarkan zakat dan
menggodhonya, sebagaimana sholat dan puasa. Adapun
kewajiban mengeluarkan zakat atas orang murtad yang mana
zakat diwagjibkan atasnya pada saat kemurtadannya,
hukumnya adalah mauquf (ditahan) sebagaimana status
kepemilikannya. Apabila si murtad mati dalam kondisi
murtad maka jelas bahwa zakat tidak diwajibkan atasnya
karena ia tidak punya status kepemilikan harta sama sekali
sehingga seluruh hartanya termasuk harta faik. Apabila s
murtad kembali masuk Islam maka ia telah menzakatkan
harta zakat yang telah ia keluarkan pada saat kemurtadan
karena demikian ini sudah mencukupi, sebagaimana ketikaia
kembali masuk Islam dan sebelumnya ia telah memberikan
makanan pada saat kemurtadan sebagai pembayaran kafarat,
dan niatnya zakat pada saat kemurtadan itu berfungsi untuk
tamyiz (membedakan) bukan untuk ibadah. Adapun
kewgjiban istigror (menetapkan status kepemilikan) maka
tidaklah mauquf (ditahan) karena syarat dari istigror sendiri
adalah Islam meskipun hanya sekedar pernah masuk Islam.
Adapun zakat yang diwagjibkan atas s murtad sebelum

> Ibarot dari Asna al-Matholib:
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kemurtadannya maka zakat tersebut termasuk hutang,
sehingga harus dikeluarkan dari hartanya pada saat
kemurtadan secara paksa, baik setelah itu ia kembali masuk

Islam atau ia mati dalam kondisi masih murtad.
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3) Pemilik harta memiliki secara pribadi atas harta zakat. Oleh
karena itu, tidak diwajibkan berzakat dalam harta baitul mal
dan harta janis yang diwakafi karena tidak ada status
kepemilikan pribadi. Termasuk harta yang tidak dimiliki
secara pribadi adalah hasil dari harta yang diwakafkan untuk
kepentingan umum. Berbeda dengan hasil dari harta yang
diwakafkan untuk kepentingan tertentu maka wajib dizakati
hasil tersebut, bukan dzatnya. Termasuk untuk kepentingan
umum adalah harta yang diwakafkan kepada imam masjid
atau muadzinnya karena siapapun bisa menjadi imam masjid

tersebut ataupun muadzinnya.
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4) Haul (telah berumur setahun); kecuali dalam 6 harta zakat,

yaitu;

a) tanam-tanaman

b) barang tambang

c) rikaz

d) harta ddam zakat fitrah, apabila seseorang memiliki
anak sebelum terbenamnya matahari di hari akhir bulan
Ramadhan maka anak tersebut wajib dikeluarkan zakat
fitrahnya

€) peranakan dari binatang na’am karena peranakan
tersebut dizakati dengan diikutkan haul indukannya

f) keuntungan dalam harta tijaroh; karena keuntungan

tersebut diikutkan dengan haul modalnya, baik
keuntungan itu diperoleh dengan bertambahnya dzat
barang dagangan itu sendiri, seperti; gemuknya binatang
dagangan, anaknya, dan buah-buahan dari pohon
dagangan; atau keuntungan itu diperoleh dengan
kenaikan harga pasar. Apabila seseorang menjual
barang dagangannya dengan menurunkan harganya
maka ia tetap menzakatkan harga yang diturunkan
tersebut. Apabila ia menjual barang dagangannya
dengan menaikkan harganya maka kewajiban menzakati
pada harga yang dinaikkan tersebut terdapat dua wajah
pendapat, tetapi yang paling arjah menetapkan wajib
menzakati.

Syarat menzakatkan keuntungan dalam harta tijaroh

dengan diikutkan haul modalnya adalah;

= gpabila keuntungan tersebut tidak ditunai uangkan
ke dirham atau dinar, sekiranya ditunai uangkan ke
mata uang yang sgjenis dengan mata uang saat
pembelian modal, misalnya; seseorang membeli
barang dagangan dengan 200 dirham. Dagangan
tersebut telah genap haul-nya dan nila harganya
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menjadi 300 dirham. la tidak memperjua belikan
barang dagangannya yang senilai 300 dirham
tersebut, melainkan ia menahan dan
menyimpannya. Maka haul keuntungan yang
senilai 100 dirham diikutkan dengan haul
modalnya, yaitu 200 dirham.

Apabila ditunai uangkan ke mata uang yang tidak
sgienis dengan mata uang yang digunakan untuk
membeli modal di tengah-tengah haul, misalnya;
seseorang membeli barang dagangan dengan 200
dirham. la menjualnya dengan dibayar beberapa
dinar (yang andai ditunai uangkan ke dirham maka
memperoleh keuntungan 100 dirham). Maka haul
keuntungan tersebut diikutkan pada haul modalnya.

Sedangkan apabila modal dan keuntungan sama-
sama ditunai uangkan ke mata uang yang sgjenis di
tengah-tengah haul, kemudian ditahan sampai akhir
haul, atau apabila uang modal dan keuntungan
digunakan untuk membeli barang dagangan lain
sebelum genap haulnya, maka keuntungan tersebut
dizakatkan dengan haul sendiri, tidak diikutkan
pada haul modalnya.
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Kewajiban zakat ditentukan juga oleh nisob dan tamakkun
(keadaan yang memungkinkan) untuk membayarkannya. Akan
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tetapi, nisob merupakan sebab kewgjiban zakat, bukan syarat
wajibnya, sedangkan tamakkun merupakan syarat dhoman
(menanggung) zakat, bukan syarat wajibnya.

Apabila tidak didapati nisob pada harta maka tidak wajib
berzakat sama sekali.

Berbeda dengan tamakkun, karena tamakkun merupakan
syarat dhoman, bukan syarat dasar kewajiban berzakat, sehingga
apabila tidak didapati tamakkun maka tidak berkewajiban dhoman
atau menanggung hak para mustahik zakat. Oleh karena ini, ada
pepatah, “Kita punya harta yang wajib dizakati, tetapi tidak
dibayarkan zakatnya dan tidak berdosa.”

Dengan demikian, kewgjiban zakat tergantung pada
wujudnya sebab, yaitu memiliki nisob, bukan tergantung pada syarat,
yaitu tamakkun untuk membayar zakat.
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Kewajiban zakat tidak diharuskan baligh, berakal, dan pintar.

Oleh karena ini, zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil, orang
gila, dan mahjur lis safih, tetapi yang dituntut untuk mengeluarkan

zakat tersebut adalah wali jika memang wali meyakini tentang
kewgjiban mengeluarkan zakat dari harta mereka (mula ‘alaih),
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misalnya; wali tersebut bermadzhab Syafii, meskipun mereka tidak
meyakininya (sebagaimana menurut madzhab Hanafi), sebab yang
menjadi patokan adalah keyakinan wali.

Apabila wali belum mengeluarkan zakat dari harta mula
‘alaih, sedangkan harta tersebut mengalami kerusakan sebelum
kesempurnaan mula ‘alaih (misalnya; anak kecil menjadi baligh,
orang gila menjadi sembuh, dst) maka zakat gugur dari mula ‘alaih
karena ia tidak dituntut mengeluarkan zakat sebelum
kesempurnaannya. Akan tetapi, wali wgib dhoman (menanggung)
atas harta yang dirusakkan jika kerusakan tersebut disebabkan oleh
kecerobohannya.

Apabila wali mengakhirkan mengeluarkan zakat dari harta
mula ‘alaih karena takut kalau misalnya ia mengeluarkan zakatnya
maka hakim yang bermadzhab Hanafiah akan menjadikan harta zakat
yang dikeluarkannya itu sebagai hutang yang harus dibayar ketika
mula ‘alaih telah sempurna dan mula ‘alaih bertaklid kepada Abu
Hanifah, maka sikap wali yang mengakhirkan zakat tersebut
dihukumi udzur. Jika demikian keadaannya, yang lebih utama untuk
dilakukan wali adalah mengumpulkan terlebih dahulu harta-harta
mula ‘alaih yang wajib dizakati (dan jangan membayarkannya dulu)
sampai mula ‘alaih telah sempurna. Apabila sikap wali yang
mengakhirkan zakat, seperti yang telah disebutkan, bukan karena
takut akan dituntut hutang maka diharamkan. Wallahu a’lam.
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Ini adalah akhir materi yang Allah tabaraka wa ta’ala telah
memudahkanku untuk mensyarahi kitab (Safinah an-Ngja) yang
disukai dan diridhoi oleh para penduduk wilayah timur. Akan tetapi,
ketika puasa merupakan salah satu rukun dari rukun-rukun Islam,
sedangkan Mushonnif tidak menjelaskannya maka aku ingin
menuliskan beberapa materi terkait puasa sebagai bentuk pelengkap
kitab karena ngalap berkah dengannya. Aku tidak menjelaskan hgji
meskipun hgji juga termasuk salah satu dari rukun-rukun lslam
karena merasa sudah cukup dengan karya-karya tebal yang telah
mencakupnya, dan karena sudah banyak kitab yang menuliskan
tentang haji dalam kgjian tersendiri yang dikenal dengan judul an-
Nusuk, dan karena sangat dibutuhkannya pembahasan tentang puasa
sebab puasa lebih banyak dialami daripada haji karena banyaknya
individu yang wajib melakukan puasa (daripada individu yang wajib
melakukan haji).

Kini saathya mulai membahas tentang kajian puasa dengan

perantara pertolongan Allah Yang Maha Mergjai. Wa billahi at-
Taufik Li Ahsani Torik.
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BAGIAN KEDUA PULUH LIMA
PUASA

A. Perkara-perkarayang Mewajibkan Puasa
el & g L (J2d)

Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
mewagjibkan puasa Ramadhan.
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Puasa Ramadhan diwajibkan sebab salah satu perkara dari 5

(lima) perkara dibawah ini:

1. Genapnya bulan Sya’ban menjadi 30 hari dimulai dari
rukyah hilal di bulan Sya’ban.

Aisyah rodhiallahu ‘anha berkata, “Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama selalu lebih berhati-hati di bulan Sya’ban
daripada di bulan-bulan selainnya.” Ini merupakan dalil bahwa
menggenapkan bulan Sya’ban menjadi 30 hari dimulai dari rukyah
hilal, bukan dari hisab.

2. Rukyah hilal (Melihat Bulan)
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Maksudnya, puasa Ramadhan menjadi wajib sebab rukyah
hilal Ramadhan bagi orang yang melihatnya meskipun ia adalah
orang fasik. Dalam rukyah hilal, wajib terjadi di malam hari
sehingga apabila hilal Ramadhan terlihat di siang hari maka tidak
memberikan pengaruh sama sekali terhadap kewajiban berpuasa,
karena sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Berpuasalah setelah melihat hilal (Ramadhan) dan berbukalah
setelah melihat hilal (Syawal). Apabila (hilal Ramadhan) tertutup
mendung maka genapkanlah bulan Syakban menjadi 30 hari,”
maksudnya berpuasalah setiap orang dari kalian dan berbukalah
setigp orang dari kalian.

Sabda Rasulullah yang berbunyi M,,J (setelah melihatnya)
mengandung istikhdam karena dhomir pada lafadz «;) yang pertama

kembali pada hilal Ramadhan dan dhomir pada lafadz -3 yang
kedua kembali pada hilal Syawal.

Mudabighi berkata, “Huruf / / dalam lafadz («3,) berarti .

(setelah) sehingga berarti setelah melihat hilal (Ramadhan) atau
setelah melihat hilal (Syawal), seperti keterangan yang dikatakan
oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni.”

Sabda Rasulullah yang berbunyi g,u; (Dan berbukalah)
adalah dengan hamzah gotok. Maksudnya, masuklah ke dalam waktu
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berbuka. Jadi, hamzah tersebut berfungsi menunjukkan arti soiruroh,
seperti keterangan dalam al-Misbah.

Sabda Rasulullah yang berbunyi r‘ JL adalah dengan
dhommah pada huruf / /, artinya, apabila hilal tertutup mendung.
Dengan demikian, dhomir dalam lafadz r‘ kembali pada hilal

Ramadhan. Begitu juga, ketika hilal Syawal tertutup mendung maka
bulan Ramadhan digenapkan menjadi 30 hari, seperti yang dikatakan
oleh Suwaifi.

Tanda yang menunjukkan masuknya bulan Ramadhan adalah
seperti menyalakan lampu-lampu yang digantungkan di menara-
menara, memukul palu (yang dilakukan oleh Menteri Agama di
negara Indonesia) dan tradisi-tradis lain yang berlaku untuk
menunjukkan hukum rukyah hilal Ramadhan.

3. Ditetapkannyarukyah hilal
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Maksudnya, Ramadhan diwagjibkan sebab ditetapkannya

rukyah hilal bagi orang yang tidak melihat hilal Ramadhan melalui
satu orang yang adil kesaksiannya meskipun ia yang melihat hilal

memiliki penglihatan tajam, seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari
Syabromalisi.

Dalam menetapkan rukyah hilal Ramadhan harus ada
keputusan dari hakim (Menteri Agama) tentangnya. Oleh karenaitu,
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tidak cukup hanya dengan rukyah hilal dari orang yang adil
kesaksiannya.

Mengecuadikan dengan orang adil adalah orang fasik.
Mengecuaikan dengan yang adil kesaksiannya adadah yang adil
riwayatnya, seperti; budak laki-laki dan perempuan. Mengenai sifat
adilnya, dicukupkan dengan sifat adil yang terlihat (adalah dzohiroh)
atau yang disebut dengan al-mastur.

Ketika kita telah berpuasa selama 30 hari sebab rukyah hilal
dari orang yang adil kesaksiannya, maka kita berbuka (pada hari ke
31) meskipun kitatidak melihat hilal Syawal dan tidak ada mendung
yang menutupinya. Tidak masalah jika berbuka tersebut ditetapkan
dengan satu orang adil karena tetapnya tersebut secara dhimnan
(bersifat tercakup) karena sesuatu dapat ditetapkan secara dhimnan
dengan sesuatu yang lain yang tidak ditetapkan secara dhimnan sama
sekali.
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Ketahuilah sesungguhnya Ramadhan ditetapkan dengan
kesaksian orang adil meskipun hisab qot’i (hitungan pasti)
menunjukkan tidak mungkin terjadinya rukyah hilal, seperti
keterangan yang dikutip oleh Ibnu Qosim dari Romli. Ini adalah
pendapat yang mu’tamad yang bertolak belakang dengan keterangan
yang dikutip oleh Qulyubi karena pendapatnya tersebut adalah yang
dhoif, seperti yang dikatakan oleh Mudabighi.
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Murghini  berkata, “Dalil dicukupkannya penetapan
Ramadhan dengan satu orang adil adalah hadis yang shohih dari Ibnu
Umar rodhiallahu ‘anhuma, “Aku memberitahu kepada Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama bahwa aku melihat hilal (Ramadhan).
Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk
berpuasa.” Perkataan Ibnu Umar, Aku memberitahu kepada
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama adalah dengan lafadz
syahadah (kesaksian). Dalam bersyahadah atau bersaksi, cukup
mengucapkan, “Aku bersaksi sesungguhnya aku telah melihat hilal,”
meskipun tidak mengucapkan, “Sesungguhnya besok sudah masuk
Ramadhan.”
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Maksud pokok ditetapkannya Ramadhan dengan satu orang
adil adalah karenaihtiyat (berhati-hati) dalam berpuasa. Begitu juga,
ibadah-ibadah lain, seperti; wukuf, dengan artian bahwa
ditetapkannya Dzulhijah dengan rukyah hilal oleh satu orang adil.
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Yang dimaksud syahadah disini adalah syahadah hisbah
(kesaksian yang mencukupi yang lainnya), maksudnya, syahadah
yang tidak diharapkan adanya pahala di dunia. Oleh karena itu,
syahadah tersebut tidak perlu ada dakwaan terlebih dahulu.
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Mudabighi berkata, “Apabila orang adil itu mencabut
syahadah atau kesaksiannya tentang rukyah hilal, padahal orang-
orang sudah mulai berpuasa atau apabila ia mencabut syahadah-nya
setelah ditetapkan dan diputuskan oleh hakim (Menteri Agama)
meskipun orang-orang belum mulai berpuasa, maka wajib atas
mereka berpuasa dan mereka nantinya berbuka dengan
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menggenapkan Ramadhan menjadi 30 hari meskipun mereka tidak
melihat hilal Syawal.”

4. Beritatentang rukyah hilal dari satu orang adil riwayat yang
terpercaya
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Maksudnya, puasa Ramadhan diwgjibkan sebab adanya
berita tentang rukyah hilal dari satu orang adil riwayat yang
terpercaya (mautsuqg), Ziyadi menambahkan, “Selain orang adil
riwayat yang terpercaya, juga terpercaya istrinya, budaknya, dan
temannya,” baik hati menyangka (dzon) kebenarannya atau tidak.
Syargowi mengatakan bahwa keterangan yang disebutkan di dalam
kitab Syarah al-Minhaj adalah disyaratkannya hati menyangka
kebenaran berita orang adil riwayat tersebut, meskipun pendapat ini
juga tertulis dalam sebagian hasyiah.

Atau orang adil riwayat tersebut tidak terpercaya, semisal; ia
adalah orang fask, maka diwgjibkan puasa sebab berita darinya,
dengan catatan jika memang hati menyangka kebenaran beritanya
itu. Oleh karenaini, Mudabighi berkata, “Menurut pendapat Khotib,
diwagjibkan juga berpuasa atas orang yang diberitahu tentang rukyah
hilal oleh orang lain yang terpercaya jika memang orang tersebut
meyakini kebenarannya,” meskipun pernyataan ini tidak disebutkan
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oleh a-Qodhi. Batasan “yang terpercaya” bukanlah patokan dalam
kewgjiban berpuasa, melainkan patokannya adalah keyakinan hati
tentang kebenaran berita yang disampaikan meskipun pemberi berita
tersebut adalah orang kafir, fasik, budak, atau anak kecil. Suwaifi
berkata, “Menurut pendapat Khotib, keyakinan hati tentang berita
rukyah hilal bukanlah batasan, melainkan patokannya adalah salah
satu dari dua hal, yakni; orang yang menyampaikan berita itu adalah
orang yang terpercaya atau keyakinan hati atas beritanya.” Syargowi
berkata, “Apabila orang fasik melihat hilal, sementara itu, hakim
(Menteri Agama) tidak mengetahui kefasikannya, maka boleh bagi
hakim tersebut menawarkannya untuk bersyahadah, bahkan wajib
menetapkan puasa berdasarkan syahadah-nya itu.”

5. Menyangka (dzon) masuknya bulan Ramadhan melalui
ijtihad.
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Maksudnya, puasa diwgjibkan sebab menyangka masuknya
bulan Ramadhan dengan cara berijtihad bagi orang yang ragu
tentang masuknya, misalnya; ia sedang ditawan di tempat
tersembunyi, atau dipenjara, atau yang lainnya, seperti yang
dikatakan oleh Mudabighi.

Bajuri berkata, “Apabila seseorang ragu tentang masuknya
bulan Ramadhan sebab dipenjara, misal, maka ia berijtihad. Apabila
ia menyangka masuknya Ramadhan dengan ijtihadnya tersebut maka
ia berpuasa. Apabila puasanya tersebut ternyata jatuh pada tanggal 1
Ramadhan maka puasanya berstatus adak, dan apabila puasanya
ternyata jatuh pada tanggal 2 Ramadhan maka puasanya berstatus
godho, dan apabila puasanya ternyata sebelum Ramadhan masuk
maka puasanya tersebut berstatus sunah. Selama ia mendapat waktu
Ramadhan maka ia berpuasa, jika tidak, maka menggodho.”
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Dapat disimpulkan bahwa perkara-perkara yang mewajibkan
puasa Ramadhan ada 5 (lima). 2 perkara darinya bersifat umum,
artinya, kewajiban puasa dibebankan atas orang banyak. 2 perkara
tersebut adalah menggenapkan bulan Syakban menjadi 30 hari dan
tetapnya rukyah hilal pada malam ke-30 dari bulan Syakban oleh
hakim. 3 perkara sisanya bersifat khusus, artinya, kewgjiban puasa
hanya dibebankan atas orang-orang tertentu.
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[Tanbih]

Tidak wajib berpuasa Ramadhan, bahkan tidak boleh, jika
berdasarkan informasi dari munjim (ahli perbintangan). Munjim
adalah orang yang meyakini bahwa awa bulan ditandai dengan
munculnya bintang Falani. Akan tetapi, wajib atas munjim sendiri
mengamalkan  penghisabannya, begitu juga, orang Yyang
membenarkannya, sebagaimana dalam masalah sholat, yakni apabila
seseorang meyakini masuknya waktu sholat maka ia mengamalkan
apa yang diyakininya itu. Sama dengan munjim adalah hasib, yaitu
orang yang berpedoman dalam menentukan awal bulan dengan
stasiun-stasiun bulan berdasarkan perkiraan rotasinya. Tidak ada
pengaruh (ibroh) dalam kewajiban berpuasa jika berpedoman pada
perkataan seseorang, “Aku diberitahu oleh Rasulullah shollallahu
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‘alaihi wa sallama dalam mimpi bahwa malam ini sudah termasuk
awal bulan Ramadhan,” karena tidak adanya sifat dhobit dari
pemimpi tersebut, bukan berarti meragukan kebenaran mimpinya.
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Ketika hilal terlihat di satu wilayah tertentu, maka hukum
terlihatnya hilal juga berlaku atas wilayah yang berdekatan
dengannya. Kedekatan antara dua wilayah tersebut ditandai dengan
persamaan tempat terbit dan terbenam, sekiranya terbenam dan
terbitnya matahari dan bintang di dua wilayah tersebut terjadi dalam
waktu yang sama. Ini adalah menurut ulama ahli Falak. Adapun
menurut ulama Figih, kedekatan antara dua wilayah tersebut ditandai
dengan sekiranya jarak antara keduanya tidak sejauh 24 farsakh'
dari berbagai arah.
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'® 1 Farsakh = + 8 Km atau 3,5 Mil. Demikian ini menurut Kamus al-
Munawir, hal, 1045.
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Ketahuilah. Sesungguhnya ketika hilal terlihat di negara
timur makaterlihat pula di negara barat, tidak sebaliknya.

Apabila seseorang telah berpuasa, kemudian ia pergi ke
wilayah A yang jauh dari wilayah B dimana hilal Syawal telah
terlihat di wilayah B, lalu ia mandapati penduduk A masih berpuasa
di hari terakhir Ramadhan, maka jika penduduk wilayah B telah
mengadakan hari raya Idul Fitri sebelum ia pergi ke wilayah A, lalu
mendapati penduduk wilayah A berpuasa, maka ia wgjib berpuasa
bersama mereka meskipun puasanya telah genap 30 hari karena ia
menjadi bagian dari mereka.

Atau apabila ia pergi dari wilayah A ke wilayah B dimana
hilal Syawal telah terlihat di wilayah B makaia berhari raya bersama
penduduk wilayah B, dan ia mengqodho 1 hari jika puasanya baru
mendapat 28 hari, dan tidak perlu menggodho jika puasanya telah
mendapat 29 hari.

Hukum di atas berlaku tidak hanya dalam puasa, tetapi juga
berlaku dalam ibadah selainnya, bahkan apabila seseorang telah
sholat Maghrib di wilayah A, kemudian ia pergi ke wilayah B dan
ternyata di wilayah B matahari belum terbenam, maka ia
berkewajiban mengulangi sholat Maghrib.

B. Syarat Sah Puasa
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat sah puasa.

Syarat-syarat sah puasa, baik puasa fardhu atau sunah, ada 4

(empat), yaitu;

1

2.

Islam pada saat itu. Oleh karena itu, puasa tidak sah dari
kafir asli dan murtad.

Berakal; maksudnya tamyiz. Oleh karena itu, dikecualikan
yaitu orang gila, anak kecil, dan lain-lain, karena mereka
tidak memiliki tamyiz. Yang dimaksud dengan tamyiz disini
bukan tamyiz tabiat karena jika tamyiz tabiat yang dimaksud
disini maka anak kecil tidak dapat dikecualikan dengannya.
Suci dari haid, nifas, dan melahirkan meskipun darah kempal
atau daging kempal meski tidak terlihat adanya darah.
Diharamkan atas perempuan haid dan nifas menahan diri
dari tidak makan atau minum dengan berniat puasa, jika ia
menahan diri tanpa disertai berniat puasa makaiatidak wajib
melakukan perkara yang dapat membatalkan puasa. Sama
halnya pada saat hari raya, artinya, jika seseorang menahan
diri dari makan dan minum tetapi ia tidak meniatkan puasa
maka tidak wajib atasnya melakukan perkara yang dapat
membatal kan puasaitul.

Ketahuilah sesungguhnya 3 (tiga) syarat di atas harus ada di

seluruh siang hari bulan Ramadhan sehingga apabila seseorang
berpuasa, lalu murtad atau sifat tamyiznya hilang sebab gila, atau
mengalami haid, selama sebentar sga di waktu siang puasa maka
puasanya menjadi batal.

4.

Mengetahui atau menyangka (dzon) bahwa waktu yang
dipuasai memang menerima untuk dipuasai. Oleh karena itu,
puasa tidak sah bagi orang yang tidak mengetahui atau
menyangka demikian itu.
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Waktu yang tidak dapat menerima dipuasai adalah dua hari
raya dan hari-hari tasyrik, yaitu tiga hari setelah hari raya
[dul Adha.

C. Syarat-syarat Wajib Puasa
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat wajib puasa.
Syarat-syarat wajib puasa Ramadhan adalah 5 (lima), yaitu:

1. Isam; meskipun hanya sebatas pernah masuk Islam,
sehingga puasa juga diwajibkan atas orang murtad karena ia
dituntut untuk melaksanakannya sebagaimana orang muslim
sebab ia pernah masuk Islam.
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2. Taklif; maksudnya, baligh dan berakal sehingga puasa tidak
wajib atas anak kecil (shobi), orang gila, ayan, dan mabuk.
Adapun menggodho puasa, maka diwagjibkan atas orang yang

mabuk dengan mabuk yang menghabiskan seluruh siang hari
puasa.

Adapun orang ayan maka ia wajib menggodho puasa secara
mutlak, artinya, baik ayannya karena kecerobohannya atau
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tidak, tetapi ia wajib segera menggodho jika ayannya
disebabkan kecerobohannya dan ia tidak wajib segera
menggodho jika memang ayannya bukan karena
kecerobohannya. Berbeda dengan sholat, karena orang ayan
hanya wajib menggodhonya ketika ayannya disebabkan oleh
kecerobohannya.

Diwgjibkan menggodho puasa atas orang gila jika penyakit
gilanya disebabkan oleh kecerobohannya.
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3. Kuat berpuasa; oleh karena itu, puasa tidak diwajibkan atas
orang yang tidak kuat melakukannya, mungkin karena tua
atau sakit yang memperbolehkan tayamum.
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4. Sehat; oleh karena itu, puasa tidak wajib atas orang sakit.
Disebutkan dalam kitab Syarah al-Minhaj bahwa
diperbolehkan tidak berpuasa dengan niatan tarokhus
(memperoleh rukhsoh atau keringanan) sebab sakit yang
andai berpuasa maka sakitnya akan menjadi parah hingga
memperbolehkan tayamum, meskipun sakitnya tersebut
terjadi di tengah-tengah saat berpuasa. Apabila sakitnyaterus
menerus maka diperbolehkan bagi seseorang berpuasa tanpa
niat. Dan apabila sakitnya putus-putus, maka jika sakit
tersebut  dirasskan ketika mulai  berpuasa maka
diperbolehkan berpuasa tanpa niat puasa, dan jika sakit tidak
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dirasakan pada saat itu, maka jika sakit itu kembali dan
mengharuskan berbuka maka berbuka (membatalkan puasa).

Ziyadi berkata, “Adzroi berfatwa yang berdasarkan
pernyataan ini bahwa diwagjibkan atas para pemanen dan
lainnya untuk mentabyit niat di setiap malam, kemudian
apabila mereka mendapati masyaqot syadidah (kepayahan
yang sangat di tengah-tengah memanen atau menyopir)
maka boleh berbuka, jika tidak mendapatinya maka tidak
boleh berbuka.
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5. Mukim; oleh karena itu, diperbolehkan bagi seseorang untuk
tidak berpuasa karena bepergian jauh dengan niatan tarokhus
(memperoleh keringanan).

Apabila musafir merasakan payah sebab berpuasa maka
berbuka adalah yang lebih utama baginya, jika tidak, maka
berpuasa adalah yang lebih utama baginya.

Ziyadi berkata, “Diperbolehkannya tidak berpuasa bagi
musafir adalah sekiranya ia berpisah dari tempat yang
disyaratkan harus dilewati dalam bab sholat musafir sebelum
fajar secara yakin. Oleh karena itu, apabila seseorang berniat
puasa di malam hari, kemudian ia bepergian dan ragu apakah
ia tadi bepergian sebelum fgjar atau sesudahnya, maka ia
tidak diperbolehkan berbuka puasa. Dikecualikan dengan
musafir di atas adalah orang yang terus menerus bepergian
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(spt; sopir-sopir bus pada umumnya) maka tidak
diperbolehkan berbuka puasa karena ia telah menghadapi
aktifitas yang menggugurkan kewajiban puasa menurut
asalnya. Adapun diperbolehkan berbuka puasa bagi orang
yang selalu bepergian adalah ketika ia berharap akan
bermukim (singgah) di tempat tertentu agar mengqodho
puasanya itu di saat mukim, seperti yang dikatakan oleh
Subki dan dipedomani oleh Syaikhuna Romli.”

D. Rukun-rukun Puasa
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Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun puasa.

Rukun-rukun puasa, baik puasa fardhu atau sunah, ada 3
(tiga). Ziyadi berkata, “3 rukun puasa ini adalah yang masyhur.
Dalam kitab al-Anwar, rukun-rukun puasa dijadikan 4 (empat) yang
mana rukun keempat adalah waktu yang dipuasai memang menerima
untuk dipuasai.”

1. Niat
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Rukun puasa yang pertama adalah niat di setiap malam dari
mal am-malam Ramadhan dalam melakukan puasa fardhu.

Tempat niat adalah hati. Dalam berniat harus menghadirkan
hakikat puasa yang mana hakikatnya adalah menahan diri dari segala
perkara yang membatalkannya di seluruh siang hari, disertai
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menghadirkan puasa sebagai puasa, misal, Ramadhan, kemudian
menyengaja menjatuhkan apa yang dihadirkan ini. Niat tidak cukup
hanya dengan lisan tanpa hati, sebagaimana tidak disyaratkan
mel afadzkan niat, tetapi disunahkan melafadzkannya agar lisan dapat
membantu hati.
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Dengan adanya tempat niat adalah hati, maka diketahui
bahwa apabila seseorang berniat puasa dengan hati di tengah-tengah
sholat maka niat tersebut sah. Ziyadi menambahkan bahwa apabila
seseorang berniat puasa di malam pertama dari bulan Ramadhan
dengan niatan berpuasa seluruh hari-hari Ramadhan maka belum
mencukupi, kecuali niat secara demikian itu hanya mencukupi hari
pertamanya, tetapi disunahkan baginya untuk berniat puasa demikian
itu, artinya berniat melakukan puasa di seluruh hari-hari Ramadhan,
agar sewaktu-waktu jika ada satu hari yang lupa diniati puasa, maka
hari tersebut terhitung sebagai puasa yang sah, seperti pendapat
Imam Malik, sebagaimana disunahkan bagi seseorang untuk berniat
puasa di awa hari yang pada malamnya lupa berniat agar hari
tersebut terhitung sah puasanya, seperti pendapat Abu Hanifah.
Namun, kesunahan yang berdasarkan pendapat Abu Hanifah ini
adalah jika orang yang berpuasa bertaklid kepadanya, jika tidak,
maka ia telah menetapi ibadah rusak/fasid menurut keyakinannya
dan demikian ini adalah haram.
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Apabila seseorang ragu apakah niatnya jatuh sebelum fajar
atau sesudahnya maka puasanya tidak sah karena asalnya adalah
tidak terjadinya niat di malam hari itu, sebab asal dalam setiap
kejadian baru diperkirakan pada waktu yang paling dekat. Berbeda
dengan masalah apabila seseorang ragu apakah fajar shodiq telah
terbit atau belum maka puasanya sah karena hanya ragu dalam niat,
bukan ragu tentang jatuhnya niat.
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Kewgjiban berniat yang harus dilakukan di malam hari
hanya dalam puasa fardhu. Berbeda dengan puasa sunah, maka
cukup berniat puasa di siang hari sebelum tergelincirnya matahari
dengan syarat belum terjadi atau melakukan sesuatu yang
membatalkan puasa sebelum berniat, seperti; makan, jimak, kufur,
haid, nifas, dan gila Apabila sebelum berniat telah terjadi atau
melakukan sesuatu yang membatalkan puasa, maka puasa sunahnya
tidak sah.

Di dalam Syarah al-Minhaj disebutkan, “Suatu hari,
Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama mendatangi Aisyah.
Beliau bertanya, ‘Apakah kamu memiliki makanan?’ Aisyah
menjawab, ‘Tidak’. Beliau melanjutkan, ‘Kalau begitu, aku
berpuasa.”” Aisyah meriwayatkan, “Pada hari yang lain, Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama mendatangiku. Beliau bertanya,
‘Apakah kamu memiliki makanan?” Aku menjawab, ‘Ya. Aku punya
makanan.” Beliau melanjutkan, ‘Kalau begitu aku tidak berpuasa
meskipun aku sebenarnya telah berpuasa pada hari ini.”” Hadis ini
diriwayatkan oleh Daruqutni dan Baihagji.
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Mengecuadikan dengan pernyataan sesuatu yang dapat
membatalkan puasa adalah sesuatu yang tidak membatalkannya.
Romli berkata, “Apabila seseorang masuk waktu pagi dan ia belum
berniat puasa sunah, kemudian ia berkumur dan tidak mubalaghoh
(berlebihan) dalam berkumurnya, lalu air kumur terlanjur masuk ke
perutnya, lalu ia berniat puasa sunah, maka puasanya sah. Sama
halnya dengan sesuatu yang tidak membatalkan puasa, seperti
dipaksa untuk makan dan minum (sehingga apabila seseorang masuk
waktu pagi dan ia belum berniat puasa sunah, kemudian ia dipaksa
untuk makan atau minum, lalu ia berniat puasa sunah, maka
puasanya sah). Nawawi berkata, “Ini merupakan masalah yang
sangat bagus. Aku mencari masalah tersebut selama beberapa tahun
dan al-hamdulillah, aku berhasil menemukannya.”

Sama dengan contoh kasus di atas adalah apabila seseorang
mubalaghoh (berlebihan) dalam menghilangkan najis yang ada di
mulutnya atau hidungnya, lalu air terlanjur masuk, maka jika ia
berniat puasa sunah setel ah itu, maka puasanya sah.
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Pernyataan (kewgjiban mentabyit niat di malam hari dalam)
puasa fardhu, mencakup puasa nadzar, puasa godho, puasa kafarot,
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atau yang berniat adalah anak kecil (shobi), atau puasa yang
diperintahkan oleh imam (pemerintah) dalam sholat istisgo.

Menurut madzhab Syafii, tidak ada puasa sunah yang
disyaratkan di dalamnya mentabyit niat di malam hari kecuali puasa
yang dilakukan oleh anak kecil. Oleh karena ini, disebutkan, “Kita
(para Syafiiah) memiliki puasa sunah yang disyaratkan di dalamnya
mentabyit niat puasa di malam hari.”
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Pernyataan di malam hari, maksudnya; waktu antara
terbenamnya matahari dan terbitnya fgar. Dalil kewajiban
menjatuhkan niat pada malam hari, artinya, kewajiban tabyit, adalah
sabda Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Barang siapa tidak
mentabyit puasa sebelum fajar maka tidak ada puasa baginya.” Hadis
ini diriwayatkan oleh Daruqutni. Maksudnya, barang siapa tidak
mentabyit niat puasa sebelum fgjar maka puasa baginya tidak-lah
sah. Yang dimaksud dengan mentabyit niat puasa adalah
menjatuhkan niat tersebut di sebagian waktu malam dari antara
terbenamnya matahari sampai terbit fajar. Begitu juga, kewajiban
tabyit didasari atas sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Barang siapa tidak meng’azm atau menyengaja puasa, kemudian ia
meniatkannya sebelum fg ar maka puasa baginya tidak-lah sah.”
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Minimal niat dalam puasa Ramadhan adalah;
Sl G 2 ol
Saya berniat puasa besok dari bulan Ramadhan.

Dari niat tersebut, diketahui bahwa wajib menyertakan
perkataan dari bulan Ramadhan karena mentakyin merupakan syarat
dalam niat puasa fardhu dan hanya dapat dilakukan dengan
menyertakan dari bulan Ramadhan dalam niat, tidak hanya dengan
kata besok. Apabila seseorang menyertakan dari bulan Ramadhan
dan besok maka itu lebih memungkinkan. Jadi, besok adalah contoh
tabyit yang tidak diwajibkan menyertakannya dan takyin tidak dapat
dihasilkan dengannya. Sedangkan dari bulan Ramadhan adalah
contoh takyin.

Tidak disyaratkan menjelaskan sifat kefardhuan (fardhiah)
dalam niat. Begitu juga tidak disyaratkan menjelaskan adak, idhofah
pada Allah ta’ala, dan mentakyin tahun. Apabila seseorang
mentakyin tahun, dan ia keliru, maka jika ia addah orang yang
sengaja dan tahu, maka puasanya tidak sah karena talaub (bercanda)-
nya. Sebaliknya, apabilaia adalah orang yang lupa atau bodoh maka
sah puasanya.
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Niat yang paling lengkap adalah sekiranya seseorang
berkata;
B2 ds Olan, s o3l e A g g

Saya berniat puasa besok karena mel aksanakan kefardhuan bulan
Ramadhan tahun ini.

yaitu, dengan mengidhofahkan lafadz ’ pada ism isyarot agar
pengidhofahan tersebut mentakyin (menentukan) bahwa Ramadhan
yang dimaksud adalah Ramadhan tahun ini. Setelah niat tersebut,
seseorang disunahkan untuk mengucapkan;
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... karena meyakini kewajiban puasa dan mengharapkan pahala
karena Allah ta’ala.
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Apabila seseorang sahur untuk berpuasa, atau minum agar

tidak kehausan di siang hari, atau enggan makan, minum, atau jimak
karena takut terbit fajar, maka sikapnya demikian ini sudah termasuk
niat jika ia menyiratkan puasa di dalam hatinya dengan sifat-sifat

puasa menurut syariat karena masing-masing sikap tersebut
mencakup kesengajaan puasa.

2. Meninggakan sesuatu yang membatalkan puasa
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Maksudnya, rukun puasa yang kedua adalah meninggalkan
sesuatu yang membatal kan puasa, seperti;

» masuknya benda ke lubang yang terbuka dari perut, contoh;
mengkonsumsi makanan, meskipun sedikit, seperti; satu biji
dan setetes air,

» memasukkan sesuatu ke dalam mulut dan lubang lain,
seperti; memasukkan kayu ke dalam telinga atau |uka,

= sengaja muntah, karena sabda Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama, “Barang siapa tidak tahan muntah, (artinya
memang harus muntah), padahal ia adalah orang yang
berpuasa, maka tidak ada kewsgjiban atasnya untuk
menggodho. Dan barang sigpa senggja muntah maka wajib
atasnya menggodho.” Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu
Hiban dan lainnya.

= masuknya seluruh khasyafah atau kira-kiranya bagi orang
yang tidak memilikinya ke dalam farji. Oleh karena itu,
puasa tidak batal sebab memasukkan hanya sebagian
khasyafah dengan dinisbatkan pada pihak watik (yang
menjimak). Adapun pihak yang mautuk (dijimak) maka
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puasanya batal sebab kemasukan sebagian khasyafah
tersebut karena batalnya dilihat dari segi disebabkan oleh
masuknya benda ke lubang farjinya Jadi, kebatalan puasa
dari mautuk adalah dari sis sebab masuknya benda ke dalam
lubangnya, bukan dari sisi sebab jimak.

» mengeluarkan sperma sebab menyentuh kulit dengan disertai
syahwat, seperti; jimak yang tanpa mengeluarkan sperma,
bahkan jimak semacam ini malah lebih utama dalam
membatalkan puasa karena mengeluarkan sperma adalah
tujuan dari jimak. Puasa tidak batal sebab mengeluarkan
sperma dalam kondisi tidur, melihat porno, membayangkan
mesum, menyentuh tanpa disertai syahwat, atau
mendempetkan tubuh perempuan ke tubuhnya dengan
disertai adanya penghalang.

Syarat puasa yang menjadi batal sebab perkara-perkara di
atas adalah sekiranya orang yang berpuasaingat kalau dirinya sedang
berpuasa, tidak dipaksa, dan tidak bodoh yang diudzurkan. Oleh
karena itu, orang yang berpuasa, puasanya menjadi batal sebab
melakukan salah satu dari perkara-perkara di atas ketika ia
melakukannya secara senggja, tidak dipaksa, dan tahu akan
keharamannya, atau ia adalah bodoh tetapi bodoh yang tidak
diudzurkan. Berbeda dengan orang yang berpuasa yang melakukan
salah satu dari perkara-perkara di atas disertai lupa, dipaksa, atau
bodoh yang diudzurkan, misal; ia baru masuk Islam atau hidup jauh
dari para ulama, atau memang harus muntah dan tidak kuat
menahannya. Jadi, sengga muntah merupakan sesuatu yang dapat
membatalkan puasa meskipun diketahui bahwa tidak ada sisa
muntahan yang kembali masuk ke dalam perutnya, karena senggja
muntah itu merupakan sesuatu yang membatalkan puasa sendiri,
bukan karena kembalinya sisa muntahan ke dalam perut.
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[Cabang]

Sebaiknya seseorang berhati-hati saat beristinjak karena
ketika ia memasukkan ujung jari-jarinya ke dalam duburnya maka
puasanya batal meskipun hanya sedikit bagian dari ujung jari
telunjuk.

Begitu juga, apabila ia mengizinkan orang lain untuk
mencebokkannya dan orang lain tersebut memasukkan sedikit bagian
ujung jari-jarinya ke duburnya maka puasanya menjadi batal.

Apabila perempuan memasukkan jari-jarinya ke dalam
farjinya pada saat beristinjak maka puasanya menjadi batal karenaia
seharusnya hanya berkewajiban membasuh bagian farji yang terlihat
sgja (bagian dzohir).
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Apabila seseorang menusuk dirinya sendiri dengan pisau
atau apabila ia mengizinkan orang lain untuk menusuknya dengan
pisau, dan pisau tersebut menembus perutnya, atau apabila ia
memasukkan kayu ke dalam ihlil atau telinga hingga sampai ke
bagian dalam, maka puasanya menjadi batal.

Batalnya puasa sebab memasukkan jar-jari ke dalam dubur
ini adalah jika memang keluarnya al-khorij (benda yang keluar) tidak
tergantung pada memasukkan jari-jari ke dalam dubur, jika tidak,
artinya, al-khorij (semisa; tahi) hanya akan bisa keluar dengan cara
dubur dimasuki oleh jari-jari terlebih dahulu, maka puasanya tidak
batal.
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Ihlil (L>y1) dengan kasroh pada huruf hamzah berarti lubang
keluarnya susu dari payudara dan juga berarti lubang keluarnya air

kencing.
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Ajhuri berkata berdasarkan pernyataan Khotib, “Sama
dengan masuknya jari-jari adalah tahi yang telah keluar dari dubur
dan belum terpotong, kemudian lubang dubur menutup, lalu sebagian
tahi yang telah keluar itu masuk kembali ke dalam, maka puasanya
menjadi batal sekiranya terbukti sebagian tahi itu ada yang masuk
kembali setelah keluar. Alasan batalnya puasa tersebut adal ah karena
sebagian tahi itu keluar dari lambung seseorang, sedangkan ia sendiri
tidak perlu untuk menutup lubang duburnya, tetapi ia malah
menutupnya, sehingga menyebabkan puasanya batal. Alasan inilah
yang membedakan dari pantat orang yang sakit bawasir.” Demikian

ini difatwakan oleh Syaikhi Syaikhina Allamah Mansur Toblawi.
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Apabila seseorang memiliki luka kepaa, lalu ia meletakkan
obat di atas lukanya hingga obat tersebut masuk ke kantong otak,
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maka puasanya menjadi batal meskipun obat tersebut belum sampai
ke bagian dalam kantong. Sama juga dengan usus, artinya, apabila
seseorang meletakkan obat pada jaa-ifah (luka) di perutnya,
kemudian obat tersebut masuk ke dalamnya, maka puasanya batal
meskipun obat tersebut tidak sampai ke bagian dalam usus.
Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Pengertian jaa-ifah adalah luka
yang rasa sakitnya menembus hingga ke bagian dalam.”
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Ketahuilah sesungguhnya termasuk “ain (benda) adalah asap

yang saat ini terkena dengan nama rokok, semoga Allah melaknati
orang yang mentradisikan rokok, karena rokok termasuk salah satu
bid’ah buruk. Oleh karena ini, puasa bisa batal sebab menghisap
rokok. Pada awanya, Ziyadi berfatwa bahwa menghisap rokok tidak
membatalkan puasa karena asap rokok saat itu belum diketahui
hakikatnya, tetapi ketika Ziyadi melihat adanya bekas-bekas yang

menempel pada pipa, ia mencabut fatwanya dan memutuskan fatwa
baru bahwa menghisap rokok dapat membatalkan puasa.

Apabila pantat orang yang menderita sakit bawasir keluar,
kemudian masuk lagi, maka puasanya tidak batal. Begitu juga, tidak
batal puasanya jika ia memasukkan kembali pantatnya karena
keterpaksaan untuk melakukannya.
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Apabila seseorang masuk waktu pagi dan melaksanakan
sholat dengan kondisi di dalam mulutnya terdapat benang yang
menyambung ke bagian dalam perut maka ada dua hukum yang
saling berlawanan, yaitu antara batal puasa dan batal sholat, artinya,
apabila ia menelannya secara senggja atau mengeluarkannya (dan
bisa disebut dengan muntah secara sengaja) maka puasanya batal,
dan apabila ia membiarkannya maka sholatnya batal karena benang
tersebut bersambung dengan ngjis yang ada di dalam perut.

Dalam menjawab masalah di atas, Zarkasyi mengatakan,
“Wajib baginya mencabut benang tersebut atau menelannya karena
menjaga keabsahan sholat lebih diutamakan sebab hukum sholat
adalah lebih berat daripada hukum puasa karena orang yang
meninggalkan sholat (secara sengaja) hukumnya adalah dibunuh,
berbeda dengan orang yang meninggalkan puasa maka hukumannya
tidak sampai dibunuh. Karena aasan inilah, sholat tidak boleh
ditinggalkan sebab udzur, tetapi puasa boleh ditinggalkan sebab
udzur. Kewsgjiban menelan atau mengeluarkan benang tersebut
adalah ketika memang tidak mudah baginya untuk memutus benang
itu dari batas bagian dzohir mulut. Apabila masih memungkinkan
untuk memutusnya dari batas bagian dzohir mulut, maka wgjib
memutusnya, dan menelan benang yang berada di setelah batas
bagian dalam, dan mengeluarkan benang yang berada di setelah batas
bagian dzohir. Ketika ia menjaga kemaslahatan sholat maka
hendaknya ia menelan benang tersebut dan tidak menariknya keluar
agar tidak menyebabkan mulutnya terkena nagjis. Ziyadi berkata,
‘Yang dimaksud dengan bagian dalam tenggorokan adalah bagian
makhroj huruf / / dan //, bukan bagian makhroj huruf / /, dan
menurut Nawawi, bukan juga bagian makhroj huruf / /.””
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Apabila seseorang telah memasukkan kayu ke dalam
duburnya atau telinganya, kemudian ia masuk waktu pagi, setelah itu
ia menarik keluar kayu itu setelah fajar, maka puasanya tidak batal,
karena menarik keluar tersebut menyerupai muntah. Berbeda dengan
masal ah benang yang telah disebutkan dalam masalah sebelumnya.
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Apabila seseorang telah meminum khomr di malam hari, lalu
ia masuk waktu pagi dengan kondisi sebagai orang yang berpuasa,
maka ia tidak wajib untuk memuntahkan khomr itu. Ini adalah
menurut pendapat mu’tamad.
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Tidak termasuk muntah adalah memutus lendir (Jawa; riyak)
dari bagian dalam ke bagian luar (dzohir). Oleh karena itu, menurut
pendapat ashoh, puasa tidak batal sebab mengeluarkan lendir
tersebut secara mutlak, artinya, baik lendir tersebut berasal dari
otaknya atau dari perutnya, sebab mengeluarkan lendir itu sering
diperlukan sehingga diberi kemurahan.

Adapun apabila lendir itu turun sendiri dari otak, lalu
menetap di batas bagian dzohir, atau apabila lendir itu naik sebab
batuk, baik lendir itu dikeluarkan dari mulut atau dibiarkan sgja,
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maka tidak membatalkan puasa sama sekali. Apabila seseorang
menelan lendir setelah keluar dari batas bagian dzohir atau setelah
menetap di batas bagian dzohir maka puasanya dipastikan batal.
Dengan demikian, yang dianjurkan dari seseorang yang memiliki
lendir riyak ini adalah bahwa ia memutus lendir tersebut dari
salurannya dan meludahkannya jika memungkinkan agar tidak ada
sebagian lendir yang masuk ke bagian dalam.
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Termasuk muntah yang membatalkan puasa adalah
mengeluarkan lalat yang telah masuk sampai di makhroj huruf / /.
Oleh karena itu, puasanya menjadi batal, bailk mengeluarkan lalat
tersebut atau menelannya. Diperbolenhkan mengeluarkan lalat
tersebut dengan syarat harus menggodho puasa jika dikuatirkan akan

terjadi bahaya jika membiarkan lalat tersebut masih ada di tempat
makhroj / /.
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Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang onani dengan
tangannya sendiri, atau tangan istrinya, atau tangan budak
perempuannya maka dapat membatalkan puasa meskipun disertai

penghalang. Batalnya puasa sebab onani ini adalah sekiranya ia
sengaja onani, tahu keharamannya, dan tidak dipaksa.
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Adapun batalnya puasa sebab keluar sperma karena
menyentuh kulit adalah ketika yang disentuh dapat membatalkan
wudhu meskipun yang disentuh itu adalah farji yang terpotong
sekiranya masih disebut dengan nama farji. Adapun ketika yang
disentun tidak membatalkan wudhu, seperti menyentuh kulit
mahram, maka puasa tidak batal sebab menyentuh kulitnya meskipun
disertai dengan keluar sperma semisal menyentuh kulit mahram
karena sayang atau menghormati. Berbeda dengan masalah apabila
seseorang menyentuh kulit mahram disertai dengan syahwat,
kemudian ia mengeluarkan sperma, maka puasanya batal. Begitu
juga, apabila seseorang menyentuh kulit anggota tubuh yang
terpotong, kemudian ia mengeluarkan sperma, maka puasanya tidak
batal meskipun menyentuhnya itu disertai dengan syahwat, baik
dengan penghalang atau tidak. Termasuk kulit yang tidak
membatalkan wudhu jika menyentuhnya adalah kulit amrod ganteng
sehingga apabila seseorang mengeluarkan sperma sebab
menyentuhnya maka puasanya tidak batal meskipun menyentuhnya
itu disertai dengan syahwat dan tanpa penghalang karena amrod
ganteng bukan sumber penimbul syahwat. Berbeda dengan mahram
maka sesungguhnya secara garis besar mahram merupakan salah satu
sumber penimbul syahwat.
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Ketahuilah sesungguhnya dalam masalah pihak yang
menjimak, jika si perempuan menaiki si laki-laki dan si laki-laki

tersebut tidak bergerak sama sekali dan tidak mengeluarkan sperma,
maka puasa si laki-laki tidak batal. Adapun apabila si laki-laki
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mengeluarkan sperma maka puasanya batal sebagaimana batalnya
puasa sebab menyentuh kulit secara langsung (tanpa penghalang)
selain padafarji.

Ketika s laki-laki yang dinaiki itu mengeluarkan sperma
maka puasanya sendiri dan s perempuan menjadi batal meskipun
tidak sampai memasukkan seluruh khasyafah karena meskipun hanya
sebagian khasyafah dapat disebut sebagai masuknya benda ke dalam
lubang. Adapun kewagjiban membayar kafarat hanya dibebankan
pada si perempuan itu, bukan pada s laki-laki yang tidak bergerak
itu.

Apabila ada perempuan memasukkan dzakar yang terpotong
ke dalam vaginanya atau ada laki-laki memasukkan dzakarnya ke
dalam vagina yang terpotong, maka puasa dari masing-masing si
perempuan dan s laki-laki menjadi batal. Adapun pemilik dzakar
yang terpotong atau vagina yang terpotong maka puasanya tidak
batal, berbeda dengan kesalah pahaman sebagian besar pelgar yang
mengatakan bahwa pemiliknyaitu puasanya batal.

3. Orang yang berpuasa (shoim)
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Rukun puasa yang ketiga adalah orang yang berpuasa atau
shoim. Suwaifi berkata, “Alasan menghitung shoim sebagai salah
satu dari rukun-rukun puasa adalah karena tidak adanya bentuk nyata
dari puasa itu sendiri, seperti dalam bab baik (jua beli) yang tidak
memiliki bentuk nyata sehingga menghitung penjual dan pembeli
sebagai rukun tersendiri. Berbeda dengan sholat,” karena sholat
memiliki bentuk secara nyata yang memungkinkan untuk
dibayangkan dan dideskripsikan tanpa membayangkan musholli
(sehingga musholli tidak dihitung sebagal salah satu rukun dari
rukun-rukun sholat).
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E. Perkara-perkarayang mewajibkan membayar kafarat
Lome ST Ly USTI 4 ot L 0L (3 ()

Fasa ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
mewagjibkan membayar kafarat dan ha-ha yang berkaitan dengan
kafarat.
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Selain diwgibkan menggodho puasa, diwgibkan juga
membayar kafarat besar dan mendapat takzr atas orang (1) yang
merusak puasanya satu hari penuh dari hari-hari bulan

Ramadhan (2) dengan jimak yang sempurna dan (3) yang
berdosa kar ena puasa sgja.

Oleh karena itu, tidak diwaibkan membayar kafarat atas
orang yang merusak puasanya dengan sdlain jimak, seperti; makan
atau onani. Begitu juga, tidak diwajibkan membayar kafarat atas
orang yang merusak puasanya dengan jimak atau selainnya, baik
selainnya itu mendahului jimak atau bersamaan dengan jimak.
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Dengan demikian, kewajiban membayar kafarat menjadi gugur
sebab mendahulukan selainnya (manik) daripada jimak (mugtadi)
yang mewajibkan membayar kafarat.

Tidak diwgjibkan juga membayar kafarat atas orang yang
merusak puasanya dengan jimak di selain puasa Ramadhan, seperti;
puasa nadzar dan puasa godho.

Tidak diwgjibkan juga membayar kafarat atas musafir yang
melakukan perjalanan jauh yang diperbolehkan baginya berbuka
yang mana ia merusak puasanya dengan berzina karena dosa
jimaknya bukan karena puasa sgja, melainkan karena puasa itu
sendiri dan zina itu sendiri, dengan catatan apabila ia merusak
puasanya itu tidak disertai dengan niat tarakhus (memperoleh
rukhsoh atau keringanan) karena merusak (membatalkan) puasa tidak
diperbolehkan kecuali jika diserta dengan niatan tarakhus. Apabila
musafir pezina berniat tarakhus maka dosa jimaknya adalah karena
perbuatan zina sgja, bukan karena puasa, sebab membatalkan puasa
bagi dirinya yang melakukan perjdanan jauh itu adalah
diperbolehkan. Masing-masing musafir yang merusak puasanya
dengan zina, baik ia berniat tarakhus atau tidak, tidak berkewajiban
membayar kafarat.

Berbeda dengan orang yang masuk waktu pagi dalam
keadaan masih mukim, kemudian ia melakukan perjalanan jauh,
kemudian ia berjimak, maka ia berkewajiban membayar kafarat.

Pernyataan yang sempurna, Ghozali berkata bahwa
pernyataan tersebut untuk mengecualikan pihak perempuan yang
dijimak karena ia tidak berkewajiban membayar kafarat sebab ia
hanya membatalkan puasa dengan masuknya sebagian khasyafah ke
dalam vaginanya. Demikian ini dikatakan oleh al-Hisni juga.

Suwaifi berkata bahwa lafadz *#” (yang berdosa) adalah
dengan membaca mad pada huruf hamzah dengan sighot isim faa’il.”

238



CE N ssboll 4 i o LI SV i uo T HUSH Cgrg by OF Lol
ST e e 06 0 ke e Bl 0157 13) Y] o Y e ooy U ale
I pgdas b ol e S HUSH gy e Oy amn sl psall
Ay OF bl Lasludl HUSH (2 36 O1SeeYly el 4 g pge Sl
05t ol il ¢ by O Oliae) (3 ol end oo dl Loy 2w 250
ot ol G e ol ol 5L 5 &1 Oly Olaey, (3 sl Lpageo s &l
S B i d Oy e o it O o Woly) y plag ool s izl
Loy ol ils 057 ) 1) Lo OIS o L &) b skt UT 05 of sl
OF qeldl i gl Y af] 05 OF ol ade @Y 6l ol 2 sl
e Ss by b sl Bk paal) Sal ety s g 2 pso s
bcﬂw\(.\&f&w\rﬁrywe afo\.;w%!(}cj\guujo;-g
Lol ST o s 0l Leasl 3 sla of doms of W01 ol eyl o3y b o)
Lo g Oliany 3 Ly sbogll 057 2 (sl Male s by ¢ & il ol b,

alde 5,lS Mo JU (lj ;6145) slge-b Lﬁt e (’Laj JU) il JA

Kesmpulannya adalah bahwa syarat-syarat kewajiban
membayar kafarat ada 11 (sebelas), yaitu;

1. Kewgjiban kafarat hanya dibebankan atas watik (pihak yang
menjimak), bukan mautuk (pihak yang dijimak). Oleh karena
itu, membayar kafarat tidak diwajibkan atas mautuk.

2. Jimak yang dilakukan memang membatalkan atau merusak
puasa. Oleh karena itu, kewgjiban membayar kafarat hanya
berlaku ketika jimak yang dilakukan memang dapat merusak
puasa, sekiranya orang yang menjimak adalah orang yang
sengaja, yang ingat kalau dirinya sedang berpuasa, yang
tidak dipaksa, yang tahu akan keharamannya meskipun ia
tidak tahu tentang kewajiban membayar kafarat dan yang
bodoh dengan bodoh yang tidak diudzurkan.
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10.

Jimak yang dilakukan dapat merusak puasa. Oleh karenaiitu,
tidak diwajibkan membayar kafarat sebab jimak yang hanya
merusak sholat dan i’tikaf, bukan puasa.

Jimak yang dilakukan dapat merusak puasa orang yang
menjimak itu sendiri. Berbeda dengan apabila jimak tersebut
merusak puasa orang lain meskipun di bulan Ramadhan,
seperti; musafir atau yang lainnya (spt; orang sakit)
menjimak istrinya, maka puasa istrinya menjadi rusak.

Jimak terjadi di bulan Ramadhan meskipun orang yang
menjimak adalah satu-satunya orang yang melihat atau
rukyah hilal, atau ia diberi tahu oleh orang yang terpercaya
tentang rukyah hilal, atau ia adalah orang yang meyakini
tentang kebenaran berita dari orang lain yang melihat hilal.
Puasa menjadi rusak dengan jimak meskipun liwat atau
homo sexual, atau dengan memperkosa binatang atau mayit,
meskipun tidak sampai mengeluarkan sperma, seperti yang
dikatakan oleh Ziyadi.

Berdosa sebab jimaknya. Dikecualikan adalah jimak yang
dilakukan oleh anak kecil, musafir, orang sakit, dan orang
puasa yang menjimak dengan niatan tarakhus karena jimak
yang mereka lakukan ini tidak berdosa

Dosajimak hanya karena puasa sgja.

Jimak merusak puasa sehari yang diibaratkan dengan kondis
yang mana orang yang berjimak tetap sebagai ahli puasa
pada hari itu. Dikecualikan apabila ia berjimak tanpa ada
udzur pada hari tertentu di bulan Ramadhan, kemudian ia
gila atau mati pada hari itu juga (berarti ia bukan lagi ahli
puasd), maka ia tidak berkewgjiban membayar kafarat
karena jimak yang dilakukan belum merusak puasa utuh
pada hari tersebut.

Tidak ada unsur syubhat (keragu-raguan). Dikecualikan
apabila shoim menyangka kalau waktu berjimak masih
malam, atau masuk malam, atau ragu salah satu dari
keduanya, ternyata waktu jimak telah atau masih siang, atau
apabila ia makan karena lupa dan menyangka kalau
makannya tersebut telah membatalkan puasa, kemudian ia
menjimak istrinya dengan senggja, maka dalam dua kasus
ini, iatidak diwajibkan membayar kafarat.
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11. Jimak terjadi secara yakin di bulan Ramadhan. Dikecualikan
apabila keadaan masuk tidaknya bulan Ramadhan belum
jelas, kemudian seseorang berpuasa dengan cara berijtihad,
lalu ia menjimak, dan ternyata keadaan masuk tidaknya
bulan Ramadhan tetap sgja belum jelas, maka tidak ada
kewgjiban atasnya membayar kafarat.
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Kafarat yang harus dibayar oleh shoim yang merusak

puasanya dengan jimak yang telah memenuhi syarat-syarat di atas
adalah;

= memerdekakan budak perempuan tanpa iwadh (tukar
menukar), yang mukminah, dan yang selamat dari cacat yang
memperburuk untuk bekerja. Apabilaiatidak mampu, maka;

= jawagjib berpuasa 2 bulan secara terus menerus. Sifat terus
menerus ini dapat terputus sebab membatalkan puasa
meskipun karena udzur kecuali karena semisal haid. Apabila
tidak mampu berpuasa 2 bulan secara terus menerus, maka;

= ia wajib memberi makan kepada 60 orang miskin yang
masing-masing dari mereka diberi 1 mud makanan pokok
yang mencukupi kriterianya dalam zakat fitrah.
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Diwgjibkan menahan diri karena puasa diserta
menggodhonya di dalam 6 (enam) tempat di puasa bulan Ramadhan,
bukan di selainnya, seperti; puasa nadzar, puasa godho, dan puasa
kafarat,

1. atas shoim yang ceroboh membatalkan puasa Ramadhan di
siang hari, artinya, ia wajib imsak atau menahan diri seperti
berpuasa dan kelak iawajib menggodho puasanya tersebut.

Syarqowi berkata, “Apabila seseorang telah meminum
khomr di malam hari, lalu ia masuk waktu pagi sebagai
shoim yang berpuasa fardhu, maka ia dihadapkan dengan
dua kewsgiban yang saling berlawanan, yaitu kewajiban
imsak (menahan diri) dan kewajiban memuntahkan khomr.
Akan tetapi, yang lebih didahulukan adalah imsak daripada
memuntahkan khomr, karena kewgjiban imsak telah
disepakati oleh ulama sedangkan kewajiban memuntahkan
khomr atas shoim masih ada ikhtilaf atau perbedaan pendapat
di kalangan mereka. Adapun apabila ia berpuasa sunah,
maka tidak wajib memuntahkan khomr meskipun
diperbolehkan karena mempertahankan kemuliaan ibadah
puasa.”
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2. atas shoim yang meninggalkan niat puasa fardhu di malam

hari, artinya, ia tetap wajib imsak atau menahan diri seperti
puasa dan kelak iawajib menggodhonya.

Alasan mengapa ia tetap diwajibkan imsak dan menggodho
adalah karena ia ceroboh secara hakikat jika memang ia
sengaja meninggalkan niat dan ceroboh secara hukum jikaia
tidak sengaja meninggalkannya, seperti; ia lupa atau bodoh;
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sebab ia tidak memberikan perhatian besar terhadap perihal
ibadah puasa. Sikapnya yang demikian ini termasuk kategori
ceroboh. Oleh karena ini, ia wajib imsak dan setelah itu ia
wagib menggodho puasa secara segera jika ia sengaja
meninggalkan niat, jika tidak senggja, maka tidak harus
segera mengqodhonya.  Diperbolehkan baginya bertaglid
kepada Imam Abu Hanifah yang memperbol ehkan berniat di
siang hari dalam puasa fardhu.
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3. aas orang yang sahur seraya menyangka kalau waktu
sahurnya tersebut masih malam, tetapi ternyata waktu
sahurnya tersebut terjadi setelah terbit fajar, artinya, di siang
hari, ia wajib imsak atau menahan diri seperti berpuasa dan
kelak ia wajib mengqodho karena ia pada hakikatnya telah
melakukan kecerobohan jika tanpa disertai berijtihad
(tentang tetapnya waktu malam), jika disertai berijtihad
maka ia telah melakukan kecerobohan secara hukum.
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4. atas orang yang berbuka seraya menyangka telah
tenggelamnya matahari, tetapi ternyata diketahui bahwa
matahari belum terbenam, artinya, ia tetap wajib imsak atau
menahan diri di waktu yang tersisa hingga matahari
diketahui benar-benar telah tenggelam dan kelak ia wajib
menggodho. Demikian ini adalah seperti yang sering
dilakukan oleh kebanyakan orang saat ini sebab kebodohan
mereka tentang batas-batas waktu, seperti yang dikatakan
oleh Syargowi.
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5. atas orang-orang yang berada di tanggal 30 Syakban dan
ternyata hari tersebut sudah masuk tanggal 1 Ramadhan,
padaha mereka belum berpuasa, artinya, mereka tetap
berkewajiban berpuasa pada hari tersebut meski menurut
keadaan sebenarnya. Lau, apabila hari tersebut telah
ditetapkan sebagai hari Ramadhan sebelum mereka makan
maka mereka disunahkan berniat berpuasa. Berbeda dengan
musafir, maksudnya, ketika ia pulang dan sampa di
tempatnya pada hari tersebut setelah ia telah berbuka maka
ia tidak diwgjibkan berpuasa pada hari tersebut karena pada
hari tersebut ia diperbolehkan makan meskipun tahu kalau
hari tersebut sudah termasuk hari dari bulan Ramadhan,
seperti yang dikatakan oleh Romli.
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6. atas orang yang kemasukan air sebab mubalaghoh
(berlebihan) saat berkumur dan beristinsyaq, artinya,
puasanya menjadi batal tetapi ia pada hari tersebut wajib
imsak atau menahan diri seperti berpuasa dan wajib
menggodho sebab kecerobohannya dalam mubal aghoh.

Berbeda dengan shobi (bocah) yang baligh pada seat ia
berbuka (tidak berpuasa), atau majnun yang sebelum gilaia
telah berbuka, kafir yang masuk Islam yang sebelum masuk
Islam ia telah berbuka, musafir dan orang sakit yang udzur
keduanya telah hilang setelah sebelumnya telah berbuka,
maka mereka semua tidak diwajibkan imsak atau menahan
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diri seperti berpuasa pada hari tersebut, tetapi hanya
disunahkan, karena tidak ada unsur kecerobohan yang
mereka lakukan. Adapun menggodho, ia tidak diwajibkan
atas shobi tersebut.
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Adapun apabila shobi mengalami baligh pada saat ia sedang
berpuasa maka ia wajib menyelesaikan atau meneruskan
puasanya tanpa nantinya harus mengqodho sebab ia telah
berubah menjadi ahli berkewgjiban puasa di tengah-tengah
ibadah puasa sehingga menyerupai suatu masalah, yaitu
apabila seseorang telah masuk dalam puasa sunah, kemudian
ia bernadzar menyelesaikan puasa sunahnya tersebut, maka
ia wajib menyelesaikan puasa sunahnya tersebut. Apabila
shobi yang diwgjibkan berpuasa setelah baighnya itu
melakukan hubungan jimak maka ia wajib membayar
kafarat.
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Apabila udzur yang dialami oleh musafir atau orang sakit
telah hilang sedangkan saat itu mereka berdua sedang
berpuasa maka mereka wajib menyelesaikan puasanya itu
seperti masalah dalam shobi di atas dan karena keabsahan
puasa mereka.
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Mumsik (yaitu setiagp 6 orang yang menahan diri seperti
berpuasa di atas) tidak dihukumi sedang berpuasa meskipun ia diberi
pahala. Apabilaia melakukan perkara haram, seperti jimak, maka ia
hanya berdosa dan tidak wajib membayar kafarat. Adapun apabilaia
melakukan perkara yang dimakruhkan, seperti bersiwakan setelah
tergelincirnya matahari atau mubalaghoh dalam berkumur, maka
dimakruhkan baginya karena pada saat demikian itu ia dihukumi
seperti shoim (orang yang berpuasa).

Berbeda dengan fagid at-tuhuroini, ketika ia melakukan
sholat lihurmatil wagti maka ia tetap dihukumi sedang melakukan
sholat yang disyariatkan.

Perbedaan antara hukum mumsik dan fagid at-tuhuroini
adalah bahwa perkara yang tidak dapat dipenuhi oleh mumsik adalah
rukun dan perkara yang tidak dapat dipenuhi oleh faqid at-tuhuroini
adalah syarat.

Adapun mumsik tetap diberi pahala meskipun ia dihukumi
tidak sedang dalam berpuasa adalah karena ia telah melakukan
kewajiban yang dibebankan atasnya pada saat itu. Jadi, pahalanya
dilihat dari segi memenuhi kewajiban, bukan dari segi berpuasa.

F. Perkara-perkarayang Membatalkan Puasa
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Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak
atau membatal kan puasa.

Puasa akan menjadi batal sebab:
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1. Kemurtadan, yaitu keluar dari Islam dan kembali ke
kekufuran.

2. Haid

3. Nifas

4. Melahirkan

5. Gila meskipun hanya terjadi selama waktu yang sebentar di
siang hari puasa.

6. Ayan yang menghabiskan seluruh siang puasa.

7. Mabuk karena ceroboh yang menghabiskan sedluruh siang

puasa.
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Mudabighi berkata, “Kesimpulannya adalah bahwa ketika
salah satu dari kemurtadan, gila, haid, nifas, dan melahirkan terjadi
di tengah siang puasa meskipun hanya terjadi sebentar maka puasa
menjadi batal. Adapun tidur tidak membatalkan puasa meskipun
tidur tersebut terjadi di seluruh siang hari puasa. Adapun ayan dan
mabuk, maka ketika menghabiskan seluruh siang puasa maka puasa
menjadi batal dan ketika tidak menghabiskannya maka puasa tidak
batal. Taammal.”
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Ketahuilah sesungguhnya ketika mughma ‘alaih (orang
ayan) telah sadar maka ia wajib menggodho puasanya secara mutlak,
artinya, baik ayannya terjadi sebab kecerobohan atau tidak. Berbeda
dengan sholat, karena mughma “alaihi tidak wajib menggodho sholat
ketika ia telah sadar kecuali apabila ayannya terjadi sebab
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kecerobohan. Rincian bagi mughma “alaih ini juga berlaku sama bagi
orang mabuk, seperti yang dikatakan oleh Towakhi, maksudnya,
diwgibkan menggodho puasa atas orang mabuk jika mabuknya
terjadi sebab kecerobohan, tetapi jika mabuknya tidak terjadi sebab
kecerobohan maka tidak diwajibkan atasnya menggodho.
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Dari sini dapat diketahui bahwa pentakyidan mabuk dengan
batasan sebab kecerobohan karena mengikuti teks matan Kitab
Irsyad adalah qoyid tentang kewajiban menggodho sgja, bukan goyid
tentang menjadi batalnya puasa.
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Ibarot atau keterangan dari Romli bersamaan Matan al-
Minhaj, “Ayan tidak membatalkan puasa jika mughma ‘alaih telah
sadar dari ayannya selama waktu yang sebentar di siang hari
karena keabsahan puasanya telah dicukupkan dengan niat dan sadar
di sebagian waktu siang tersebut sebab penyakit ayan menguasai akal
melebihi di atas rasa tidur dan dibawah gila. Oleh karena itu,
andaikan kami berkata, ‘Ayan yang menghabiskan seluruh siang hari
tidak membatalkan puasa sebagaimana puasa tidak batal sebab tidur
yang menghabiskan seluruh siang hari,” niscaya kami menyamakan
sesuatu yang kuat (ayan) dengan sesuatu yang lemah (tidur). Dan
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andaikan kami berkata, ‘Ayan yang terjadi selama waktu yang
sebentar di siang hari dapat membatalkan puasa sebagaimana puasa
bisa batal sebab gila yang terjadi hanya selama waktu sebentar,’
niscaya kami menyamakan sesuatu yang lemah (gila) dengan sesuatu
yang kuat (ayan). Jadi, kami mengambil tengah-tengah dan kami
berkata, ‘Sesungguhnya sadar dari ayan dalam waktu yang sebentar
sudah mencukupi dalam keabsahan puasa.’”

Dari pernyataan Romli yang berbunyi sadar dari ayannya
selama waktu yang sebentar di siang hari dapat dipahami bahwa
puasa tetap dihukumi sah bagi mughma ‘alaih atau orang mabuk
ketika sadar mereka dari ayan atau mabuk bersamaan dengan
terbitnya fgjar atau terbenamnya matahari karena dua waktu ini bisa
dikatakan sebagai waktu sebentar dari siang hari, seperti yang
dikatakan oleh Syargowi.
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Ketahuilah sesungguhnya perempuan haid dan nifas ketika

telah terbebas dari udzur, yakni haid dan nifas itu sendiri, maka
disunahkan bagi mereka imsak atau menahan diri, seperti sdain

mereka, yaitu orang sakit dan selainnya, sebagaimanatelah dikatakan
oleh Ziyadi.

G. Macam-macam Iftor (Tidak Berpuasa)
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Fasa ini menjelaskan tentang macam-macam iftor atau
berbuka, artinya, tidak berpuasa di bulan Ramadhan dan hukum-
hukumnya.

Iftor di bulan Ramadhan dibagi menjadi 4 (empat), yaitu:
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1. Iftor yang wajib, seperti iftor bagi perempuan haid dan
perempuan nifas, meskipun nifasnya tersebut karena
melahirkan darah kempal, atau daging kempal, atau
melahirkan anak dalam kondis kering tanpa disertai balal
(basah-basah).

2. Iftor yang jaiz (boleh), seperti iftor bagi seorang musafir
yang mengadakan perjalanan jauh yang memperbolehkan
menggosor sholat, yaitu +81 Km, dan iftor bagi orang sakit.
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Ketahuilah sesungguhnya orang sakit memiliki 3 (tiga) keadaan,
yaitu:

a. Apabila orang sakit menyangka kalau ia berpuasa maka
puasanya tersebut akan menyebabkan penyakitnya menjadi
parah sekiranya parahnya tersebut memperbolehkan
tayamum, maka ia dimakruhkan berpuasa dan ia
diperbolehkan iftor (tidak berpuasa).

b. Apabila orang sakit yakin kalau ia berpuasa maka puasanya
tersebut akan menyebabkan penyakitnya menjadi parah
sekiranya parahnya tersebut memperbolehkan tayamum
hingga mengakibatkan kematian atau mengakibatkan
sebagian anggota tubuhnya tidak lagi berfungsi, maka ia
diharamkan berpuasa dan ia diwgjibkan iftor. Andaikan ia
tetap sgja nekat berpuasa hingga puasanya mengakibatkan
dirinyamati makaiamati dalam kondisi bermaksiat.

c. Apabila orang sakit hanya menderita sakit ringan, seperti
pusing, sakit telinga, sakit gigi, makaia tidak diperbolehkan
iftor, kecuali jika dikuatirkan penyakitnya akan bertambah
parah sebab berpuasa, makaia diperbolehkan iftor.
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Iftor atau tidak berpuasa di bulan Ramadhan diperbolehkan

bagi 6 (enam) orang, yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Musafir

Maridh (orang sakit)

Orang tua yang sudah lanjut usia dan tidak kuat berpuasa.
Perempuan hamil meskipun hamil dari perzinahan atau wati
syubhat dan meskipun ia hamil karena berhubungan intim
dengan selain manusia sekiranya ia adalah perempuan yang
maksum (menjaga diri).

Orang yang kehausan. Ziyadi membatasi kehausan yang
memperbolehkan iftor disini dengan sekiranya rasa haus
tersebut benar-benar tidak mampu ditahan. Sedangkan Romli
membatasi kehausan disini dengan sekiranya rasa haus
tersebut memperbol ehkan tayamum. Begitu juga, orang yang
kelaparan diperbolehkan iftor dengan batasan seperti yang
telah disebutkan.

Perempuan yang menyusui, meskipun ia disewa untuk
menyusui atau ia menyusui secara suka rela, dan meskipun
yang disusui itu bukan manusia.
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Sebagian ulama telah menadzomkan 6 (enam) orang Yyang
diperbolehkan iftor di atas dalam bait yang berpola bahar wafir. la
berkata:

Ketika kamu kuat berpuasa Ramadhan maka berpuasalah, **
kecuali 6 (enam) orang yang diperbolehkan tidak berpuasa, tetapi
wajib mengqodho.

Mereka adalah ‘.=, kemudian ‘..", kemudian ‘=", ** kemudian
‘.1’ kemudian ‘o', dan kemudian ‘..

Maksud ‘i’ adalah ‘i’ (Musafir). Maksud ‘.’ adalah * =’
(Orang Sakit). Maksud ‘" adalah “s4 ~z)” (Orang Tua). Maksud
‘:~" adalah ‘Jf\.;-’ (Peremphan Hamil). Maksud ‘.=’ adalah ‘otile’
(Orang yang kehausan). Dan maksud “:1,” adalah ‘i (Perempuan
yang menyusui). /
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3. Iftor yang bukan wgjib, bukan jaiz, bukan haram, dan bukan
makruh, yaitu iftor bagi majnun (orang gila).

4. Iftor yang haram, yaitu iftor bagi orang yang menunda-
nunda menggodho puasa Ramadhan padaha ia mampu
menyegerakannya, sekiranya ia adalah orang yang mukim,
bukan musafir, dan orang yang sehat, bukan orang sakit,
sampai  waktu menggodho mulai mepet (akan bertemu
dengan Ramadhan berikutnya).
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Macam-macam iftor dilihat dari segi konsekusensinya dibagi
menjadi 4 (empat), yaitu:

1. Iftor yang mewgjibkan menggodho dan membayar fidyah.
Ini dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Iftor yang dilakukan oleh seseorang karena ia
mengkhawatirkan selain dirinya sendiri, seperti;
orang yang iftor kerena menyelamatkan hewan yang
muhtarom atau ghoiru muhtarom sebab hewan
tersebut berada dalam kondisi hampir mati karena
tenggelam atau selainnya.’’

Iftor yang dilakukan oleh perempuan hamil atau
perempuan menyusui yang mana iftor tersebut

v Misalnya; Zaid dan Umar bersama-sama naik kapal. Mereka

berdua sedang berpuasa Ramadhan. Karena perahu goyang, Umar jatuh ke
dalam laut dan ia tidak bisa berenang atau menyelamatkan diri. Akhirnya,
Zaid menceburkan diri ke dalam laut untuk menyelamatkan Umar. Tubuh
Zaid mengalami lemas karena dahaga atau lapar sebab puasa. Akhirnya,
Zaid membatalkan puasanya dengan meminum air laut agar mampu
berenang dan menyelamatkan Umar. Jadi, Zaid nanti diwajibkan
menggodho puasa yang ia batalkan dan membayar fidyah dari puasa yang
ia batalkan tersebut.
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mereka lakukan sebab kuatir atas anak sga
sekalipun anak tersebut bukan anak dari perempuan
yang menyusui, dan sekalipun anak tersebut bukan
manusia, dan sekalipun perempuan menyusui
tersebut bersifat sukarela. Bagi mereka berdua,
hukum membayar fidyah tidak mengalami kelipatan,
artinya, mereka tetap membayar fidyah satu kali sgja
meskipun mereka hamil atau menyusui berulang
kali.

Berbeda apabila perempuan hamil atau perempuan
menyusui melakukan iftor karena mengkhawatirkan
diri mereka sendiri atau mengkhawatirkan diri
mereka sendiri dan diri anak maka mereka hanya
berkewgjiban menggodho puasa, dan tidak ada
kewgjiban membayar fidyah, sebagaimana orang
sakit.

Iftor yang disertai menunda-nunda menggodho
puasa Ramadhan padahal ada kesempatan untuk
menyeger akan menggodhonya hingga bertabrakan
dengan Ramadhan berikutnya. Ini berdasarkan hadis,
“Barang siapa mendapati bulan Ramadhan,
kemudian ia melakukan iftor karena sakit, lalu ia
sembuh dari  sakitnya, dan ia tidak segera
menggodho puasanya hingga ia mendapati
Ramadhan berikutnya, maka ia wajib berpuasa di
bulan Ramadhan berikutnya itu, kemudian ia wajib
menggodho puasa bulan Ramadhan sebelumnya,
kemudian ia wajib memberi makan kepada orang
miskin sebagai ganti dari setiap puasa godhonya
itu.” Hadis ini diriwayatkan oleh Daruqutni dan
Baihagi.

Mengecuadikan dengan pernyataan padahal ada
kesempatan untuk menyegerakan menggodhonya
adalah masalah apabila seseorang melakukan iftor di
bulan Ramadhan A sebab bepergian atau sakit dan ia
tetap dalam kondisi bepergian atau sakit hingga
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mendapati bulan Ramadhan B, atau apabila
seseorang menunda-nunda menggodho puasa di
bulan Ramadhan A hingga ia mendapati bulan
Ramadhan B, tetapi penundaannya tersebut terjadi
karena lupa atau tidak mengetahui tentang
keharaman menunda-nunda dalam menggodho
sekalipun ia dekat dengan para ulama karena
samarnya masalah keharaman menunda-nunda
tersebut, maka mereka berdua hanya berkewajiban
menggodho puasa dan tidak berkewajiban
membayar fidyah.

Berbeda dengan masalah apabila seseorang
menunda-nunda menggodho puasa di  bulan
Ramadhan A hingga ia mendapati bulan Ramadhan
B, dan penundaannya tersebut dikarenakan tidak
mengetahui kewagjiban membayar fidyah, maka ia
tetap berkewajiban menggodho puasa dan membayar
fidyahnya, karena Kketidak tahuan (bodoh)-nya
tentang kewajiban membayar fidyah tidak termasuk
bodoh yang diudzurkan, sebagaimana seseorang
ketika sholat berdehem-dehem, ia mengetahui
tentang keharaman berdehem-dehem, tetapi ia tidak
mengetahui kalau berdehem-dehem tersebut dapat
membatalkan sholat, maka sholatnya tetap dihukumi
batal sebab ketidaktahuannya tentang berdehem-
dehem dapat membatalkan sholat tidak termasuk
bodoh yang diudzurkan.
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Ketahuilah  sesungguhnya membayar fidyah dapat
mengalami kelipatan sesuai dengan bulan Ramadhan lain yang
didapati.’® Membayar fidyah tersebut akan tetap menjadi tanggungan
atas orang yang berkewajiban menunaikannya.

Syaikhul Islam berkata dalam Syarah Minhaj, “Apabila
seseorang mengakhirkan atau menunda-nunda menggodho puasa
padaha ada kesempatan untuk menggodhonya hingga ia mendapati
bulan Ramadhan berikutnya, kemudian ia mati, maka untuk setiap
satu hari puasa yang ditinggalkan dikeluarkan 2 mud dari harta
tinggalannya, yaitu 1 mud karena ia tidak berpuasa di satu hari
tersebut dan 1 mud karena ia menunda-nunda menggodhonya. 2 mud
ini dikeluarkan jika memang mayit belum sempat menggodho
puasanya sebelum ia mati. Jika ia telah menggodhonya, maka hanya
dikeluarkan 1 mud sgja sebab menunda-nunda.”
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2. Iftor yang mewajibkan menggodho puasa yang ditinggalkan
dan tidak ada kewajiban membayar fidyah atas puasa yang
ditinggalkan tersebut. Ketetapan ini berdasarkan aasan
karena tidak ada nash atau dalil yang menjelaskan tentang
kewajiban membayar fidyah atas orang-orang yang masuk
dalam kategori macam iftor ini.

Misalnya; Zaid mengalami sakit satu hari vyang
memperbolehkannya iftor di bulan Ramadhan A. Setelah ia sembuh, ia
berkewajiban menggodho puasanya tersebut. Akan tetapi, Zaid tidak
segera menggodhonya, melainkan ia menunda-nundanya hingga akhirnya
ia mendapati bulan Ramadhan B. Dari sini, ia berkewajiban menggodho
puasa satu hari itu dan membayar fidyah darinya. Setelah Ramadhan B, ia
masih saja tidak segera menggodho hingga akhirnya ia mendapati bulan
Ramadhan C. Dari sini, ia berkewajiban menggodho puasa satu hari itu dan
membayar fidyah 2 kali lipat atas hutang puasa satu harinya itu. Dan
seterusnya. Wallahu a’lam
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Orang-orang yang masuk dalam kategori iftor ini sangat
banyak, artinya, mereka hanya berkewgjiban menggodho
puasa sgja tanpa membayar fidyah. Di antara mereka adalah
orang ayan, orang yang lupa berniat puasa, dan orang yang
sengaja membatal kan puasa dengan selain jimak.
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Iftor yang mewsgjibkan membayar fidyah dan tidak ada
kewajiban menggodho puasa. Konsekuens iftor ini berlaku
bagi orang tua yang sudah tidak mampu berpuasa sepanjang
sisa hidupnya. Apabila ia masih mampu berpuasa di
sebagian sisa hidupnya maka ia berkewgjiban menunda
menggodho puasa sampai waktu yang ia mampu itu. Sama
seperti orang tua yang tidak mampu berpuasa adalah orang
sakit yang sudah tidak ada harapan sembuh, artinya, iawajib
membayar fidyah atas puasa yang ditinggalkan dan tidak
berkewajiban mengqgodho.
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Iftor yang tidak mewagjibkan mengqodho puasa dan tidak
mewajibkan membayar fidyah atasnya. Konsekuensi iftor ini
berlaku bagi orang yang puasanya batal sebab gila yang
tidak disebabkan oleh kecerobohannya karena ketika ia
mengalami gila, ia tidak ditaklif (dituntut hukum). Sama
dengan orang gila ini adalah shobi (anak kecil) dan orang
kafir adli, artinya, ketika shobi telah baigh, ia tidak
berkewgjiban menggodho dan membayar fidyah atas puasa
puasa yang ia tinggalkan sebelum baligh, dan ketika kafir
adi telah masuk Islam, ia tidak berkewajiban menggodho
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dan membayar fidyah atas puasa-puasa yang ia tinggalkan
saat iamasih dalam kondisi kufur.
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Ketahuilah sesungguhnya kewajiban menggodho yang
menjadi konsekuensi iftor di atas bersifat tarokhi, artinya, tidak harus
segera digodho, kecuali bagi orang yang berdosa sebab membatal kan
puasa, orang murtad, orang yang meninggalkan berniat di malam
hari secara sengagja seperti yang ditetapkan oleh pendapat muktamad,

maka mereka bertiga ini wajib menggodho puasa dengan segera.
Demikian ini difaedahkan oleh Qulyubi.

Begitu juga, apabila seseorang memiliki hutang puasa di
bulan Ramadhan A, kemudian waktu sudah mepet, artinya, tersisa
waktu yang hanya cukup untuk menggodho puasanya tersebut
sebelum datangnya bulan Ramadhan B, maka saat demikian ini ia
berkewgjiban menggodho puasanya secara segera.

H. Benda yang Masuk ke dalam Perut yang Tidak
Membatalkan Puasa
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Fasal ini menjelaskan tentang benda yang masuk ke dalam
perut yang tidak membatalkan puasa.
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Benda yang masuk ke dalam perut yang tidak membatalkan
puasaada 7 (tujuh), yaitu:

1. Bendayang masuk ke dalam perut karena lupa kalau sedang
berpuasa.

2. Benda yang masuk ke dalam perut karena bodoh atau tidak
tahu.

3. Bendayang masuk ke dalam perut karena dipaksa. Termasuk
dipaksa adalah seseorang menyewa orang lain agar
memasukkan suatu benda ke tenggorokannya.

Demikian di atas berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Barang siapa lupa kalau dirinya sedang
berpuasa, kemudian ia makan atau minum, maka selesaikanlah
puasanya. la hanya diberi makan dan minum oleh Allah (pada saat
lupanya itu).” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dan
mereka berdua menshohihkan hadisini.
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4. Sisasisa benda yang berada di sela-sela gigi, kemudian

masuk ke dalam perut melalui air ludah, dan seseorang tidak
mampu membuang sisa-sisa tersebut karena udzur.

Berbeda apabila seseorang mampu membuang sisa-sisa
benda tersebut, oleh karena itu, jika sisa-sisa benda tersebut
masuk ke dalam perut maka puasanya menjadi batal.

Sisasisa benda terscbut adalah seperti  makanan,

lendir/nukhomah (Jawa: riyak), atau kopi. Oleh karena itu,
apabila seseorang minum kopi sebelum fgjar, lalu masih ada
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sisa kopi di giginya setelah fajar, maka jika ia menelan air
ludahnya yang berubah sebab sisa kopi tersebut secara
senggja dan ia sebenarnya mampu membuang sisa kopi
tersebut maka puasanya menjadi batal, sebaliknya, jika ia
tidak mampu membuangnya maka puasanya tidak dihukumi
batal.

Kata nukhomah/ ‘w3’ dengan dhommah pada huruf /of

berarti sesuatu (lendir) yang dikeluarkan oleh manusia dari
tenggorokannya, yaitu dari makhroj huruf /-/. Matrazi
menambah pengertian nukhomah ini dengan pernyataannya,
“Dan sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia dari rongga
hidung.”
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5. Bendayang masuk ke dalam perut dan benda tersebut berupa
debu jalanan, baik debu itu suci atau najis, dan meskipun

debu itu berasal dari ngjis mugholadzoh, maka puasa

seseorang tidak menjadi batal sebab kemasukan debu
tersebut.

Adapun mengenai membasuh debu tersebut, maka apabila
seseorang sengaja membuka mulutnya hingga akhirnya debu
tersebut masuk maka ia berkewgjiban membasuhnya, dan
apabila ia tidak senggja membuka mulutnya maka ia tidak
berkewajiban membasuhnya.
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6. Bendayang masuk ke dalam perut dan benda tersebut berupa
ghorbalah atau ayakan gandum, atau laa yang
berterbangan, atau nyamuk yang berterbangan. Jadi, puasa
seseorang tidak batal sebab kemasukan benda-benda
semacam ini dikarenakan sulitnya menghindari.

Apabila lda yang masuk ke daam perut dapat
mengakibatkan bahaya, maka seseorang mengeluarkan lalat
tersebut dan puasanya batal serta ia wajib menggodhonya.
Demikian ini ditanbihkan oleh Ibnu Hajar.

Apabila seseorang sengaja membuka mulutnya agar suatu
benda bisa masuk ke dalam perut, setelah itu, benda tersebut
benar-benar dapat masuk tetapi tanpa kesengajaannya, maka
menurut pendapat shohih, puasanya dihukumi tidak batal.

Adapun apabila seseorang senggja membuka mulutnya,
kemudian debu di udara terkumpul di dalam mulut dan
berhasil masuk ke dalam perut, maka puasanya dihukumi
batal, sebagaimana yang dikatakan oleh Syargowi.

Ghorbalah/ “:i.:” adalah bentuk masdar dari fi’il madhi ‘.2’

la berarti memutar-mutar biji-bijian atau gandum di atas
ayakan agar menjadi bersih dan hilang kotorannya.
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PENUTUP
A. Penutup dari Syeh Salim bin Sumair al-K hadromi
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Allah Yang Maha Suci, Mulia, dan Luhur adalah Dzat yang

lebih mengetahui kebenaran daripada setiap yang mengetahuinya.

Pengertian kebenaran adalah suatu perkataan atau perbuatan yang
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
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Aku meminta kepada Allah Yang Maha Karim, yaitu yang
memberi tanpa diminta atau yang pemberiannya bersifat menyeluruh,
artinya, Dia memberikan anugerah kepada hamba yang taat dan juga
kepada hamba yang durhaka karena Dia adalah Sang Pemberi tanpa

anugerah tanpa didasari tujuan tertentu dan tanpa minta imbalan,
seperti yang dikatakan oleh Ahmad Showi.

(Aku meminta kepada Allah) dengan perantara dergjat Nabi-
Nyayang baik bentuk penciptaannya.

Warna kulit Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama di
dunia adalah putih kemerah-merahan dan di akhirat adalah kuning.
Tidak ada seorang makhluk pun di dunia dan akhirat yang memiliki
kebaikan dzohir dan batin yang sama dengan kebaikan Rasulullah.
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(Aku meminta kepada Allah dengan perantara dergjat Nabi-
Nya yang baik bentuk penciptaannya) agar Dia mengel uarkan diriku,
kedua orang tuaku, para kekasihku, dan semua orang yang
dinisbatkan kepadaku, dari dunia ini dalam kondisi sebagai muslim,
yaitu sebagai hamba yang mengikuti perintah-perintah-Nya Y ang
Maha Suci.

Begitu juga, Aku meminta kepada Allah dengan perantara
Rasulullah agar mengampuni dosa-dosa besarku dan dosa-dosa besar
mereka

Lafadz ‘limis’ adalah dengan dhommah pada huruf //,

sukun pada huruf / /, dan kasroh pada huruf / /. la berarti sesuatu
yang menghancurkan dan yang menjatuhkan. Dosa disebut sebagai
dosa besar karena dosa tersebut dapat menyebabkan kehancuran
pel akunya dan menjatuhkannya ke dalam neraka.

Begitu juga, aku meminta kepada Allah dengan perantara
Rasulullah agar Dia mengampuni dosa-dosa kecilku dan dosa-dosa
kecil mereka.

b ) el sn al A Y oS Gl ne e i Y L

ol B o g e ) Lo i 3 G Ol s i My (3L

Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas Sayyidina

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthollib bin Hasyim bin Abdu
Manaf.
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Nama Hasyim adalah Umar. la dikenal dengan Hasyim
karena ia adalah orang yang pertama kali hasyama tsarid, artinya, ia
adalah orang yang pertama kali melakukan tradisi mencacah daging
untuk diberikan kepada penduduk tanah Haram.

Y ang dimaksud dengan Abdu Manaf di atas bukanlah Abdu
Manaf yang menjadi kakek Rasulullah dari garis keturunan ibunya.
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Muhammad adalah Rasulullah atau utusan Allah kepada
seluruh makhluk, yakni makhluk dari golongan jin, malaikat,
manusia, dari anak cucu Adam sampai Hari Kiamat. Bahkan, beliau
juga utusan Allah kepada dirinya sendiri yang mulia.
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Muhammad adalah Rasul al-Malahim, maksudnya, utusan
berperang, seperti yang diartikan oleh Samlawi.

Muhammad adalah Habib Allah atau kekasih-Nya. Beliau
bersabda di dalam sebuah hadis, “Aku adalah Habib Allah atau
kekasih-Nya. Tidak ada kesombongan,” artinya, tidak ada
kesombongan yang lebih dibanggakan daripada menjadi seorang
Habib Allah, atau artinya, aku berkata demikian bukan karena
sombong, melainkan karena memberitahukan tentang nikmat atau
tahaddus bi nikmat.
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Muhammad adalah al-Fatih atau pembuka para nabi,
pembuka setiap kebaikan atau pembuka pintu-pintu kebaikan. Beliau
disebut sebagai al-Fatih karena beliau adalah perantara atau sebab
diturunkannya rahmat bagi para hamba. Atau al-Fatih diartikan
sebagai pembuka syafaat karena beliau diistimewakan dengan
syafaat agung kelak di Hari Kiamat, atau karena ruh beliau
diciptakan lebih dulu daripada ruh-ruh yang lain. Ruh-ruh diciptakan
oleh Allah sebelum jasad-jasadnya dengan selang waktu 2000 tahun,
seperti yang dikatakan oleh Syaikhuna Y usuf as-Sunbulawini.
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Muhammad adalah al-Khotim atau penutup para nabi
sehingga tidak ada nabi setelahnya. Beliau adalah nabi yang terakhir
dari segi yang paling terakhir diciptakan jasadnya. Syariat beliau
tidak akan disalin oleh syariat yang lain. Ini adaah sebagai isyarat

atas keagungan beliau dari segi tidak ada makhluk lain yang
dibutuhkan setelahnya.
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Dan semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya atas seluruh
keluarga dan sahabat Rasulullah. Wa Al-Hamdulillahi Robbi al-
Alamin.
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Syeh Salim bin Sumair a-Hadromi menutup kitabnya
dengan menyebut Allah dan bersholawat atas Nabi karena
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis yang mana mereka
belum berdzikir atau menyebut Allah dan belum bersholawat atas
Nabi mereka kecuali hanya tiroh yang menimpa mereka. Apabila
Allah berkehendak maka Dia akan menyiksa mereka dan apabila Dia
berkehendak maka Dia akan mengampuni mereka.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Turmudzi dan Ibnu Majah. Kata tiroh memiliki
wazan yang sama dengan kata ‘iddah dan ia berarti kurang.

Menurut riwayat lain disebutkan, “... kecuali kerugian di
Hari Kiamat akan menimpa mereka sekalipun mereka telah masuk ke
dalam surga.”

B. Penutup dari Syeh Nawawi al-Banteni
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Ini adalah akhir dari catatan-catatan yang dapat aku

tampilkan dengan perantara pertolongan kekuasaan Allah, bukan
semata-mata karena usahaku atau kemampuanku sendiri.

Sayyid Abdullah a-Murghini berkata, “Ketahuilah. Wahai
saudaraku. Ketika kamu mengetahui bahwa seseorang tidak menulis
sebuah kitab apapun hari ini kecudi ia akan berkata di kemudian
hari, ‘Andaikan ada kitab lain selain ini maka itu akan lebih baik.
Andaikan kitab ini ditambahi materinya niscaya akan menjadi lebih
baik. Andaikan kitab ini diunggulkan makaitu akan |ebih bagus. Dan
andaikan kitab ini dibiarkan sgja (tidak terpakai) maka itu lebih
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utama.” Pernyataan ini sangat bijak dan bukti atas kekurangan yang
dimiliki setigp manusia. Kitab ini tiada lain adalah suatu perkara
yang telah digodhokan oleh Allah, sedangkan Dia menghendaki
hukum-Nya di antara kaf dan nun (kun fayakun.)” Oleh karena itu,
wahal saudaraku, jadilah orang yang selalu menutup-nutupi aib/cacat
(baik aib/cacat dari diri sendiri atau dari orang lain).

Hanya kepada Allah, aku meminta agar Dia mengampuni
dosa-dosaku.
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Harapannya, semoga saudara-saudara sekalian memaafkan
kekeliruanku dan keterbatasanku dan menutupi  kekurangan-
kekuranganku, karena kekurangan adalah dzat-ku, kecerobohan
adalah difat-sifat-ku, kekhilafan adalah ciri-ciri-ku. Barang siapa
melihat kekeliruan di dalam kitab ini maka diharapkan ia menyikapi
kekeliruan tersebut dengan sikap memaafkan dan berkenan menutupi
kekeliruan tersebut. Ketahuilah, sikap menutupi kekeliruan
merupakan salah satu tabiat dari hamba-hamba yang mulia,
sebaliknya, membuka aib/cacat merupakan salah satu kebiasaan
hamba-hamba yang tercela

Barang siapa berkenan memaafkan kekeliruanku maka
sungguh ia adalah orang yang baik dan bijak, sedangkan aku adalah
diri hamba yang tercela, tetapi orang yang tercela belum tentu akan
dicela

Aku meminta kepada Allah dan bertawassul dengan
Rasulullah agar amalan penyusunan kitab-ku ini diterimadi sisi-Nya.
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Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baiknya Dzat yang diharapkan
dan sebaik-baiknya Dzat yang dimintai.
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Aku akhiri kitab ini dengan riwayat dari Ali rodhiallahu

‘anhu bahwa barang siapa ingin sekali menimbang dengan takaran

yang tepat maka berkatalah di akhir mgjlis atau berkatalah ketika
hendak meninggalkan majlis;
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Syeh Nawawi al-Banteni berkata, “Aku mulai menyusun kitab ini

pada hari Rabu tanggal 16 Dzulhijah 1177 H. Aku selesai sampai pada
Fasal Zakat pada hari Kamis terakhir bulan Safar dan aku selesai seluruhnya
sampal pada Fasal Puasa pada malam Senin di akhir bulan Safar tersebut
pada tahun 1277 H atas pertolongan Allah Yang Latif dan Halim pada saat
aku berada di Mekah, tepatnya, di sebuah jalan sempit. Semoga Allah

menjadikan kitab ini bermanfaat bagi orang-orang dengan perantara
dergjatnya Rasulullah, Muhammad al-Badar.”
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